Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari (4/157), lmam Muslim (6/173), 
Ad-Darimi (2/295), Ibnu Majah (3732), Imam Ahmad (3/430-459) melaiui 
beberapa jalur yang berasal dari Syu'bah, dari Atha' Abi Maimunah, dari 
Abu Rafi\ dari Abu Hurairah yang menuturkan: (Kemudian ia menyebutkan 
hadits di atas). Redaksi itu dari Imam Ahmad, sedang tambahan yang ada 
juga darinya. Dalam riwayat lain tambahan tersebut dari Imam Muslim. 
Demikian pula Ibnu Majah juga mempunyai tambahan seperti itu dalam 
riwayat lain lagi. 

Imam Bukhari juga meriwayatkan di dalam Al-Adab Al-Mufarrad 
(832), ia berkata: "Amir bin Marzuq telah meriwayatkan kepadaku, Dia 
berkata: "Syu^bah telah meriwayatkan kepadaku dengan redaksi: 

"Nama Maimunah semula adalah Barrah. Kemudian Nahi saw mem- 
herinya nama Maimunah. " 

Saya berpendapat: Hadits itu dengan redaksi seperti ini syadz, me- 
nyimpang karena riwayat Ibnu marzuq berbeda dengan riwayat sebagian 
besar perawi, apalagi ia juga banyak mendapatkan kritik, seperti yang 
disebutkan di dalam At-Taqrih. Tetapi ia diperkuat oleh Abu Dawud Ath- 
Thayalisi, meskipun agak disangsikan kebenarannya. Abu Dawud memberi- 
takan: "Telah meriwayatkan kepada kami Syu^bah dengan redaksi 
Maimunah, maupun Zainab." Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Al-Fath 
(10/475) mengisyaratkan ke-syadz-an (penyimpangan) riwayat Ibnu Mar- 
zuq ini. 

Imam Bukhari menterjemahkan hadits di atas dengan "Bab Merubah 
Nama Kepada Yang Lebih Baik." Dalam bab ini ada pula hadits yang 
senada, yaitu: t 

"Juwariyah (semula) bernama Barrah. Kemudian Rasul saw mem- 
berinya nama Juwariyah. Beliau kurang suka jika dikatakan: "Nabi 
baru saja keluar dari sisi Barrah. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (6/173), Al-Bukhari di dalam 
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Al-Adab (831), Imam Ahmad (1/257-326-353). dan Ibnu SaMd di dalam 
Ath-Thabaqat (8/84/85). 

"Engkau Jamilah. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/171), Imam Bukhari 
di dalam M-Adah Al-Mufarrad (820). Imam Abu Dawud (4952) Imam 
Tirmidzi (2/137), dan Imam Ahmad (2/18) dari Yahya bin Sa'id dari 
Ubaidillah yang memberitahukan: "NafV telah memberitahukan kepadaku. 
dari Ibnu Umar. bahwa Rasulullah saw merubah nama Ashiyah. Bciiau 
bersabda: (kemudian menyebutkan sabda Nabi saw di atas). At-Tirmidzi 
menilai: "Hadits ini hasan gharib. yang membuat hadits menjadi musnad 
adalah hanya Yahya bin Sa*id Al-Qaththan." 

Saya berpendapat: Nilai hadits itu bukan saja hasan. tetapi shahih. 
Sebab AI-Qaththan adalah tsiqah, mutqin (meyakinkan). hafizh. Imam Qud- 
wah (Imam panutan). seperti yang dijelaskan di dalam At-Taqrih karya 
Al-Asqalani. Di samping itu. hadits tersebut juga masih diperkuat oleh 
Hammad bin Salamah, dari Ubaidillah, ia menambahkan bahwa wanitayang 
dimaksudkan dalam hadits itu adalah putri Umar ra. 

Hadits penguat ini ditakhrij oleh Imam Muslim dan Ad-Darimi 
(2/295). Tetapi Imam Muslim menyebutkan tambahan itu. Sedangoleh Ibnu 
Majah tambahan itu dibenarkan (3733). 

"Engkau SahuL " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (10/474- Al-Fath) dan di 
dalam Al-Adah Al-Mufarrad(S4 1 0) Abu Dawud (hadits no. 4956) dan Imam 
Ahmad (5/433) dari Az-Zuhri dari Sa*id Ibnul Musayyab dari ayahnyadari 
kakeknya: BahwasanyaNabi saw bersabda kepadanya: "Siapa namamu? Ia 
menjawab: "Hazan." Beiiau bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda 
Nabi di atas). Kakek Sa*id itu berkata: Tidak. nama Sahal dihina dan 
dicaci." Sa'id mengatakan: "Saya menduga bahwa kami akan tertimpa 
kedukaan yang panjang". Susunan kalimat itu dari Abu Dawud. Sedang 
susunan dari Al-Bukhari juga sama, hanya Al-Bukhari menyebutkan: 
"Orang itu berkata: "Saya tidak akan mengubah nama pemberian orang tua 
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saya." Kemudian Ibnul Musayyab berkata: "Setelah itu kami senantiasa 
ditimpa kedukaan." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Zaid, dari SaMd bin Musayyab 
dengan redaksi yang sama. Hanya saja ia memasukkannya ke dalam Musnad 
Musayyab bin Hazan, padahal riwayat ini tidak hanya diperoleh dari 
Musayyab bin Hazan saja, tetapi jugamerupakan riwayat Imam Ahmad dari 
Az-Zuhri, juga riwayat Al-Bnkhari. Sedang yang terkuat adaiah riwayat 
pertama. seperti diakui oleh Al- Hafizh Ibnu Hajar. Kemudian dalam riwayat 
Ali disebutkan: 

"Kakek Sa 'id itu berkata: "Wahai RasulullaK namayang diberikan 
oleh kedua orang tua saya inilah yang menjadikan saya dikenal. 
Perawi melanjutkan: "Lalu Nabi saw mendiamkannya. " 

Saya berpendapat: Yang biasadikenal di kalangan ahli hadits, bahwa 
diamnya Nabi berarti menyetujuL Akan tetapi Ali bin Zaid Ibnu Jad*an 
adalah dha'if. Karena itu penambahannya terhadap riwayAt Az-Zuhri tidak 
diterima. . 



"Bukan, engkau adalah Hisyam. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Al-Adahul-Mufarrad 
(825), dari Imran Al-Qaththan dari Qatadah dari Zararah bin Abu Aufa dari 
Sa*id bin Hisyam dari Aisyah ra: 

" Ada seorang lelaki yang disebut di sisi Nabi, namanya Syihab. Lalu 
Nabi saw bersabda: (kemudian perawi menyebutkan sabdaNabi di atas). n 

Saya berkata: Sanad ini Hasan. Perawi-perawinya tsiqah dan ter- 
masuk peraw i-perawi Imam Bukhari, kecuali Imran. Ia adalah putra Dawar. 
yang siatusnya shaduq (jujur) dan patut diperhatikan seperti dijelaskan oieh 
Al-Hafizh di dalam At-Taqnb. 

I iadits ini termasuk salah satu hadiis yang dikaitkan (ta'liq) oieh Abu 
Dawud dalam bab ini. 



"Bukan. engkau adalah Hisanah Al-Mazniyyah. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ibnul-A*rabi di dalam kitabM*>w?i-nya(Q. 
275/2). Al-Qadha'i juga meriwayatkan darinya di dalam Musnad Asy-Syi- 
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hab (Q. 82/1). Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (1/15-16) melalui jalur 
Shaleh bin Rustam dai Ibnu Abi Malikah dari Aisyah yang menuturkan: 

"Ada seorang wanita tua renia datang kepada Nahi, yang tengah 
heradadi dekatku. Lalu wanita itu ditanya oleh Rasul: Siapa engkau? 
Dia menjawab: "Saya Jutsamah Al-Mazniyah. " Lalu heliau kembali 
bertanya: Bagaimana kaliari? Bagaimana keadaan kaliari 7 Bagai- 
mana keadaan kalian sepeninggalku nanti? Wanita itu menjawab: 
"Baik. ya Rasui " Tatkala wanita itu telah memohon diri, saya ber- 
tanya: "Wahai Rasulullah, Engkau menyambut wanita itu sebaik 
itu?" Beliau menjawab: "la pernah herjanji datang kepadaku pada 
masa Khadijah. Menepati janji dengan haik termasuk iman. " 

Al-Hakim berkomentar: "Hadits tni shahih sesuai dengan syarat 
Bukhari-Muslim. Dalam banyak hadits keduanya sepakat untuk menggu- 
nakan perawi-perawi itu. Di samping itu hadits ini tidak memiliki illat." 

Memang demikianlah keadaannya. Adz-Dzahabi juga sependapat 
dengan penilaian itu. Shalih bin Rustam adalah Abu Amir A!-Khazzaz 
AI-Bashri. Hadits-haditsnya tidak pernah ditakhrij oleh AI-Bukhari dalam 
kitab Shahih-ny^ kecuali secara mu'allaq (dikaitkan dengan yang lain). 
Tetapi Al-Bukhari masih mentakhrijnya di dalam Al-Adab Al-Mufarrad. 
Namun demikian perawi ini diperselisihkan. Sedang Adz-Dzahabi sendiri 
memasukkannya ke dalam Adh-Dhu afa \ 

Perawi ini dinilai tsiqah oleh Abu Dawud. Sementara itu Ibnu MaMn 
mengatakan: "Ia dha'if." Adapun Imam Ahmad menilai: "Dia Shalihul- 
hadits" (haditsnya bagus). Peniiaian terakhir itulah yang kemudian dipakai 
di dalam Al-Mizan. 

"Abu Amir Al-Khazzaz haditsnya mungkin sampai lima puiuh buah. 
Dia seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, adalah Shalihul hadits. 

Saya berpendapat: Ia (Abu Amir Al-Khazzaz) adalah hasanul hadits 
(haditsnya bernilai hasan), Insya Allah. Adapun Ibnu Adi, dia berkomentar: 
"Menurut saya, dia la ha 'sa bihi ( tidak begitu dipermasalahkan). Saya tidak 
melihat haditsnya yang terlalu munkar." 

Sedangkan AI-Hafizh, di dalam At-Taqrib menegaskan: "la shaduq 
(bisa dipercaya) namun katsirul khatha' (banyak membuat kesalahan) 
haditsnya bernilai hasan, Insya Allah. Adapun Ibnu Adi, dia berkomentar: 
"Menurut saya, dia la ba 'sa bihi (tidak begitu dipermasalahkan). Saya tidak 
pernah melihat ada hsiditsnya yang terlalu munkar." 
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Sedangkan Al-Hafizh di dalam At-Taqrib menegaskan: "Ia shaduq 
(bisa dipercaya), namun katsirul khatha V Penilaian ini agaknya mendekati 
penilaian dha'if Wallahu AMam. 

Namun, bagaimanapun keadaannya, hadits ini tetap shahih, sebab 
Abu Amir Al-Khazzas tidak meriwayatkan seorang diri, seperti yang di- 
katakan oleh Al-Hafizh di dalam Al-Fath (10/366). Setelah menyebutkan 
hadits itu dari riwayat Al-Hakim melalui jalur yang sama dia menjelaskan: 
"Al-Baihaqi juga mentakhrijnya melalui Musiim bin Janadah dari Hafesh 
bin Ghiyats dari Hisyam bin Urwa dari ayahnyadari Aisyah dengan bentuk 
cerita. Selanjutnya Al-Baihaqi menggarisbawahi: "Hadits mi gharih/' Se- 
dangyangmelalui jalur Abu Salamah dari Aisyah, redaksinya sama. Namun 
isnadnya dha ? if/' 

Saya menemukam sanad Abu Salamah ini ditakhrij oleh Abu Abdur- 
rahman As-Sulami di dalam Adahush-Shuhbah (Q. 24), yang diperolehnya 
dari Muhammad bin Tsamal Ash-Shan'ani yang memberitahukan: "Abdul 
Mukmin bin Yahya bin Abu Katsir mengabarkan kepada saya sebuah 
riwayat dari Abu Salamah. 1 ' 

Mengenai Muhammad bin Tsamal dan gurunya belum sayatemukan 
data-datanya. 

Saya juga mendapatkan sanad lain bagi hadits itu yang ditakhrij oleh 
Al-Qasim As-Sarqasthi di dalam Gharihul Hadits (2/20/1 ), dari Al-Humaidi 
yang memberitahukan: Sufyan telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Aiman dan lainnyatelahmeriwayatkan kepadaku dari Ibnu 
Abi Najih dari Aisyah ra: 

"Ada seorang wanita menghadap Nahi saw. Kemudian beliau me- 
nyuguhi daging. Beliau akan mengamhilnya. Aisyah herkata: Saya 
berkata: "Wuhai Rasulullah, janganlah engkau mengulurkan ta- 
nganmu (terlalu lerbaik hati kepadanya)! Lalu beliau menjawab: 
"Wahai Aisyah, ia sering datang kepadaku pada masa Khadijah. 
Menepati janji adalah termasuk iman. 'Tatkala beliau menyebutkan 
Khadijak saya berkaia: 'Allah telah memilih ganti untukmu dari 
yang tua dengan yang muda. " Mendengar itu heliau mencibir saya, 
dan hersabda: "Apa kerugianku, Allah memheriku anak lantaran dia. 
Tetapi dengan dirimu, aku tidak memperoieh seorang anak pun. " 
Saya menanggapi: Demi Dzat Yang mengutusmu dengan benar, aku 
tidak akan pernah menyinggungnya lagi kecuali dengan yang lehih 
baik" 
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AUHumaidi melanjutkan: "Lalu Sulyan berkaia: l1 Abdut Wahid dan 
yang lain saling meiengkapi haditsnya." 

Saya berpendapat: Sanad ini perawi-perawinya tsiqah. Mereka di- 
pakai oleh Bukhari-Muslim. tetapi terputus di antara Ibnu Abi Najih (Ai> 
dullah) dan Aisyah. Sebab benar. ia tidak mendengar langsung hadits itu dari 
Aisyah. sebagaimanadikatakan oleh Abu Hatim. Hal ini berlawanan dengan 
pendapat Ibnui Madini yang menjelaskan bahwa Ibnu Abi Najih mendengar 
langsung dari Aisyah ra. Penjelasan senada juga disebutkan di dalam Sha- 
hihul-Bukhari. Wallahu ATam. 

Kisah kecemburuan Aisyah ra terhadap Khadijah ini memang sudah 
tidak asing lagi. dan disebutkan di dalam beberapa kitab hadits. misalnya 
Shahihui Bukhan, Shahihul Muslim. jugadisebutkan oleh Tirniidzi (2/363). 
Imam Ahmad ( 6/1 1 8. 1 50. 1 54) melalui beberapa sanad yang bersumber dari 
Aisyah ra. 

Yang mendorong saya meneliti hadits ini lebih mendetaii adalah 
karena Allah swt tclah memberikan anugerah kepada saya berupa kelahiran 
bayi mungil dan cantik pada hari Selasa. 20 Rabi'ul Akhir 1385 H. Tatkala 
saya ingin memilih nama untuknya, dalam hati saya terbetik keinginan untuk 
memberikan nama para sahabat wanita. Dan saat itulah, pilihan saya jatuh 
pada nama Hasanah. Nama itulah yang terngiang di lelinga saya. Hal ini 
karena saya ingin benar-benar mengikuti Nabi saw. Nabi saw memang 
pemah merubah nama Justamah menjadi namayang baru saja saya sebutkan 
itu. Namun hal itu tidak segera saya lakukan. Sebab saya harus mengetahui 
keshahihan haditsnya. Dan Alhamdulillah. saya berhasil meneliti hadits itu 
sampai tuntas. Semoga Allah swt menjadikan putri saya itu sebagai wanita 
shalihah, taat beribadah. dan berpengetahuan, serta meraih kebahagian dunia 
akhirat. 

Kandungan Hukumnya. 

Imam Ath-Thabrani mengatakan: 

Tidak seyogyanyaseseorang memilih namayangjelek, atau berkono- 
tasi pembersihan diri, juga tidak memilih nama yang berkesan mencaci maki. 
Meskipun sebuah namatidak dimaksudkan adanyasitat yang samapadadiri 
yang diberi nama. tetapi seseorang pasti merasa kurang enak jika menden- 
garnya, atau bahkan mengira bahwa seperti arti nama itulah sifat yang 
dimiliki pemiiiknyatersebut. Oleh karcna itu, Rasulullah saw merubah nama 
buruk menjadi nama yang iebih baik. yang membuat sejuk di hati pemanggil- 
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nya. Lebih lanjut Ath-Thabari menandaskan: "Rasulullah saw juga tclah 
melakukan banyak perubahan nama." 

Pernyataan itu disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam Fathul-Bari 
(10/476). 

Saya berpendapat* Berdasarkan penjelasan di atas. maka tidak diper- 
bolehkan memberikan nama izzuddin, Muhyiddin. Nashiruddin, dan nama- 
nama yang sejenis (yang berkonotasi memuji diri sendiri). Dan nama-nama 
buruk >ang dewasa ini banyak bermunculan adalah Wishal, Siham, Nihad, 
Ghadah. dan sejenisnya. Nama-nama itu harus secepatnya dirubah menjadi 
nama-nama yang baik. 

"Sesimgguhnya Madinah ibarat pandai besi. Ia akan membersihkan 
semua kotoranyang ada, dan akan memurnikan kebaikan- kebaikan- 
nya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (4/77. 13/174. 258), Imam 
Muslim (9/155). Imam Malik (3/84), Imam Nasa i (2/184), Imam Tirmidzi 
(4/373). Ath-Thayalisi di dalam kitab Musnad-nya. (2/204) dan Imam Ah- 
mad (3/292, 306, 307, 365, 385, 392. dan 393). dari Jabir bin Abdillah ra 
(yang menceritakan): 

'"Ada seorang A*rabi berbai*at kepada Rasul saw. Kemudian ia ter- 
serang demam ketika berada di Madinah. Rasul pun mendatanginya. Lalu si 
A"rabi itu berkata: "Wahai Rasulullah, batalkanlah baiatku." Namun beliau 
Rasul tidak memperkenankannya. la pun datang lagi kepada beliau, dan 
meminta beliau melepaskan baiatnya. Beliau tetap menolak. dan pada per- 
mohonan yang ketiga. beliau bersabda di saat orang itu keluar: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi saw di atas selengkapnya). 

Imam Tirmidzi menilai: "Hadits ini hasan." 

Hadits ini memiiiki syahid yang diriwayatkan oleh Zaid bin Tsabit 
ra. Zaid berkomentar tentang ayat: Maka mengapa kamu terpecah menjadi 
dua golongan dalam menghadapi orang-orang munajlk (An-Nisa f : 88). 

"Suatu ketika para sahabat pulang dari perang Uhud. Mereka terpecah 
menjadi dua golongan. Golongan pertama menyeru: "Perangi mereka. 
Golongan lainnya: "Jangan". Kemudian turuniah ayat di atas. Lalu Nabi saw 
bersabda: 
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** -* * 

"Kota itu hagus, ia akan menghilangkan semua kotoran yang ada, 
seperti api menghilangkan karat besi. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (4/77-78, 8/206). Imam 
Muslim (9/155-156), Imam Tirmidzi (4/89-90) dan Imam Ahmad (6/184. 
187. 188) melalui Abdullah bin Yazid Al-Khatami dari Zaid bin Tsabit ra 
\t-Tirmidzi berkomentar: "Hadits ini hasan shahih." 

Para ulama mengartikan: Kata khahatsul hadid berarti kotoran yang 
biasa dihilangkan dengan api (dipanaskan dengan suhu tertentu). Semcn- 
tara itu Al-Qadhi menambahkan: "Hal ini jelasnya terjadi pada masa Rasul 
saw. dimana orang-orang yang tahan mengikuti hijrah bersama beliau ha- 
n\alah orang-orang yang teguh hati, Sedangkan orang-orang munafik atau 
rnerekayanglemah iman. tidak akan lahan mengikuti beliau. Sebab Madinah 
kondisi alamnya lebih gersang di banding Makkah. Apalagi bagi mereka 
yang tidak memperhatikan soal pahala. Sepcrti tatkala scorang Arabi yang 
terserang demam itu. iasegera meminta kcpada Nabi saw agar membatalkan 
baiatnya. Inilah pendapat ANQadhi. Pendapat yang dikiranya lebih tepat 
namun justru sebaliknya. Sebab ada yaitu hadits lain yang lebih kuat dari 
Abu Hurairah ra sebagaimana disebutkan, yaitu: "Hari kiamat ttdak akan 
terjadi sehingga Madinah telah memhersihkan orang-orang buruk." Ini 
jelasnya tcrjadi pada masa DajjaL seperti yang disebutkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahih-nya. Tatkala Dajjal keluar. Madinah bergon- 
cang sebanyak tiga kali goncangan. dimana orang- orang kafir maupun 
munafik akan dikeluarkan dari kota tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Anas dan ditakhrij pula oleh Imam Bukhari (4/76). Hadits ini meng- 
isyaratkan bahwa terjadinya peristiwa itu adalah pada masa keluarnya Da- 
jjal. Sedang kemungkinan lainnyaadatah bahwa hal itu beberapa kali terjadi 
pada kurun yang berbeda-beda. Demikianlah penjelasan syarah Muslim 
karya An-Nawawi (9/ 1 54). 

Saya berpendapat: Yang lebih tepat lagi adalah. bahwa peristiwa itu 
hanya terjadi pada saat Rasuluiiah masih hidup. Mengingat hadits Arabi di 
atas. atau terjadi pada saat lainnya dengan tidak berlangsung terus menerus. 
Hal ini seperti dijelaskan dalam Tirman Aiiah swt: 
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"Dan di aniara penduduk Madinah, mereka ketetialuan dalam ke- 
munajikan." (At-Tauhat: 101). 

Orang munailk jelas orang yang kotor, seperti yang dikatakan oleh 
Al-Hafizh. Menurutnya inilah yang dimaksudkan dengan hadits 7aid bin 
Tsabit di atas. Dengan demikian. kata tanji pada hadits di atas bukan berarti 
terus berlangsung. akan tetapi berarti tikrar (terjadi beberapa kali). Peristiwa 
itu memang pernah tcrjadi pada masa Rasul saw. Namun pada masa keluar- 
nya Dajjal juga kembaii terjadi (Insya Allah). seperti yang diisyaratkan oleh 
hadits Anas di atas. Pendapat inilah yang tampaknya lebih disukai oleh 
Al-Hafizh di &d\omAl-Fath (6/76). Karena itu. pada bagian akhir komentar- 
nya. ia mengatakan: "Adapun di antara kedua masa tersebut, tidak terjadi 
hal yang seperti itu." 

Terakhir itulah pendapat yang dekat bahkan yang paling benar. 
Kenyataan yang ada sekarang. juga mendukungnya. 

X- ^jo^ ^S^jA? ^J^j^jd - M \ 

"Rasulullah saw menciumku, padahal heliau sedang herpuasa. Saya 
juga sedang herpuasa (Saya Aisyah ra). " 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/347). Imam Ahmad (6/179) 
melalui dua jalur, yang berasal dari Sutyan dari Sa" id bin Ibrahim dari Thalha 
bin Abdillah (bin Utsman Al-Qurasyi) dari Aisyah ra secara marfu\ 

Saya meniiai: Sanad hadits ini shahih. dan sesuai dengan syarat 
Bukhari. 

Imam Ahmad juga mentakhrijnya (6/134, 175-176, 169-170). Ke- 
mudian Imam Nasa'i di dalam AhKuhra (Q. 83/2), Ath-Thayalisi (1/187) 
Asy-Syafi"i di dalam kitab Sunan-nya (1/260) Ath-Thahawi di dalam 
Syarhul-Maani (1/346). Al-Baihaqi (4/223), dan Abu YaTadi dalam kitab 
Musnad-v\ydi(2l2 1 5) melalui jalur lain, dari Sa'adbin Ibrahim denganmatan: 

"Rasulullah saw hendak mencium saya, lalu saya herkata: "Saya 
sedang herpuasa. Mendengar itu beliau herkata: "Saya juga sedang 
berpuasa. Kemudian beliau mencium saya. " 
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Hadits ini merupakan sanggahan terhadap hadits iain yang diriwayat- 
kan oleh Muhammad bin Asy"ats yang berasal dari Aisyah ra pula: 

"Beliau tidak pernah menyentuh wajah saya sedikitpun selama saya 
herpuasa. " 

Sanad hadits ini dha'if, seperti telah sayajeiaskan di dalam Al-Ahadits 
Adh-Dha 'ijah (tihat hadits no. 962). 

Hadits di atas dengan matan kedua disandarkan oleh Al-Hafizh di 
dalam Al-Fath kepada An-Nasa*i (lihat juz IV, hal 123). 

Separoh dari matan hadits itu memiliki sanad lain dari Aisyah ra yang 
diriwayatkan oleh Israil dari Ziyad dari Amer bin Maimun dari Aisyah ra 
yang memberitakan: 

"Rasulullah san pemah mencntm saya. padahal saya sedang ber- 
puasa. " 

Hadits ini djtakhrij oleh Ath-Thahawi dengan sanad shahih, Israil di 
atasadalah putra Yunus bin Abu Ishaq As-Sabi*L SedangZiyad adalah putra 
Ilaqah. Dalam periwayatan ini Imam Ahmad juga mentakhrijnya (6/258) 
melalui Syaiban dari Ziyad bin IIaqah dari Amer bin Maimun yang mem- 
beritahukan: "Saya bertanya kepada Aisyah ra tentang orang berpuasa yang 
mencium istrinya. la menjawab: 

"Rasulullah jugapemah mencium ketika heliau sedang herpuasa. " 

Saya menilai: Sanad hadits itu shahih. Syaiban adalah putra Abdur- 
rahman At-Tamimi Al-Bashri. Dia memenuhi kriteria sanad Imam Muslim. 
Imam Muslim sendiri juga mentakhrijnyadi dalarn kitab5/iaA//7-nya(3/l 36) 
melalui jalur lain dari Ziyad tanpa menunjukkan adanya pertan\aan. dan 
disertai dengan tambahan: pada bulan Ramadhan. Riwayat dengan tambah- 
an ini menurut versi Imam Ahmad (6/130), 

Kemudian Imam Muslim juga memiliki jalur lain yang berasal dari 
Ikrimah dari Aisyah ra (6/292): 

"Bahwa Nabi saw memherikan ciuman, padahal heliau sedang 
puasa. Pada diri Rasulullah kalian mendapatkan suri teladan. " 

Sanad hadits ini shahih. Ikrimah adalah Al-Barbari, seorang budak 
yang dimerdekakan oleh Ibnu Abbas yang telah mendengar langsung dari 
Aisyah ra. Sedang Imam Ahmad (6/291) meriwayatkannya dari Ummu 
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Salamah dengan matan yang sama dengan hadits Aisyah yang pertama. 
Sanadnya hasan jika dipakai untuk syahid (hadits pendukung). 

Hadits di atas mcnunjukkan kebolehan seseorang melakukan ciuman 
kepada istrinya pada siang hari bulan puasa. Para ulama dalam hal ini 
berbeda pendapat. Hasilnya. muncul tidak kurang dari empat macam pen- 
dapat. Yang paling kuat adalah yang memperbolehkannya, dengan memper- 
hatikan kondisi orangyang melakukan ciuman. Jika iaseorang pemudayang 
dikhawatirkan bisaterdorong untuk melakukan persetubuhan karena ciuman 
itu. maka tidak diperbolehkan. Ha) iniiah yang diisyaratkan oleh Aisyah ra 
pada riwayat yang akan saya sebutkan. "Siapa pimyang antara kalian paling 
mampu menguasai na/sunya (hirahinya). " Bahkan hal itu diucapkannya 
langsung. bukan sekadar isyarat. sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
yang ditakhrij oleh At-Thahawi (1/346) melalui Harits bin Amer. dari 
Asy-Sya'bi dari Masruq. dari Aisyah rayangmenuturkan: "Kadang-kadang, 
Rasulullah saw mencium dan hersentuhan kulil denganku pada saat beliau 
herpuasa. Bagi kalian yang sudah tua ataupun lemah hirahinya, tidaklah 
mengapa" Hadits ini juga diambil oleh Ibnu Abi Hatim (2/263). Namun 
tidak memberikan penilaian apapun tcrhadap hadits tersebut, baik tentang 
jarh (cacat) maupun ta"dilnya (keadilannya). Hadits ini memang banyak 
memiliki sanad marfu* yang saling menguatkan. Dan hal ini didukung oleh 
sabda Nabi saw : "Beralihlah dariyang meragukanmu kepada apayang tidak 
meragukanmu." Tetapi periu dicamkan bahwa penyebutan syaikh (orang 
tua) pada hadits itu tidak selamanya menjadi ukuran. Yang menjadi ukuran 
adalah lemah atau kuatnya birahi yang dimiliki. Hal itu didasarkan pada 
kebiasaan yang terjadi. Dengan perincian inilah saya cenderung memahami 
hadits itu (meskipun riuayat-riwayatnya saling berbeda). Dengan pema- 
haman diperbolchkannya mencium pada waktu puasa. Apalagi ada hadits 
lain seperti hadits ini yang secara mutlak memperbolehkannya. Bahkan 
dalam riwayat lain. Aisyah dengan tegas menjawab pertanyaan Amer bin 
Maimun: "Pada diri RasuNah kalian mendapatkan teladan. " Riwayat lain- 
nya juga menjelaskan kebolehan hal itu bagi semua usia, termasuk pemuda, 
sebab Aisyah mengatakan: "Saya sedang berpuasa, padahal pada waktu itu 
jelas usianya sangat muda. Saat ditinggal wafat oleh Rasul saja usianya baru 
1 8 tahun. Peristiwasenadajugaterjadi padadiri Aisyah binThalha. Iaberada 
di sisi Aisyah ra bersama suami tercintanya, Abdullah bin Abdirrahman. 
Tatkala Abdullah masuk, Aisyah ra berkata kepadanya: "Mengapa engkau 
tidak mendekati istrimu, mencium atau bercumbu dengannya?" 
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Abdullah menjawab: "Apakah aku boleh menciumnya. sedang aku 
tengah berpuasa?" 

Aisyah menjawab: "Mengapa tidak?" Hadits ini ditakhrij oieh Imam 
Malik (1/274). sedang Ath-Thahawi meriwayatkan hadits itu dari Imam 
Malik (1/327) dengan sanad yang shahih. Ibnu Hazem berkata: (lihat buku- 
nyajuz VL hal 211): 

"Aisyah binti Thahah adalah wanita tcrcantik pada masanya. Dan 
peristiwa itu terjadi pada masa Aisyah ra. Jadi ia dan suaminya beriar-benar 
masih muda belia." 

Hadits ini dan yang sejenisnya mengisyaratkan bahwa Aisyah tidak 
mengkhawaiirkan keduanya terperosok lebih jauh lagi. Karena itu Al-l Iafizh 
mengatakan (lihat Al-Fath. 4/123) seteiah menyebutkan hadits itu dari jalur 
Nasai: 

lalu ia (Aisyah) berkata: "Saya sedang berpuasa. tetapi beliau 
mcncium saya." Hal ini semakin memperkuat apayangsaya katakan. bahwa 
boleh tidaknya melakukan ciuman adalah dengan melihat pengaruh yang 
diakibatkannya. bukan karena taklor usia. Pada waktu itu Aisyah memang 
masih sangat belia. Hal ini bisa dibenarkan. tetapi bukan berarti mcnjadi 
ukuran. Namun karena alasan itulah ada pula yang membedakannya dengan 
iaktor usia. 

< \/ y \ J ■ \ s ' * ' Jr<J ' (s 

"Rasulullah mencium pada saat berpuasa, beliau menyentuh kulit 
pada saat berpuasa. Beliau paling mampu menguasai hirahima di 
antara kalian. " 

Hadits ini ditakhrij oleh imam Bukhari (4/120-121, Al-Fath). Imam 
Muslim (3/135) Imam Asy-SyatTi di dalam kitabSww»i-nya( 1/261). Imam 
Abu Dawud (2/284). Imam Tirmidzi (2/48). Ibnu Majah (1/516-5117). 
Ath-Thahawi (1/345). AI-Baihaqi (4/230) dan Imam Ahmad (4/42-126) 
melalui beberapa jalur. dari Aisyah ra. Sedangkan At-Tirmidzi menilai: 
"Hadits ini hasan shahih." 

Hadits ini memiliki makna lain dari hadits sebelumnya. yang berisi- 
kan tentang diperbolehkannya bersentuhan kuiit pada saat berpuasa. Namun 
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kali ini tentang sentuhan kulit lebih dari sekadar mencium. Para ulama 
memang berselisih pendapat tentang arti bersentuhan kulit. Al-Qari men- 
jelaskan: "Dikatakan bahwa yang dimaksudkan adalah seorang suami me- 
nyentuh istrinya pada anggota selain alat kelaminnya. Ada yang mengata- 
kan. bahwa yangdimaksud adaiah mencium dan meyentuh dengan tangan." 

Saya berpendapat: Tidak syak lagi bahwa ciuman tidak diartikan 
sebagai muhasyarah (bersentuhan). sebab huruf wau (kata sambung "dan") 
bertacdah memilah. Jadi kemungkinan artinya adalah yang pertama atau 
yang kedua. Yang pertama tampaknya lebih kuat karena dua alasan: 

1 Hadits riw ayat A isyah ra yang lai n: "Jika salah seorang hermuhasyarah, 
maka beliau memerintahkan agar ia herkain di atas tempat haidh. Saat 
itulah heliau hermubasyarah." Latu Aisyah berkata: "Siapa di antara 
kalian yang mampu menahan hirahinya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (1/320) dan Imam Muslim 
{ 1/166-167) serta Imam lainnya. 

2. Al-mubasyarah di sini sama artinya dengan al-mubasyarah pada hadits 
yang menjelaskan puasa, sebab kata yang digunakan sama persis. 
Dalalah dan riwayatnyajuga sama. Di sini jugatidak terdapat/nu£/?av/i~ 
shish (pengkhususan makna) bagi kata itu (yang menyempitkan makna- 
nya). Bahkan Aisyah ra dalam hadits tentang puasa memberikan tafsiran 
terhadap kata "mubasyarah". Seperti riwayat berikut ini: 

"Rasulullah saw bermubasyarah. Beliau membuat tabir antara he- 
iiau dengan jarji. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (6'59). Dia memberitahukan: 
"Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Namir dari Thalha bin Yahyayang 
berkata: "Telah meriwayatkan kepada saya Aisyah binti Thalha dari Aisyah 
ra, bahwa Rasulullah saw bermubasyarah...." Ibnu Khuzaimah juga men- 
takhrijnya di dalam kitab Shahih-nya. (1/120). 

Saya berpendapat: Hadist ini memiliki sanad jayyid (bagus). Semua 
perawinya tsiqah dan dipakai oleh Imam Muslim. Kaiau saja Thalha ini tidak 
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mendapat sedikit kritikan mcngenai hatalannya, maka saya akan mengata- 
kan bahwa sanad ini shahih. Tetapi ternyaia memang Thalhah mendapatkan 
kritikan dan sementara ulama. Sedang Al-Hafizh di dalam At-Taqrib 
mengatakan: "Dia jujur namun melakukan kesalahan." 

Saya berpendapat: 1 ladits ini memiliki arti yang sangat penting. yaitu 
tentang penatsiran mengenai al-mubasyara/i yang diartikan dengan 
"menyentuh wanita pada anggota selain kemaluan." Hal ini memperkuat 
pcnalsiran sebelumnya. yang dikutip oleh Al-Qari. Meskipun dalam me- 
ngutipnya dia menggunakan shighat lamridh (memakai kata uila: "di- 
katakan"). Dengan demikian, hadits ini dapat dijadikan tendensi. Tak ada 
dalil syara* yang menentangnya, Bahkan saya telah menemukan pendapat 
ulama yang mendukung. Di antaranya adalah, penatsiran dari perawi hadits 
itu sendiri. \akni Aisvah ra. Dal am hal ini Ath-Thahawi meri\\a\atkan 
{ 1/347) dengan sanad shahih dari Hakim bin lqal yang menceritakan: "Suya 
bertanya kepaJa Aisyuh ru: "Apayang haram suyu lukukan terhuJap istri 
>uyu Ji saat sayu seJang hcrpuasu? Dia menjawub: "Kcmuluunnyu. " 

Hakim ini dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban. Al-Ijli sendiri menilainya: 
"Seorang berkebangsaan Bashrah, tabi*i dan tsiqah. " Sedangkan Imam Bu- 
khari mengomentari hadits ini dalam pokok bahasan (4/120): "Bab 
Mubasyarah Bagi Seorang Yang Berpuasa." Kembali pada Aisyah ra, dia 
juga mengatakan: "Haram bagi dia kemaluan istrinya." 

Sementara Al- Hafizh tidak ketinggalan memberikan komentarnya: 
"Ath-Thahawi menyambung sanad hadits itu meialui Abu Murrah, bekas 
budak Uqail. dari Hakim bin iqal... 11 Pen_\ andarannya kepada hakim ini 
shahih. Hal senadadijelaskan puia dalam riwayat Abdurrazaq dcngan sanad 
shahih dari Masruq yang menuturkan: "Sayu bertunya kepaJa Aisyuh ra: 
"Apa yang halal Jilakukan oleh seseorang terhaJap istrinya Ji suat ia 
seJang berpuasa?" Aisyuh menjawab: "Semuanya halal kecuuli ber- 
setubuh. " 

Saya mengetahui. Ibnu Hazem (6/221) menyebutkan hadits tersebut 
sebagai hujjah atas penolakannya terhadap orang yang memakruhkan per- 
sentuhan dengan istri di saat berpuasa. Kemudian saya sempat melihat 
naskah asli kitab Ats-Tsiqah di perpustakaan Adh-Dhahiriyyah, Damaskus 
yang menyebutkan pendapatnya sebagai berikut: (lihat juz I, hai. 25): 
"Hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Hazem dari Ibnu Umat, kemudian dari 
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Ibnu Hazem dilanjutkan olch Qatadah. Tidak diragukan bahwa Hakim 
memang benar-benar mendengarnya dari Ltsman bin Affan." 

Seorang muhaddits membuat eatatan kecil di bagian tepi kitab itu: 
"At-Ijli. seorang penduduk Bashrah. adalah tabi*i dan berstatus tsiqali." 

kemudian Ibnu Hazem menuturkan suatu kisah dari Said bin Jubair 
bahwa ada scseorang yang melapor kepada Ibnu Abbas: "Saya tclah menikah 
dengan putri paman saya. ia seorang wanita clok. Saya memboyongm a di 
bulan Ramadhan. Bolehkah sa>a menciumnya?" 

Ibnu Abbas menjawabnya scraya bertanya: "Apakah engkau mampu 
meredam birahimu?" 

Orang itu menjawab: "Mampu." 

Kemudian Ibnu Abbas berkata: "Boleh." 

Namun orang itu bertanya kembali: "Bolehkah saya bermubasyarah 
denganma?" 

Ibnu Abbas bertanya: Apakah engkau mampu meredam birahimu? 

Ia mcnjawab: "Mampu." 

Lalu Ibnu Abbas pun menjawab: "Boleh." 

Orang itupun bermubasyarah dengan istrima. Namun ia bertama 
laiii: "Bolehkah sa>a mementuh kemaluann>a?" 

lbnu Abbas bertan \ a: "Mampukah kamu meredam birahimu?" Orang 
itu menjawab: "Mampu." 

Ibnu Abbas berkata: "Peganglah kcmaluannya." 

Ibnu Ha/em menilai: "Inilah sanad yang paling shahih dari Ibnu 
Abbas ra." Sclanjutnya Ibnu I lazem jugamengisahkan: "Mclalui sanad>ang 
shahih pula diceritakan dari Sa ad bin Abi \Vaqqash. bahwa dia pcrnah 
ditanya: "Pemahkah engkau mencium istrimu sedang kamu dalam keadaan 
bcrpuasa?" 

Sa'ad menjawab: "Pernah. Bahkan aku juga sempat menggenggam 
kemaluann> a segala." 

Juga diceritakan dari Amer bin S> arahbil bahwa Ibnu Mas"ud pernah 
bermubasyarah dengan istrinya pada tengah hari bulan puasa. Ini juga 
merupakan sanad yang paling shahih dari Ibnu Mas*ud ra. n 

Sa\a berpendapat, atsar (segala perkataan dan perilaku sahabat, 
tabi*in dan lainnya) Ibnu Mas'ud ini juga teiah ditakhrij oleh lbnu Abi 
Syaibah (2 167) dengan sanad shahih. sesuai dengan syarat Bukhari-Mus- 
lim. Sedangkan atsar Sa'ad disebutkannya dengan redaksi, 11 Benar. bahkan 
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aku memegang juga kemaluannya." Sanad ini shahih, sesuai dengan syarat 
[mam Musiim. Sedang atsar ibnu Abbas oleh IbnuAbi Syaibah jugaditakh- 
rijnya, tetapi dengan redaksi yang agak singkat: 

"Dia (Ibnu Abbas) memberikan keringanan kepadanya (orang yang 
bertanya) untuk mencium islrinya. bermubasyarah dan meletakkan tangan- 
nya di atas kemaluan istrinya, selama tidak mendorongnya melakukan yang 
lebih dari itu." 

Sanad atsar itu shahih. sesuai dengan syarat Bukhari. 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya (2/170/1) dari Amer bin 
Haram yang menceritakan: "Jabir ditanya tentang orang yang memandang 
istrinyadi bulan Ramadhan. lalu mengeluarkan mani karena ercksi. apakah 
puasanya batal?" Beliau menjawab: "Tidak", ia boleh melanjutkan 
puasanya." 

Hadits itu diulas oleh Ibnu Khuzaimah dalam: "Bab Rukhshah Ber- 
mubasyarah yang Tidak Mengundang Persetubuhan bagi Orang yang Ber- 
puasa". Disertakan pula tentang dalil mengenai satu kata yang kadang- 
kadang memiliki dua arti. satu arti diperbolehkan, sedang arti lain dilarang. 

* x X 
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MELUDAH KE ARAH KIBLAT 



"Barangsiapa meiudah ke arah kihlat, maka ia akan datangpada hari 
kiamat. sedang iudahnya akan menempel di kedua maianya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Abu Dawud (3/425- 'Aun) dan Ibnu 
Hibban di dalam kitab Shahih-nya (332) melalui jalur Ibnu Khuzaimah dari 
Jarir dari Abu ishaq Asy-Syaibani dari # Adi bin Tsabit dari Zur bin Hubaisy 
dari Hudzaifah bin Ai-Yaman dengan riwayat marfu'. 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih. Semua perawinya tsiqah. dan 
dipakai oleh Bukhari-Muslim. kecuali Zur, ia hanya dipakai oleh Imam 
Muslim. Sedang Jarir. adalah putra Abdul Hamid Adh-Dhabi Al-Kufi. 
Adapun Abu Ishaq. adalah Sulaiman bin Abu Sulaiman Al-Khufi. 

Hadits ini memiliki syahid. yaitu: 

"Orangyang berdahak ke arah kiblat akan datang pada hari kiamat, 
sedang dahak itu menempel di mukanya. " 
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Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya (333 1, 
ia berkata: "Abdurrahman bin Ziyad mengabarkan kepadaku. ia berkata: 
"Al-Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syahabah telah meriwayatkan hadits kepadaku. ia berkata: Ashim 
bin Muhammad teiah meriwayatkan dari Muhammad bin Saufah dari Nafi" 
dari Ibnu L mar secara marfu". 

Saya berpendapat: Sanad ini memiliki perawi-perawi \angt.siqah dan 
ma*ruf (terkenal), Mereka termasuk peraw i-perawi yangdipakai oleh imam 
BukharL kecuali Al-Kinani. Perawi yang satu ini sampai sekarang. belum 
sa\ a temukan biogratlnya. Namun demikian. ia tidak meriwa\ atkan seorang 
diri. Hadits itu juga disandarkan oleh AI-Mund/iri kepada Al-Bazzar di 
daiam Al-Targhih ( 1 1 22) Juga kepada Ibnu Khuzaimah \ang sekurun 
dengan Al-Kinani (se-thabaqah). Biasanya. ia tidak meriwayatkan dari jalur 
AI-Kinani namun dar i Ibnush Shabagh. atau dari > ang lain. Sedang Al-Ba/- 
zar, tentu saja jalur yang diambilnya tidak sama dengan jalur Al-Kinani di 
atas. Di dalain sanad Al-Kinani itu juga lerdapat Ashim bin l "mar, seperti 
disebutkan oleh Al-Maitsami (2 1^): "ladinilai dhaMl" oleh Al-Bukhari dan 
jamaah. Namun Ibnu Mibban memasukkannya di dalam Als-Tsiqat. 

Saya menernukan: Di dalam At-Taqhh. Ashim itu dinilai dha"if. 

Sa\ a berpendapat: Bagaimanapun hadits itu tetap shahih. Kalaupun 
tidak ada hadits lain \ ang mendukung atau menguatkan maka nilaim a paling 
tidak hanya turun pada la yadhurru {tidak berbahaya). 

Hadits itu mengandung tuntunan ajaran \ang cukup penting. yaitu 
haramn\ a meludah atau membuang dahak ke arah kiblat secara mutlak, baik 
di masjid. mushalla, atau di tempat lain. Seperti yang dikatakan oleh Ash- 
Shan'ani di dalam Subidus-Salam { I '230). Ash-Shan"ani menjelaskan: 
"Imam Nawawi lebih \akin dengan larangan melakukan hal-hal tersebut 
dalam segala ^ituasi. baik ketika shalat atau di luar itu, di masjid atau di 
tempat Iain." 

Saya berpendapat: Inilah pendapat yang benar. Hadits yang men- 
jelaskan larangan meludah ke arah kiblat pada waktu shalat juga banyak 
sekali, dan bisadilihat dalam Shahih Bukhari, Shahih Muslim atau kitab lain, 
Saya memilih pendapatnya, bukan pendapat yang lain. karena pentingnya 
masalah itu. sementara perhatian para ulama amat kecil. Perbuatan meludah 
tersebut jelas melanggar norma shalat, terutama dalam kaitannya dengan 
penghormatan kepadaKa'bah. Paraulamasajabanyakyangmelupakannya. 
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apalagi mereka yang awam. Banyak saya lihat imam masjid yang meludah 
ke arah kiblat melalui celah jendela. 

Hadits itu juga mengandung pengertian, bahwa larangan menghadap 
ke kiblat ketika buang air kecil maupun buang air besar berlaku secara 
mutlak. baik di tempat terbuka maupun tertutup. Sebab, jika hadits itu 
mengandung pengertian larangan meludah secara mutlak, maka buang air 
kecil atau besar jelas lebih tidak diperbolehkan. Namun yang mengherankan, 
Imam Nawawi justru memberlakukan secara mutlak larangan meludah. 
tetapi memberlakukan secara terbatas (khusus) larangan membuang air kecii 
atau air besar. "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. " (Qaaf: 37). 



"Puasa adalah hari dimana kalian berpuasa, Al-Fithr adalah hari 
dimana kalian herhuka, sedang Al-Adh-ha adalah hari dimana kalian 
menyembelih kurban. " 

Hadits ini ditakhrij oleh At-Tirmidzi (2/37-Tuhfah) dari Ishaq bin 
JaTar bin Muhammad yang menuturkan: "Abdullah bin JaTar meriwayat- 
kan kepadaku dari Utsman bin Muhammad dari Abu Hurairah bahwaNabi 
saw bersabda: (Kemudian menyebutkan sabda Nabi di atas)." 

At-Tirmidzi menilai "Hadits in gharib hasan." 

Saya berpendapat: "Sanad ini jayyid (bagus). Semua perawinya 
tsiqah. Namun khusus bagi Utsman bin Muhammad bin Mughirah bin 
Al-Akhnas ada sedikit kritikan. Al-Hafizh di d<x\<xmAt-Taqrib mengatakan: 
M [a shaduq. tetapi banyak menerima tuduhan. ,t 

Sedang Abdurrahman bin Ja'i'ar adalah putra Abdurrahman bin Al- 
Musawwir Al-Makhrami Al-Madani. Dia seorang tsiqah dan haditsnya 
pernah diri\va\atkan oleh Imam Muslim. 

Adapun Ishaq bin JaTar bin Muhammad adalah AI-Hasyimi Al- 
JaTari Ishaq seorang shaduq seperti yang dijelaskan di daiam At-Taqrib. Ia 
diperkuat oieh Abu Sa*id. seorang bekas budak Bani Hasyim. Ishaq juga 
tsiqah dan termasuk perawi Imam Bukhari. Ia menuturkan: T, AbdulIah bin 
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JaTar telah meriwayatkan kepada kami tanpa menyebut bagian tengah 
kalimat yaitu: "AUFithr adalah hari dimana kalian herbuka. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Baihaqi di dalam kitab Sunan-n\a 
(4/252). 

Hadits ini juga memiliki sanad lain yang bermuara pada Abu Hurai- 
rah. Berkaitan dengan itu Ibnu Majah (1/509) memberitakan: "Muhammad 
bin Umar Al-Muqri telah meriwayatkan kepadakami, ia berkata: "Isha^ bin 
Lsa telah meriwayatkan kepada kamL ia berkata: "Hammad bin Zaid telah 
meriwayatkan kepada kami. dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Abu 
Hurairah ra tanpa mcnyebutkan kalimat pertama." 

Perawi-perawi sanad ini tsiqah. kecuali Muhammad bin Umar Al- 
MuqrL ia tidak dikenaL seperti dijelaskan di dalam At-Taqrib. Saya kira 
kesalahan \ ang dilakukannya adalah menyebut nama Muhammad bin Sirin, 
Sebab yang benar adalah Muhammad bin Al-Munkadir. yang haditsnya 
diriwayatkan oleh Al-Abbas bin Muhammad bin Harun dan Ali bin SahL 
Keduanya mengatakan: Ishaq bin Isa Ath-Thiba* telah meriwayatkan hadits 
kepada kami dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhhamd bin Al- 
Munkadir dari Abu Hurairah ra. 

Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Daruqutni di dalam kitab Sunan-nya 
(257-258). 

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ubaid bin Hisab. 
la seorang tsiqah, termasuk perawi Imam Muslim. Dia meriwayatkan dari 
Hammad bin Zaid. 

Hadits ini ditakhrij oleh lmam Abu Dawud (1/366), ia berkata: 
Muhammad bin Ubaid teiah meriwayatkan kepada kami. 

Hadits ini juga diiakhrij oleh Ruh bin Al-Qasim. Abdul Warits dan 
Mu'ammar dari Muhammad bin Al-Munkadir. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij pula oleh AI-Baihaqi dari Abdul 
Warits. 

Al-Harawi juga mentakhrijnya dari Mu^amar bersama ruh. 1 1 
Dari Mu'ammar dan Ruh hadits itu diriwayatkan oleh Yazid bin 
Zurai". Riwayat Yazid tersebut berbeda dengan riwayat lain. Yazid meng- 



l ) Dari keterangan di atas, n\ atalah bahwa ri\va\ at Muhanunad bin Lmar Al-Muqri 
sebagaimana discbutkan Ibnu Majah tidak bisa diterima. sebab la tidak dikenal. dan berbeda 
dengan perawi tstqah. Karena itu penilaian Ahmad Syakir {Muhktasharus-Sunan, juz III. hal. 
213 ) bahwa hadits itu shahih sesuai dengan kriteria Bukhari Muslim. sama sekali tidak bcnar 
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ambilnyadari Mu'ammar, demikian puladengan Yahyabin Al-Yamanyang 
mengabarkan: "Dari Mu*ammar dari Muhammad bin Al-Munkadir dari 
Aisyah ra yang mengisahkan: "Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi di atas selengkapnya). namun tidak menyebutkan 
kalimat y ang pertama. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh At-Tirmidzi (2/71) dan Ad- 
Daruquthni (258). Imam Tirmidzi berkata: "Saya bertanya kepada Muham- 
mad (yakni Imam Bukhari}: "Apakah Muhammad bin Al-Munkadir 
mendengar iangsung dari Aisyah? Dia menjawab: "Benar." 

Dalam hadits yang diriwayatkannya. Muhammad bin Al-Munkadir 
menggunakan kalimat "Saya mendengar dari Aisyah" sedang At-Tirmidzi 
menilai: "Hadits ini hasan gharib dari sanad ini." 

Saya katakan, seperti itulah pendapat At-Tirmidzi. Menurut saya 
hadits itu dha*if. Sebab Yah\ a bin Al-Yaman adalah seorang dha'if khusus- 
nya dilihat dari segi hatalannya. Di dahm. -U-Tuqrib dijelaskan: "la (Yahya 
bin Al-Yaman) shaduq (terpercaya) dan ahli ibadah. namun banyak me- 
lakukan kesalahan, serta kadang-kadang berubah." 

Saya melihat, di samping itu. riwayat Yazid bin Zurai juga berten- 
tangan (mukhalatah) dengan Yahya. padahal Yazid itu tsiqah. Di sini Yazid 
mengatakan: "Dari Mu'amar dari Muhammad bin Al-Munkadir dari Abu 
Hurairah." Inilah yang benar, dan tidak diragukan lagi, bahwa hadits itu 
adalah musnad Abu Hurairah, bukan musnad Aisyah seperti yang dikatakan 
oleh Yahya. Kemudian jika demikian halnya. maka sanad itujelas terputus 
(munqathi*). Sebab Muhammad bin Al-Munkadir tidak mendengar lang- 
sung dari Abu Hurairah. seperti juga dikatakan oleh AI-Bazzar dan lainnya. 
Jika demikian. maka ia juga tidak mendengar dari Aisyah, sebab Aisyah 
wafat sebelum Abu Hurairah. Dari Uraian di atas. AI-Hafizh di daiam 
kttabnya At-Tahclzib merasa yakin bahwa sanad itu munqathi\ bagaimana- 
pun keadaannya. 

Al-Haflzh juga pernah meriway atkan hadits Aisyah secara mauquf. 
Hadits itu ditakhrij oleh Al-Baihaqi melalui jalur Abu Hanifah yang mem- 
beritakan: "Telah meriwayatkan kepadaku Ali bin Al-Aqmar dari Masruq 
yang menceritakan: 

"Saya hadir di hadapan Aisyah ra pada hari Arafah. la berkata: 
"Berilah minum sawiq (sejenis minuman sari buah) kepada Masruq. Dan 
perbanyaklah manisannya." Masruq melanjutkan: "Saya lalu berkata: Se- 
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sungguhnya tidak ada yang menghalangi berpuasa, kecuali kekhawatiranku 
bahwa hari ini adalah hari Nahar. Aisyah menjawab: ,T Hari Nahar adalah 
hari dimana manusia menyembelih hewan kurban. Sedang^/-/ 7 /////- adalah 
hari dimana mereka berbuka." 

Saya berpendapat: Sanad ini jayyid{ba%u$) dengan dukungan sanad 
sebeiumnya. 

Kandungan Hukumnya. 

Imam Tirmidzi mengomentari hadits tersebut: 

1, Beberapa ulama menatsirkan hadits tersebut dengan mcnjclaskan: 
"Arti hadits itu adalah puasa dan berbuka (tidak puasa) bersama jamaah dan 
mayoritas manusia." Sementara Ash-Shan*ani di &&\a.mSubulus-Saiam me- 
negaskan: "Hadits itu menunjukkan bahwa dalam menetapkan hari raya 
adalah berdasarkan kesepakatan mayoritas. Orang vantz meniietahui hari 
raya secara individu, harus menyesuaikan dengan >ang lain. Demikian puia 
dalam masalah shalat. berbuka, dan berkorban." 

lbnui-Qayvim menyebutkan pendapat yang senada di dalam 
Tahdzibus~Sunan (3/214): 

Dikatakan: "Hadits itu mengandung sanggahan terhadap orang yang 
berpendapat bahwa seseorangyang mengetahui tcrbitnya bulan berdasarkan 
perhitungan (hisab) bukan ru \ah boieh puasa dan boleh tidak, dimana hal 
ini tidak berlaku bagi orang yang tidak mengetahuinya. Ada pula yang 
mengatakan: Jika satu orang menyaksikan hilal, sedang hakim belum me- 
netapkannya, maka tidak boleh berpuasa, seperti kebanyakan orang." 

Abul-Hasan As-Sanadi di dalam kitabnya Hasyiyah ala Ibni \fajah 
setelah menyebutkan hadits Abu Hurairah tersebut dari At-Tirmidzi menan- 
daskan: 

"Yang jelas makna hadits itu adalah bahwa perseorangan tidak me- 
miiiki pengaruh sedikitpun. Mereka secara individual juga tidak diperboleh- 
kan memegang pendapatnya sendiri. Masalah itu harus diserahkan kepada 
imam dan jamaah. Dengan demikiam jika ada seseorang melihat hilal, 
namun ditolak (tidak diakui) oleh imam, maka pendapatnya tidak bisa 
dipakai. Bahkan ia sendiri harus mengikuti imam dan jamaah. 

Saya berpendapat: Makna inilah yang mudah dipahami dari hadits di 
atas. Hal ini diperkuat dengan hujjah Aisyah ra terhadap Masruq yang tidak 
mau berpuasa Arafah karena khawatir hari itu hari Nahar. Aisyah men- 
jelaskan bahwa pendapat pribadi Masruq tidak bisa dipakai. Mau tidak mau 
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Masruq harus mengikuti mayoritas. Aisyah menjelaskan: Nahar adalah hari. 
dimana manusia menyembelih kurban. Sedang Al-Fithr adalah hari dimana 
mereka harus berbuka." 

Saya berpendapat: Inilah yang sepantasnya dipakai dalam syarrat 
yang ramah ini, dengan maksud untuk mempersatukan umat serta merapat- 
kan barisan mereka. Islam tidak menghendaki umat bercerai berai hanya 
karena pendapat minoritas orang. Karena itu syarTat tidak akan memperhi- 
tungkan pendapat individual. mengenai ibadah-ibadah yang dilakukan ber- 
sama-sama, meskipun mencapai kebenaran. Seperti puasa, hari raya, shalat 
berjamaah. dan lain-lain. Anda bisa menyaksikan bagaimana para sahabat 
bersedia shalat di belakang sebagian sahabat yang lain. Di antara mereka ada 
yang berpendapat menyentuh waniia. keluarnya darah termasuk yang mem- 
bataikan \vudhu\ ada pula yang tidak berpendapat demikian. Ada yang 
menyempurnakan shalat di perjalanan, ada pula yang mengqasharnya. Na- 
mun perbedaan-perbedaan itu tidak menghalangi mereka untuk bersatu 
padu, shalat di belakang satu imam serta menerimanya. Hal ini dikarenakan 
mereka mengetahui bahwa berpecah belah lebih buruk dibanding berbeda 
pendapat. Ada seorang ulama terkemuka di Mina yang praktis pendapat 
pribadinya tidak dipakai. demi menghindarkan dampak negatif yang mun- 
cul. Abu Dawud (1/307) meriwayatkan. bahwa Utsman ra melakukan shalat 
di Mina. sebanyak empat raka'at. Kemudian Abdullah bin Mas'ud mempro- 
tesnya tidak setuju: "Saya shalat bersama Nabi dua raka ? at. Tapi bersama 
Utsman pada awal kekhalifahannya empat raka^at. Sebab itulah barangkali 
pendapat kalian menjadi berbeda-beda. Tapi saya lebih senang jika empat 
raka*at itu dijadikan duaraka'at. Namun kemudian Ibnu Mas'ud melakukan 
shalat empat raka'at, sehingga dikatakan kepadanya: TT Engkau tidak me- 
nyetujui Utsman. tetapi engkau sendiri melakukan shalat empat raka'at. M 
Mendengar itu Abdullah bin Mas'ud menjawab: "Perbedaan pendapat ada- 
lah buruk." Sanad ini shahih. Imam Ahmad (5/155) juga meriwayatkan 
hadits yang senada dengan ini, dari Abu Dzar ra. 

Maka hendaklah mereka yang selalu berpecah belah dalam shalat 
merenungkan lebih dalam lagi hadits dan atsar di atas. Juga mereka yang 
tidak bersedia mengikuti imam masjid, lebih-lebih dalam masalah shalat 
witir pada bulan Ramadhan hanya karena menilainya tidak mengikuti 
madzhab yang dianut mereka. Adapula orang yang karena tahu sedikit 
tentang ilmu falak kemudian melakukan puasa atau berbuka dengan waktu 
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yang ditetapkannya sendiri, dan berbeda dengan yang dilakukan oleh 
mayoritas. Ia memakai pendapat pribadinya, tanpa mempertimbangkan 
pendapat mayoritas. Balikan dengan tegas menyatakan tidak sama dengan 
mayoritas. Hendaknya mereka yang demikian itu merenungkan apa yang 
telah saya sebutkan, sehingga dapat mengobati kebodohan yang sebenarnya 
ada pada diri mereka sendiri. Supaya barisanumat Islam benar-benar rapat. 
Sebab ridha Allah ada di dalam jamaah. 
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DOA MASUK RUMAH 




"Jika seseorang hendak masuk rwnahnya, maka hendaklah ia ber- 
doa: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu tempat masuk yang haik 
dan lempat keluar yang baik pula. Dengan menyebut nama Allah, 
kam i m emasukim xi . Dengan m enyeb ul nam aAll ah (pula) kam i ke l uar 
darinya. Kepada Allah-lah kami berserah diri sepenuhnya. Ke- 
mudian hendaklah la bersalam kepada keluarganya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam kitabSunan-nya (hadits 
no. 5096) dari Ismail yang berkata: "Telah meriwayatkan kepadaku 
Dhamdham dari Syuraih dari Abu Malik Al-Asy^ari yang berkata: "Rasulul- 
lah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas)." 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih. Semua perawinyatsiqah. Ismail 
di sini adalah putra Iyasy. Haditsnyashahih jikadiriwayatkan dari penduduk 
Syam. Sedang hadits ini juga diriwayatkan dari penduduk Syam. Adapun 
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Dhamdham adalah putraZur'ah Ibnu Tsaub Syami Himshi. Sedang Syuraih 
adalah putra Ubaid Al-Khadhrami Al-Himshi. Ia seorang tsiqah. Jadi semua 
perawinya berkebangsaan Syam Himsha (Aleppo). 

Catatan: 

Hadits tersebut sebagaimana Anda lihat, menjelaskan tentang doa 
masuk rumah. Demikian puia Abu Dawud menterjemahkannya. Beliau 
menyebutkan hadits itu di bawah bab doa yang diucapkan seseorang yang 
hendak masuk rumah. Hal ini juga disebutkan oleh An-Nawawi, Shiddiq 
Khan, dan lain-lain. Namun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam hal ini 
tampaknya melakuan kesalahan. Sebab dia menjelaskan bahwa doa itu 
adalah doa masuk masjid. Hal ini dikatakannya tatkala ia menyanggah 
AUAkhna dalam kitabnya Ar-Radd alaUAkhna'i (hal 95), beliau me- 
ngatakan: 

"Dari Muhammad bin Sirin dikatakan: "Jika seseorang masuk ke 
masjid maka berdoa: 

" Allah swt dan para malaikat mengucapkan shalawat kepada Muham- 
mad. Selamat untukmu, wahai Nabi ? juga rahmat dan berkah Allah. Dengan 
nama Allah kami memasukinya. Dengan nama Allah kami keluar darinya. 
Kepada-Nya-lah kami bertawakkal. Jika mereka keluar juga mengucapkan 
doa yang sama." 

Setelah mengutip pendapat tersebut, Ibnu Taimiyah menyatakan: 

Saya berpendapat mengenai doa ini ada hadits marfu yang men- 
jelaskannya, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. Doa itu 
diucapkan ketika memasuki masjid. Jadi ketika masuk masjid kita berdoa. 

Beliau juga menyandarkannya kepada Abu Dawud tanpa menyadari 
apa yang baru saja saya katakan. 

^ f<* ~<\t<^<\ <C*' , < ' 

"Seseorang ditusuk kepalanya dengan jarum besi lebih baik daripada 
menyentuh wanita yang tidak halal baginya, " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ar-Ruyani di dalam kitab Musnad-nya 
(227/2), ia berkata: "Nashr bin AH telah meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: "Syaddad bin Sa'id telah meriwayatkan kepada kami dari Abul Ala' 
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yang memberitahukan: "Ma'qai bin Yasar teiah meriwayatkan ke-padaku 
secara martiT. 

Sa\a berpendapat: Sanad \ri\jayyid (bagus). Semua perawinya tsiqah 
dan termasuk perawi-perawi Bukhari-Muslim. Kecuali Syaddan bin Sa*id. 
Ia hanya dipakai oleh imam Musiim. Dia sedikit mendapatkan kritikan, 
namun tidak menjatuhkan haditsnya ke tingkat yang lebih rendah daripada 
hasan. Oleh karena itu. Imam Muslim hanya memakainya sebagai syahid. 
sedang Adz-Dzahabi di daiam Al-Mtan menilai: "Ia shalihul-hadits." Se- 
mentara AI-Hafizh di dalam At-Taqhh berkomentar: la jujur namun mem- 
buat kesalahan. 

Abul Ala' adalah Yazid bin Abdillah bin Asy-Syakhir. 

Mengenai hadits itu Al-Mundziri di dalam At-Targhih (lihat juz III. 
hal 66) menyebutkan: 

"I ladits ilu diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi. Perawi- 
perawi yang dipakai oteh Ath-Thabrani adalah tsiqah dan shahih." 

I Iadits itu juga diriwayatkan secara mursal. dari hadits Abduilah bin 
Abi Zakaria Al-Khaza*i. Dia menuturkan: "Rasululiah saw bersabda: 

"Sungguh, jika seseorang dipukul sampai menembus tulang kepala- 
nya adalah lebih baik daripada kepalanya disentuh oleh tangan 
seorang wanitayang tidak lialal baginya. Dan sungguh, seandainya 
seseorang menderita lepra yang parah hingga menembus tulang 
lengannya adaiahjuga tebih baik baginya, daripada ia membiarkan 
seorang wanita meletakkan tangannya ke atas lengannya, padahal 
wanita itu tidak halal baginya. " 

^ ^ Hadits ini dita Wirij oleh Abu Na'im di dalam kitabnya Ath-Thib 
2/33-34) dari Hasyim dari Dawud bin Amer yang mengabarkan: Abdullah 
Mn Abi Zakaria AI-Khaza'i telah meriwayatkannya kepadaku. 
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Saya berpendapat: Hadits ini mursal dan mir dhal (beberapa perawi- 
nva gugur secara berturut-turut) masih dipcrparah lagi oleh Hasyim yang 
mudallis dan meriwayatkannya dengan cara an*anah. 

Kata al-mikhyath, berarti jarum, paku dan sejenisnya yang dipergu- 
nakan untuk merajut atau menjahit. 

Hadits itu mengandung ancaman yang berat bagi mereka yang me- 
nyentuh wanita yang tidak halal. Juga menjeiaskan haramnya bersalaman 
dengan kaum wanita. Sebab tidak diragukan lagi bahwa dengan bersalaman 
pasti menyentuh kulitnya. Padazaman modern inL banyak yang melakukan- 
nya. Bahkan di antara mereka ada yang pendidikan agamanya kuat. Namun 
seandainya mereka mengingkari perbuatan itu, niscaya tidak terialu parah 
kesalahannya. Tetapi kenyataannyabanyak di antara rnereka yang mengang- 
gapnya halal dengan alasan yang mereka cari-cari sendiri. Bahkan saya 
pernah mendengar. seorang guru ternama di Al-Azhar bersalaman dengan 
wanita. Hanya kepada-Nya-lah kita mengadukan keganjilan pelaksanaan 
ajaran agama ini. 

Ironisnya ada beberapa kelompok Islam y ang secara tegas memper- 
bolehkan bersalaman antara laki-laki dan wanita. Mereka seharusnyasegera 
sadar. bahwa daiil yang mereka pakai sebenarnya tidak bisa diterima. 
Bahkan banyak hadits lain yang secara jelas menyatakan bahwa bersalaman 
antara laki-laki dan wanita tidak termasuk anjuran s> ara'. Insya Allah akan 
saya sebutkan beberapa di antaranya. 

***** 
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BEBERAPA DOA DI WAKTU 
SORE DAN PAGI HARI 



I Oi ; \ ' 4a ' ^JU*^ 2^0^ Jc . TT V 

"Apayang memhuatmu tidakmau mendengarkan pesanku ini? Hen- 
daknya di pagi atau sore hari, engkau berdoa: "Wahai Dzat Yang 
\faha Hidup, Diat Yang Maha Kekal dengan rahmat-Mu-lah kami 
memohon pertolongan. Perhaikilah seluruh tingkah laku kami, dan 
janganlah Engkau lupakan diri kami sekejap matapun. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sina di dalam kitabnya Amalul- 
Yaum Wal-Laiiah (hadits no. 46). dan Al-Baihaqi di dalam Al-Asma' (1 12) 
melalui Zaid bin Al-Habbab yang memberitakan: "Utsman bin Mauhib 
(naskah aslinya tertulis Wahab), telah meriwayatkan kepada kami. Dia 
seorang bekas budak Bani Hasyim. Dia mengatakan: "Saya mendengar Anas 
bin Matik ra menuturkan: "Rasulullah saw bersabda kepada Fathimah: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi saw di atas). 
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Saya menilai: Sanad ini hasan. Semua perawinya tsiqah, kecuali 
Utsman bin Mauhib. Dia bukan Utsman bin Abdullah bin Mauhib. Ibnu Abi 
Hatim memberi komentar: (3/169) "Shalihul-hadits" (bagus haditsnya). 
Sedang Al-Hafizh di dalam At-Taqrib meniiainya maqhul (diterima 
haditsnya). 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i pula di dalamJ /-A«6ra. dan 
Al-Bazzar di da\am At-Targhih (1/232) yang kemudian berkata: "Hadits itu 
diriwayatkannya dengan sanad shahih." Ai-Hakim juga meriwayatkannya 
dan menilainyashahih, sesuai dengan syarat Bukhari Muslim. Adz-Dzahabi 
sependapat dengan penilaian ini karenaadanya waham lasumsi tertentu) dari 
keduanya, yang akan saya jelaskan di dalam Ta liqur-Raghib. Al-Haitsami 
sendiri (10/117) berkata: "Hadits itu diriwayatkan oleh Al-Bazzar, semua 
perawinya perawi hadits shahih. keeuali Utsman bin Mauhib, namun ia 
tsiqah. ,T 




"Seseorang tidak (boleh) berdiri karena (kedatangan) orang laitt 
akan tetapi longgarkanlah, niscayaAllah akan memberi kelonggaran 
kepada kalian. " 

Hadits in ditakhrij oieh Imam Ahmad di daiam kitab Xfusnad-nya 
(2/438). ia berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Suraih, ia berkata: 
"Telah meriwayatkan kepada kami Fulaih, dari Ayyub bin Abdirrahman bin 
Slmsha^ah Al-Anshary, dari Ya'qub bin Abi Ya*qub dari Abu Hurairah 
secara marfu\" 

Saya berpendapat: Sanad ini hasan. semua perawinya tsiqah. 

Mengenai Ya'qub bin Abi Ya'qub, di dalam At-Tahdzib dijelaskan: 

"Abu Hatim menilainya: la jujur (shaduq). dan disebutkan oleh lbnu 
Hibban di dalam Ats-Tsiqat (perawi-perawi tsiqah)." 

Saya berpendapat: Ibnu Abi Hatim menulis biografinya di dalam 
AUJarh Wat-Tadil tetapi ia tidak menyebutkan penilaian ayahnya yang 
mengatakan shadua. 

Sedangkan Ibnu Sha'sha'ah disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Ats-Tisiqat. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah jamaah (sekelom- 
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pok orang). Al-Khazraji di dalam Al-Khulashah dan Al-Hafizh di dalam 
Ai-Taqrib mcnyebutkan: "la seorang perawi shaduq. 1T 

Sedang perawi-perawi lainnya termasuk perawi yang dipakai oleh 
Bukhari Muslim. 

Hadits ini memiliki dua syahid yang disebutkan oleh Al-Hatizh di 
dalam Al-Fath (1 1/53), namun Al-Hafizh tidak menyebutkan hadits yang 
baru saja saya sebutkan ini (hadits masyhud-nya). Selanjutnya Al-Hafizh 
memberi komentar terhadap apa yang disebutkan oleh Al-BukharL yakni: 
"Ibnu Umarenggan dudukjikaadaorangyangberdiri untuknya." Kemudian 
AI-Hafizli menjelaskan: 

"Imam Bukhari mcntakhrijnya di &ak\mAl-AdabAl\fufarraddengan 
redaksi: "Adalah Ibnu Umar. jika ada orang lain berdiri dari tempat duduk 
agar ia menempatinya. maka dia tidak bcrkenan menempatinya." Demikian 
pula takhrij yang diiakukan oleh Imam Muslim. 

Dalam kescmpatan lain Abu Dawud juga mentakhrijnya dari Ibnu 
Umar secara marfu\ Abu Dawud mengambilnya dari jalur Abul Khasib 
yang nama aslinya adalah Ziyad bin Abdirrahman, memperoleh hadits dari 
Ibnu Umar: "Ada scseorang datang kepada Rasulullah saw. Lalu seseorang 
beranjak dari tempat duduknya agar orang >ang datang itu menempatinya. 
tetapi Nabi saw melarangnya." 

Disamping itu Abu Dawud juga mentakhrij hadits yang sama dari 
SaMd bin Abil Hasan: 

"Abu Bahah datang kepada kaml lalu ada seseorangyang heranjak 
dari tempat duduknya, supaya Abu Bakrah menempatinya. Namun 
Abu Bakrah tidak mau menempatinya dan mengatakan: "Sesungguh- 
nya Nabi saw melarang hal ini. " 

Al-Hakim juga mentakhrijnya dan menilainya shahih dari sisi jalur 

inL 

Saya berpendapat: Redaksi hadits yang disandarkan AI-Hafizh ke- 
pada imam Bukhari di dalam Al-Adah Al-Mufarrad itu adalah miliknya 
sendiri (lihat hadits no 1153) dengan sanad shahih. sesuai dengan syarat 
Bukhari-Muslim. Hadits itudisebutkan setelah menyebutkan haditsnyayang 
berstatus mariu dengan matan: 

"Nabi saw melarang seseorang menyuruh orang lain beranjak dari 
tempat duduknya agar ia bisa menempatinya. " 
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Matan hadits ini juga milik Imam Muslim. 

Hadits yang disandarkan kepada Abu Dawud dari Ibnu Umar tersebut 
adalah haditsnya sendiri (4/406). Semua perawinya tsiqah, kecuali Abul 
Khashib, yang oleh Abu Dawud, seperti juga dikatakan oleh Al-Hafizh: 
,T Namanya Ziyad bin Abdirrahman." 

Saya berpendapat: Ibnu Abi Hatim (1/538) juga menyebutkannya. 
namun tidak memberikan penilaian apapun. Sementara Ibnu Hibban menye- 
butkannya di dalam Ats-Tsiqaat sedang Al-Hafizh di dalam At-Taqrib 
menilainya: "maq bul" (ditenma, haditsnya). 

Hadits itu oleh Al-Mundziri di dalam kitabnya \fukhtasharus-Sunan 
tidak diberi komentar apapun. Akan tetapi hadits itu bisa dipakai sebagai 
syahid dengan status "la ba'sa bihi." Insya Allah 1} Ahmad Asy-Syakir 
menilainya shahih di dalam Ta'liq Musnad-nya. 

Sedangkan hadits Abu Bakrah. semua perawinya juga tsiqah dan 
dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Abu Adillah. seorang bekas budak 
Alu Al?u Ikirdah. Keadaannya seperti Abul Khashib. Ibnu Abi- Hatim juga 
men\ inggungnya (4 401), tanpa menyebutkan jarh (kecacatan). Sedang 
Al-Hali/h menilai: "maqbirf". Adapun di dalam M-Fath (1 153) dia me- 
ngatakan: "Seorang berkebangsaan Bashrah. "layu 'raf (tidak dikenal). 

Melalui jalur ini pula Al-Hakim (4/272) mentakhrijnya, tetapi matan- 
nya sama dengan yang dipakai Ibnu Umar dalam hadits yang shahih yaitu: 
"Tidak boleh seseorang menyuruh orang lain berdiri agar tempainya bisa 
iaduduki. " Kemudian AI-Hakim menilai: "Sanad ini shahih." Sementara itu 
Adz-Dzahabi juga sependapat. 

Saya berpendapat: Intinya adalah pada Syu" bah. dari Abu Abdillah 
bekas budak keluarga Abi Burdah dari Sa^id bin Abil Hasan. 

Hadits ini mengalami perbedaan matan. yakni antara Muslim bin 
Ibrahim pada riwayat Abu Dawud. dan Amer bin Marzuq pada riwayat 
Hakirn. Yang pertama memakai matan yang sama dengan yang dipakai oleh 



1) Melalui jaJur ini pula lmam Ahmad mentakhrijn>a. juga Ath-Thayalisi (2/50) 
Minhah {hadits no. 5567) dari Abil Khashib, ia berkata: "Saya sedang duduk. lalu datanglah 
Ibnu Umar. Kemudian ada seseorang yang beranjak dari tempat duduknya. namun Ibnu Umar 
tidak mau menempatinya. Dia duduk di tempat lain. Lalu orang itu pun bertanya: "Apa yang 
akan terjadi padamu seandainya engkau duduk di tempatku itu? Ibnu Umar menjawab: "Saya 
tidak akan menempati tempat dudukmu ataupun yang lainnya (dengan cara seperti itu), setelah 
saya mendengar Nabi saw bersabda: {Kemudian ia menyebutkan hadits di atas selengkapnya). 
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Ibnu Umar pada riwayat Abu Dawud di atas. Sedang yang kedua memakai 
matan yang berasai dari Ibnu Umar dalam riwayat yang shahih. Namun 
dalam perbedaan ini. akhirnya tidak bisa disangkai lagi bahwa yang lebih 
kuat adalah Muslim bin Ibrahim. sebab dia lebih tinggi tingkatnya ftsiqah 
mamunj, sedangkan Amer statusnya tsiqah lahu auharn (tsiqah namun 
disangsikan). Hal ini dapat diiihat di dalam kitab Taqrih, karya AI-Hafizh, 
sehingga riwayat Amr dapat dinitai iemah. Wallahu A"lam. ~ } 

Kesimpulannya adalah bahwa dengan dua hadits pendukungnya, 
hadits Abu Hurairah di atas menjadi shahih nilainya. 

Hadits itu mengandung makna yang jelas, bahwa tidak termasuk etika 
Islami. seseorang berdiri dari lempat duduk karena kedatangan temannya. 
agar temannya itu duduk di tempatnya, di mana hal itu ia lakukan untuk 
memberikan penghormatan. Namun yang sepatutnya dilakukan adalah 
memberi kelonggaran. meskipun akan mengakibatkan saling berdesakan. 
Hal ini jika duduknya ada di bawah. Sedangkan jika duduknya di kursi. 
tentunya hal itu tidak mungkin dilakukan. Bagaimanapun orang yang duduk 
itu harus berdiri jika hendakmemberikan kelonggaran. Keadaan ini memang 
berbeda dengan maksud hadits di atas. Karena itulah Ibnu Umar tidak 
berkenan duduk di tempat yang diberikan oleh orang lain dengan berdiri 
ketika beliau hadir. Karahah adalah hukum yang lebih dekat untuk dikena- 
kan pada perbuatan ini, sebab redaksi itu meskipun berupa nafi (negatifh 
tetapi mempunyai arti larangan (nahi). Padahal hukum asal yangditunjukkan 
dengan larangan adalah haram. bukan karahah. 

Kemudian perlu saya jelaskan bahwa hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits sebeiumnya. sebab hadits ini justru lebih tegas hukumnya. 
Hukum asal diambil dari tambahan. atau dengan kata iain. tambahan itu 
mempengaruhi hastl hukumnya. Hadits Ibnu Umar di atas berisi larangan 
meminta orang lain untuk berdiri agar tempat duduknya bisa ditempatinya. 
bukan berisi larangan seseorang untuk berdiri. Berbeda dengan hadits ini« 
yang berisi larangan berdiri karena kehadiran orang lain. Adapun mengenai 
larangan meminta orang lain berdiri dalam hadits ini hanya ditunjukkan 
secara tersirat. Sebab jika berdiri saja tidak diperbolehkan. maka meminta 
berdiri lebih tidak diperbolehkan. Hal ini sudah jelas kita pahami tanpa ada 



2) Kemudian saya melihat Abu Dawud Ath-Thayalisi telah mcmakai keduanya (lihat 
kitabnyajuz II, hal 50), akantetapi, beliaumemakai kedua kalimat tersebut. Tampaknyabeliau 
merasa ragu untuk menentukan salah satunya! 
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kebimbangan lagL Insya Allah. Pada hadits ini disebutkan larangan menem- 
pati tempat duduk orang lain yang berdiri karena kedatangannya, meskipun 
dia tidak memintanya berdiri. Hal ini kemungkinan sebagai langkah penga- 
manan. agar tidak ada kesan ajaran bahwa seseorang harus beranjak dari 
tempatnya, jika ada orang lain datang dan mempersilakannya menempati 
tempat duduknya. Wallahu ATam. 

seorang di aniara kalian memasuki masjid, semeniara 
orang-orang sudah ruku \ maka hendaklah ia ikut ruku \ Kemudian 
sambil ruku ' hendaknya ia masuk barisan. Sebab hal itu merupakan 
sunnah. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath (1/33 
dari lawaldul-Mujamain, Al-Ausath Wash-Shaghir): "Muhammad bin 
Nashr telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Harmalah bin Yahya 
telah meriwayatkan kepada saya, ia mengatakan: Ibnu Juraij telah memberi 
kabar yang diperolehnya dari Atha\ bahwa Atha' mendengar Ibnu Zubair 
berkata di atas mimbar: (Kemudian ia menycbutkan hadits di atas secara 
mauquf). Atha' berkata: "Saya mengetahui ia membuat sendiri hadits itu." 
Ibnu Juraij sendiri berkata: M Saya melihat Atha' membuat sendiri hadits 
itu." Sementara itu Ath-Thabrani mengomentarinya: "Tidak adahadits yang 
diriwayatkan dari Ibn Zubair, kecuali hadits ini dengan sanad seperti itu. 
Sedang Harmalah meriwayatkannya seorang diri (tnutatarrid)." 

Saya berpendapat: Harmalah bin Yahya ^ebenarnya Lsiqah. dan ier- 
niasuk perawi Imam Musiim. Sementara Orang-orang yang ada di atasma 
dalam rangkaian sanadnya iebih tsiqah. dan dipakai oleh iJukhari-Musimi. 
^eda g Muhanimad bin Nasher adaiah jbnu Humaid Ai-\Yazi" Ai-Ba;izar. 
(')rang-rrang -csain .-uh-Thahrani nion-ebum^a Ahmad. seperti ha'n\a Al- 
Khathih iiu/ >!i. hlogrnri no. 14! I aan m>~ V . hioeratl no. 2625). Kemudian 
■\I-K*h:itib inor/hi: Muhammad bin Nasher adaiah sooranj neraw i tsigah 
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Mengenai hadits itu, Al-Haitsami berkata (2/96): "Hadits itu diri- 
wayatkan oleh Ath-Thabrani di &&\&mAl-Ausath. Perawi-perawinya shahih. 

Saya berpendapat: Sanad itu shahih, jika Ibnu Juraij benar- benar 
mendengarnya dari Atha\ Sebab ia seorang mudallis (suka menyembunyi- 
kan kecacatan hadits) dan kadang-kadang meriwayatkan dengan cara 
ananaK Tetapi perkatannya pada akhir hadits: "Saya melihat langsung 
Atha' membuat sendiri hadits itu". Hal ini menunjukkan bahwa ia memang 
mendapatkannya dari Atha ? secara langsung. Tidak mungkin yang demikian 
itu melaiui perantara. la juga melihat bahwa Atha' mengamalkan riwayat 
itu, dan ia tidak mempertimbangkan kembaii hadits itu ataupun memperta- 
nyakannya. Maka yang benar adalah bahwa isnad itu shahih." 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Hakim (1/214). Sedang Al-Baihaqi dari- 
nya (3/106) melalui Sa id bin Al-Hakam bin Abu Maryam meriwayatkan. 
Sa"id berkata: "Abdullah bin Waham telah meriwayatkan hadits itu ke- 
padaku. Kemudian Al-Hakim mengomentari: "Hadits itu shahih. sesuai 
dengan kriteria Bukhari-Muslim." Sementara itu Adz-Dzahabi juga sepen- 
dapat dengannya. Demikianlah keduanya menilai. 

Yang mendukung keshahihan hadits itu adalah tindakan sahabat 
setelah wafatnya Nabi saw di antaranya Abubakar, Zaid bin Tsabit, dan 
Abdullah bin Mas'ud, dengan kisah: 

1. Al-Baihaqi (2/90) meriwayatkan dari Abubakar bin Abdirrahman 
bin Al-Harits bin I Iisyam, bahw a Abubakar Ash-Shiddiq dan Zaid bin Tsabit 
memasuki masjid. sedangkan imam sudah ruku\ Lalu keduanya segera 
mengambil posisi ruku' dan daiam posisi itu, mereka berjalan meluruskan 
diri sejajar dengan shaf. 

Saya berpendapat: Semua perawinya tsiqah. Seandainya Makhul 
tidak meriwaj atkanm a secara^ anah dari Abubakar bin Harits, maka saya 
akan menilainya hasan. Tetapi hadits itu dari Zaid bin Tsahiu sehingga 
bagaimanapun tetap shahih. 

2. Dan Abu Umamah bin Sahai bin Hann. bahwa ia melihat Zaid hin 
Tsabit memasuki snasjid. sementara Imarn sedang ruku\ Laiu beliau ber- 
jaian snendekati shai daiam keadaan ruk l/ . Beiiau bertakhir, ialu rukiT 
kemudian meiangkah dalam keadaan :"l;ku' ;::ngga ^ejajar dengan shaf. 

Hadtis ini diriwiyaikan oieh A!-flaihaq' 1 2.^0. .3 106 ; Adapun ^anad- 
n a ••iuthih. 

":■ Dari Zsid Hin Wahab. h meiKeritakan: 



529 



"Saya keluar bersama Abdullah bin Mas'ud menuju masjid. Ketika 
kami sampai di masjid imam scdang ruku\ Kemudian dalam keadaan ruku* 
kami berjalan mendekati shaf hinggajamaah tegak dari ruku\ Tatkala shalat 
selesai, sayakembali hendak berdiri, sebab saya mengira tidak mendapatkan 
satu raka'at. Namun Abdullah memegang tangan saya dan mendudukkan 
sayakembali, lalu berkata: "Engkau benar-benarsudah mendapatkan raka'at 
itu." 

Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al-Mushannaf 
(1/99). Ath-Thahawi di dalam Syarhul-Ma ani ( 1 /23 1-232). Ath-Thabrani 
di dalam dalam Al-Mujamul-Kabir (3/32/1 ) dan Al-Baihaqi di dalam kitab 
Sunan-n\a (2/90-91) dengan sanad shahih. Hadits itu memiliki sanad lain 
dalam riwayat Ath-Thabrani. 

Atsar-atsar ini menunjukkan adanya hukum baru yang belum ada 
pada atsar-atsar sebelumnya. yakni orang yang menemukan ruku' bersama 
imam. maka iajugamenemukan raka*atnya. Hal itu menurut pendapat Ibnu 
Mas^ud dan Ibnu Umar yang didasari oleh hadits dcngan sanad yang shahih. 
Saya tclah mentakhrij kedua atsar itu di dalam In\a'u/-Ghalil (hadits no. 
1 19). Mengenai hal \ang sarna ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah. \ ang juga saya takhrij di tempat yang sama. 

Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Jiaul-Oiraat (hal. 24) adalah dari Ma ? qal bin Malik yang menuturkan: 
Teiah meriwayatkan kepada kami Abu Awanah dari Muharnmad bin lshaq 
dari Abdurrahman Al-A'raj dari Abu Hurairah yang berkata: ,f Jikaengkau 
jamaah dengan ruku\ maka raka'at itu tidak dihitung. 1 ' 

Karena bertentangan dengan riwayat di atas. maka riwayat itu dha'if 
lebih-lebih karena ada Ma"qaL dimana tidak ada yang menilainya tsiqah 
kecuali Ibnu Hibban. Semuanya AI-Azdi menilai: n Ia (Ma'qal) matruk." 
Riwayat itu juga disampaikan secara an^anah dari Ibnu lshaq, seorang 
mudallis. Jadi diamnya Al-Hafizh dalam At-Talkhis (Hal. 1 27) mengisyarat- 
kan sesuatu } ang bersifat negatif. 

Namun demikian. Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu 
Ishaq yang memberitahukan: "Telah meriwayatkan kepadaku Al-Araj, 
tetapi dengan matan." 

"Tidak cukup bagimu (untuk mendapatkan rakaat) kecuali bila 
engkau menemukan imam dalam keadaan masih berdiri. " 

Atsar ini sanadnya hasan dan tidak bertentangan dengan atsar-atsar 
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di atas. bahkan saling mengisi. Hanya saja disyaratkan harus menemukan 
iinam dalam keadaan berdiri. Hal keterangan mengenai syarat ini berasal 
dari Abu Hurairah ra. Meskipun demikian tidak bisa memakainya. sebab 
atsar-atsar yang bcrlawanan dengan itu lebih disepakati disamping jum- 
lahnya lebih besar. 

Sesungguhnya disebutkan pula bahwa ada hadits lain yang shahih. 
yang bcrtentangan dengan hadits di atas. yaitu: 

l^ikltij -Tr- 

"SemogaAllah menambahkan semangat tinggi padamu. dan jangan 
kamu ulangi. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ath-Thahawi. Imam Ah- 
mud. Al-Baihaqi dan Ibnu Hazem. dari hadits Abu Bakrah. bahwa Abu 
Bakrah datang, namun Rasulullah saw telah ruku*. Lalu Abu Bakrah pun 
ruku* sebelum mencapai shaf dan berjalan mcnuju shaf. Ketika beliau Rasul 
telah menyelesaikan shalatnya, beliau bertanya: "Siapa di antara kalian 
vang ruku ' sebclum mencapai sha/lalu berjalan menuju shaf?" Abu Bakrah 
menjawah: "Saya wahai RasuL beliau pun hersabda: (Kemudian perawi 
mem ebutkan sahda Sabi di atasj. " 

Saya berpendapat: Sanad hadits ini shahih, sesuai dengan syarat 
[mam Muslim. Hadits pertamakali muncul di dalam Shahihul-Bukharu Saya 
mentakhrijnya di dalam Irwa ui-Ghalil (hadits no. 684. 685). 

Yangsaya maksudkan menyebut hadits itu di sini adalah bahwahadits 
itu secara lahiriyah menunjukkan larangan ruku' sebelum mencapai shaf. 
dan berjalan menuju ke arahnya. Hal ini berbeda dengan hadits yang telah 
saya sebutkan di atas. Bagaimana kita bisa mengkompromikan kedua hadits 
yang kontradiktif itu? Saya akan menjawab: 

Hadits ini tidak menunjukkan apa yang telah saya sebutkan di atas, 
kecuali berdasarkan isthimbath (pengambilan hukum berdasarkan kaidah 
tertentu). bukan atas dalil nash. Sebab sabda Nabi laa taud mengandung 
kemungkinan. bahw a Nabi saw melarang segala yang telah dilakukan oleh 
Abu Bakrah dalam kasus ini. Setelah saya menelitinya secara detaiL ternyata 
kata itu mengandung tiga kemungkinan arti: 

1 . Menghitung raka'at yang hanya ditemui ruku^nya oleh Abu Bak- 

rah. 
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2. Tergesa-gesanya Abu Bakrah ketika berjaian menuju shaf. Makna 
ini sejalan dengan apa yang disebutkan oieh Imam Ahmad (5 42». melaiui 
jalur lain dari Abu Bakrah. yakni bahwa Abu Bakrah datang. sedang Nabi 
sau sudah ruku\ 

Beliau mendengar suara terompah Abu Bakrah. \ang tampakn\a 
sedang berlari (tergesa-gesa). Abu Bakrah ingin mendapatkan raka at itu. 
Sehingga tatkala beliau selesai shalat. beliau bersabda: "Siupa yang hcrjalun 
■j^put taJi'/"Ahu Bukrah menjawah: "Saya wahai Rasul" Heliau bersabda; 
(Kemudian Imam Ahmad menyebutkan sabda Nabi di atas). 

Sanad hadits ini hasan bila dipakai untuk mutabi*. Ibnus Sakan jima 
meri\\a\atkann\a di dalam kitab Shahih-nya dengan redaksi vang sama. Di 
Jalamnj a ada kaiimat: "Saya datang dengan tergesa-gesa." Dan sabda Nabi: 
"Siapu yang herjaian cepat taJi?" Riwayut ini diperkuat oleh ri\\a\ai 
Ath- 1 hahawi padajalur pertama di atas. 

"Sa\a datang. sedang Rasulullah dalam keadaan ruku". Hati saya 
terdorong untuk segera mencapai shaL laiu saya ruku' sebeium menca- 
painya..." 

Hadits dan sanadnya ini shahih. Sebab pcrkataan "hati sa\a ler- 
dorong" menunjukkan arti keinginan \ang sangat. ini merupakan kinayali 
dari berlari (jaian eepat). 

3. Ruku* \ang dilakukan oleh Abu Bakrah sebeium mcncapai baris 
ishaf) dan jalannya. 

Jika kita telah mengetahui dengan jclas semua itu, maka apakah sabda 
Nabi laa tauJ merupakan iarangan terhadap ketiga hal di atas? Atau 
tarangan terhadap sebagian di antaranya? Pertanyaan inilah vang akan sava 
jawab dengan melakukan penelitian secara lebih cermat. Selanjutnya saya 
katakan: 

Mengenai hal pertama, tampaknya tidak termasuk dalam larangan itu. 
Sebab seandainya hal itu dilarangnya, tentu beliau akan memerintahkan 
untuk mengulangi shalatnya. Dengan demikian maka hai itu menunjukkan 
bahwa shalatnya sah. juga tidak ada larangan menghitung raka at yang 
ditemuinya dengan cara seperti itu. Yakni menghitung raka*at yang hanya 
ditemukan mulai rukuMIal ini menunjukkan kekeliruan apayangdikatakan 
olehAsh-Shan*anididalam kitabnya Subulus-Salaam (22/23): "Nabi saw 
tidak memenntahkan untuk mengulangi shalat, kemungkinan dikarenakan 
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Abu Bakrah tidak mengetahui hukum yang sebenarnya. Ketidaktahuan 
inilah yang menyebabkan beliau memaafkannya. ,T 

Kekeliruan Ash-Shan'ani tampak jelas bila dilihat dalam ,T Ash-Sha- 
hihain" dimana disebutkan sebuah hadits dari Abu Hurairahu bahwa Nabi 
saw menyuruh seseorang yang tidak memperbaiki shalatnya, menguiangi 
sampai tiga kali. Sedang orang itu juga belum mengertL tetapi mengapa 
beliau menyuruhnya demikian padahal orang itu juga tidak meninggalkan 
satu raka'at pun. Beliau juga tidak menyuruh Abu Bakrah mengulangi 
shalatnyapadahal iatelah ketinggalan satu raka ? at. Seandainyaitutidak bisa 
dihitung dengan menemukan ruku*nya, niscaya beliau akan memerintahkan 
untuk mengulangi shalatnya. Kemudian bagaimana bisa diterima hai itu 
dilarang, sedang yang melakukannya adalah pembesar-pembesar sahabat? 
Oleh karena itu saya merasa yakin bahwa hal pertama tidak termasuk yang 
dilarang oleh Nabi saw dengan sabdanya laa taud. 

Mengenai hal kedua, kita tidak meragukan lagi bahwa hal itu ter- 
masuk yang dilarang oleh beliau, karena riwayat-riwayat yang telah saya 
sebutkan. Juga karena tidak ada hadits yang bertentangan dengan riwayat- 
riwayat tersebut. Hadits itu adalah riwayat Abu Hurairah secara marfu': 

"Jika kalian hendak melakukan shalat, maka janganlah kalian datang 

dengan tergesa-gesa. Datanglah dalam keadaan tenang. " Hadits ini 

muttafaq 'alaih. 

Sedangkan mengenai hal ketiga, inilah yahg menjadi bahan diskusi 
kita saat ini. Sebab, secara lahiriyah atau secara tekstuak riwayat Abu 
Dawud "Siapa di antara kalian yang ruku f sebelum mencapai shaf, ke- 
mudian berjalan, " dan sabdanya "laa ta 'ud" , menyuratkan adanya larangan 
pada masalah ketiga ini. Meskipun tidak secara langsung. Karena ada- 
kaianya kemungkinan masalah lain yang dilarang oleh Nabi terhadap apa 
yang dilakukan Abu Bakrah. Juga karenakata itu tidak menunjukkan larang- 
an secara keseluruhan. Alasannya adalah bahwa hal pertama tidak masuk 
pada larangan. Maka ada kemungkinan juga larangan itu tidak mencakup 
masalah ketiga ini. Meskipun kesimpulan (kemungkinan) ini tidak sejaian 
dengan nash hadits, tetapi banyak ulama yang meninggalkan dhahir nash 
karena bertentangan dengan nash lain. Misalnya meninggalkan mathum (arti 
yang tersirat) nash beralih kepada mantuq (arti dhahir) nash lainnya, me- 
ninggalkan am (yang bersifat umum) beralih kepada khash (yang bersifat 
khusus), dan sebagainya. Saya melihat bahwa tindakan kita ini termasuk 
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(sejenis) ciari semua itu. Dhahir larangan hadits ini berbeda dengan apa yang 
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abduilah bin Zubair. 
Meskipun demikian. kita harus mentarjih kedua dalil tersebut. Telah diketa- 
hui oleh semua yang memahami. bahwa nash sharih (dapat diketahui mak- 
sudnya dengan jelas) lebih kuat daripadadalalah dhahir nash. Hadits di atas 
tersebut masih mengandung kemungkinan arti latn yang ditunjukkannya, 
sedangkan hadits sebelumnya, yakni hadits Abdullah bin Zubair menunjuk- 
kan dengan jelas (sharih). Para ulama telah menyebutkan berbagai syarat 
suatu hadits (dalil) bisa dianggap rajih (kuat). Di antaranya adalah bahwa 
makna itu diperoleh dari mantuqnya (lafazh dhahirnya). Makna yang di- 
peroleh dari mantuq ini dinilai lebih kuat dibanding dengan makna yang 
diperoleh dari lafazh yang mengandung kemungkinan arti lain. J) 

Yangtidak diragukan lagi adaiah bahwa dalalah hadits ini tidak^/A/ ' 
(pasti) tetapi ihtimai Berbeda dengan hadits Abdullah bin /ubair. yang 
dalalahnya bcrsifat qathi 'ah, sehingga menjadikannya lebih kuat. 

Ada sebab lain bagi kuatnya hadits tersebut: 

1 . Khutbah yang dilakukan Ibnii/ Zubair dengan haditsnya di atas mimbar 
di hadapan pembesar-pembesar Masjidil Haram. Hal itu dikatakanoleh- 
nya sebagai sunnah dan tidak seorang pun yang menvanusjahnva. 

2. Praktik yang dilakukan oleh pembesar-pembesar sahabat, misalnva 
Abubakar. Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit. seperti yang telah saya 
jelaskan. Praktik sahabat juga merupakan indikasi rajih-nya (kuatnya) 
suatu dalik seperti yang dikenal dalam ilmu ushul. Berbeda dengan 
hadits yang baru saja saya sebutkan. kita tidak menemukan seorang 
sahabat pun yang mengatakan hal itu. 4) Semua itu menjadi petunjuk 
\ ang jekis bahwa dalalahnya lemali. sehingga dengan demikian hadits 
Ibnu Zubairiah yang lebih kuat (rajih). Wallahu a'lam. 

Ash-Shan'ani setelah menyebutkan pendapat Ibnu Juraij yang me- 
ngatakan: "Saya benar-benar melihat Atha* membuat sendiri hadits terse- 
but." Mengatakan: 



3 ) Pendapat ini dilontarkan oleh Al-Hazimi di dalam>i/-/ tibar (hal. 12). 

4) Sungguh. kecuali sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. ia berkata: 
Janganlah engkau beriakbir. sehingga engkau telah menempatkan diri di i/iajHadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. la telah meriwayatkannya seeara marfij\ namun tidak 
shahih. seperti yang saya jelaskan di dalam kitab lain (hal. 981 ). 
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"Sava berpendapat: Hal itu tampaknya didasarkan pada kenyataan 
bahwa kata laa tuid, yang dari kata dasar iadah. artinya: (semoga Allah 
menambahkan semangat kepadamu untuk mencari kebaikan dan) janganlah 
kamu mengulangi shalatmu. (karena shalatmu sudah sah). Diriwayatkan 
bahwa kata itu dibaca sukun a/n-nya yang berarti berasal dari kata al-adwu. 
Hal ini didukung oleh riwayat Ibnus-Sakan dari hadits Abu Bakrah (ke- 
mudian Ash-Shan*ani menyebutkan haditsnya. Hadits yang sama juga telah 
saya sebutkan. yakni riwayat Imam Ahmad. Kemudian Ash-Shan'ani ber- 
kata:) "Yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa kata itu berasal dari 
al-audu. vang maksudnya adalah: jangan engkau ulangi berjalan dengan 
cepat memasuki shaf dan bertakbin sebelum engkau mencapainya, Sebab 
dalam hadits itu tidak ada isyarai yang menunjukkan shalatnya batal. Bahkan 
sabda Nabi saw: "Semoga Allah menambahkan semangat kepadamu\ 
menunjukkan keseluruhan gerakannya. Atau kata itu berasal dari al-adwu 
(lari). 1 ' 

Saya berpendapat, seandainyabenar, makayang dimaksudkan adalah 
hanya larangan berjalan dengan cepat (karenatergesa-gesa). yang sementara 
ilu ketika ruku" dimulai Abu Bakrah masih beradadi luar shaf. Tetapi antara 
hadits itu dengan hadits Ibnu Zubair tidak terjadi pertentangan. Bahkan 
sementara itu di dalam shahih Bukhari disebutkan. bahwa pendapat yang 
rnasyhur adalah kata laa tuid. Al-Hafizh di dalam Al-Fath (2/214): men- 
jelaskan: "Kita memberi harakat kata itu dmgan fathah pada huruf awalnya 
dan dhammah pada huruf am-nya, yang dengan demikian berasal dari kata 
"al-audu. " 

Kemudian A)-Hafizh menyebutkan kata di atas, tetapi dia memilih 
riwayat yang ada pada shahih Bukhari. Silakan Anda cek. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa larangan itu tidak 
mencakup penghitungan bilangan raka'at, juga ruku' sebelum mencapai 
shaf. Larangan itu hanya berlaku bagi jalan yang tergesa-gesa. sebab dapat 
menghilangkan kekhusyu"an. Hal ini telah dijelaskan di dalam riwayat Abu 
Hurairah. Dengan pengertian ini pula Imam Syafi'i menginterpretasikan 
hadits tersebut dengan mengatakan "Sabda Nabi laa ta ud sama dengan 
"Janganlah kalian datang untuk melakukan shalat dengan tergesa-gesa. ,T 
Pendapat Imam Syafri ini dikutip oleh Al-Baihaqi di dalam kitabSuww-nya 
(2/90). 
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Jika dikatakan: "'Ada hadits yang menguatkan bahwa larangan itu 
mencakup isra' (tergesa-gesa) dan berbeda tbertentangan) dengan hadits 
Ibnu Zubair di atas. tepatnya hadits yang diriwayatkan oleh Abu iiurairah 
secara marfu": 

"Jika salah seorang Ji antara kalian menJatangi (akan melakukan) 
shaiat, maka janganlah ruku ' seheiwn mencapai harisan shalat 
fshafi, hingga henar-hcnar telah menempatkan Jiri Ji Jalam shaf 
itit " 

Maka saya akan menjauab. bahwa hadits itu memiliki tllat yang 
samar. Dan di sini tidak pada tcmpatnya jika sa\a jelaskan. Silakan Anda 
periksa di dalam Silsilatui-AhaJitsiJh-Dha ifah(9S 1 ). 

~ j* ii. * 



536 



KEUTAMAAN MENEGAKKAN 
HUKUM 




"Hukuman (sangsi) yang dijatuhkan pada suatu daerah, lebih baik 
bagi penduduknya dibandingkan dengan ditimpa hujan selama em- 
pat puluh pagi. " 



Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (2/1 1 1), ia berkata: "Amer bin 
Rafr telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Abdulah bin Mubarak 
telah menceritakan kepada kami dan saya kira ia memperolehnya dari jarir 
bin Yazid dari Abu Zurah bin Amer bin Jarir dari Abu Hurairah ra yang 
menuturkan: Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkannya se- 
cara lengkap)." 

Hadits itu juga ditakhrij oleh An-Nasa^i (2/257), Imam Ahmad 
(2/402), Ibnul Jarud di dalam Al-Muntaqa (801). Abu YaMa di dalam 
Musnad-nya (287/1) dari beberapa jalur yang berasal dari Ibnul Mubarak. 
Hanya saja mereka menggunakan "tiga pululT sebagai ganti "empat puluh" . 
Sedangyangmengumpulkankeduaredaksi itudengan snighatsyak (kalimat 
yang mengandung keraguan) adalah Imam Ahmad (2/362) dalam suatu 
riwayat yang lain, dari Zakaria bin Adi, yang menuturkan: "Ibnul Mubarak 
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telah meriwayatkannya kepada kemi dan mengatakan: "Tiga puluh atau 
empat puluh lagi." 

Namun vang jelas syak (keraguan) itu berasal dari Ibnul Mubarak. 
Dan yang benar adalah riwayat Amer bin Rafi* dari Ibnul Mubarak dengan 
kata ,T empat puluh" tanpa mengandung syak. Sebab riwayat lain juga menye- 
butkan seperti itu. 

Sanad ini semua perawinya tsiqah, kecuali Jarir bin Yazid Al-Bajali 
yang dinilai dha*if. seperti dijelaskan di dalam At-Taqrib. Namun ia tidak 
muta/arrid (menyendiri). Ibnu Hibban telah mentahrijnya di dalam kitab 
Shahih-nya i hadits no. 1507) dari Yunus bin Ubaid. dari Amer bin Sa*id. 
dari Abu Zur~ah dengan matan: 

"Dilaksanakannya suatu hukuman di sehuah daerah lebih baik hagi 
penduduknya dibanding diguyur hujan selama empai puluh pugi. " 

Sanad hadits ini shahih. semua perawinya tsiqah. Kemudian saya 
memberikan catatan susulan. dan berkomentar bahwa hadits itu malul 
(mengandung cacat). Adapun mengenai sanad Ibnu Hibban adalah sebagai 
berikut: "Ibnu Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Mu- 
liammad bin Qudamah memberitahukan: Ibnu Illiyyah lelah meriwavatkan 
hadits tersebut kepada kami, dari Yunus bin Ubaid," 

Demikian juga Abu Ishaq di dalam Al-Fa\\a'idul'Muntakhabah 
{ 1/1 14/1 )juga meriwayatkan dari jalur lain yang berasal dari IbnuQudamah. 
Abu Ishaq mengatakan: "Muhammad bin Qudamah meriwa>atkannya se- 
orang diri. 1 ' 

Sanad ini memang tampak shahih, semua peraw inya tsiqah. Di an- 
taranya Muhammad bin Qudamah. Dia adalah Ibnu Aiman Al-xMashishi 
yang oleh An-Nasa*i diniiainya laa ba sa bihi (tidak mengapa). Sementara 
Murrah menilainya shaleh. Sementara Ad-Daruquthni menilai: 'Tsi^ah. 11 
Sedang Maslamah bin Qasim menilai: "Tsiqah shaduq. ff Tetapi menurut 
saya. dia memang tsiqah, hanya sayangnya berbeda dengan peraw i \ang 
lebih tsiqah dan lebih hafizh. An-Nasa'i setelah menyebutkan hadits ilu 
mengatakan: Amer bin Zurarah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
"Ismail telali menceritakan kepada kami. ia berkata: Yunus bin Ubaid telah 
meriwayatkan kepada kami. dari Jarir bin Yaztd dari Abu Zurah yang 
memberitakan: Abu Hurairah berkata: Menegakkan hukuman...dan seterus- 
nya " 
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Amer bin Zurarah ini adalah Ibnu Waqid An-Naisaburi Ai-Muqri 
Al-1 lafizh. Para ulama telah sepakat menilaima tsiqah, Bahkan Muhamrnad 
bin Abdul Wahab (Ibnu Hubaib An-Naisaburi yang tsiqah dan bijaksana) 
menilainya: "Tsiquh tsiqah." Dengan demikian. Amer bin Zurarah justru 
tebih tsiqat dibanding ibnu Qudamah yang hanya dinilai: la ha 'sa bihi, atau 
shaduq (jujur ). Oleh karena itu Bukhari-Muslim berhujjah dengan kebalikan 
\ang telah disebutkan. Dalam hal ini kita meiihat adanyadua perbedaan: 

1 . Riuayat Bukhari-Muslim memauqufkannya kepada Abu Hurairah. s^ 
dang hadits di atas marfu" 

2. Riwayat Bukhari-Muslim menyebutkan Syaikh Yunus bin Ubaid, Jarir 
bin Yazid. Sedangkan yang sebelumnya menyebutnya Ibnu Sa*id. 
Orang ini tsiqah. sementara orang scbelumnya adalah dha*if. Jika terjadi 
perbedaan dalam menyebut namanya. maka yang rajih adalah riwayat 
Ibnu Zurarah. sebab ia lebih kuat. Jika demikian. maka riwayat ini 
kembali kepada wajah pertama, padahal seperti yang Anda ketahui 
dhait". 

Kemudian saya melihat ada mutabi* bagi riwayat Zurarah. yaitu 
Al-Hasan bin Muhammad Az-Za ! farani. Al-Mahamili meriwayatkan dari- 
nya di dalam Al-Amali (juz I, hak 72). 

Benar, hadits itu berstatus Hasan Lighairih. Sebab memiliki syahid 
dari hadits Ibnu Abbas secara marftf dengan redaksi: 

"Hukuman yang ditegakkan idilaksanakan) di suatu daerah lehih 
membersihkannya daripada hujan empat puluh hari. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Samwaih di da\am Al-Fa\va 'id, Ath-Thabrani 
di dalam Al-Ausath fax\ Al-Kahir dengan sanad yang oleh Al-Mundziri dan 
Al-Iraqi dinilainya hasan. Penilaian ini perlu dipertimbangkan, sebagaimana 
telah saya jelaskan di dalam Al-Ahaditsudh-Dha'ifah. Namun tidak me- 
ngapajika hanya dijadikan sebagai syahid. 

Hadits ini juga memiliki syahid lain. yaitu hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Adh-Dhiya 1 di dalam Al-Mukhtarah (Q. 
90/1), tetapi sanadnya sangat dha'if. Karena di dalamnya terdapat Sa"id bin 
Sinan, yang di dalam AuTaqrib dinilai matruk (diabaikan haditsnya). Ad- 
Daruquthni dan yang lain menilainya wadh *un. Perawi seperti ini tidak bisa 
dipakai meskipun hanya sebagai syahid. 

***** 
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SUNNAH QABLIYAH JUMAT 
DAN MAGHRIB 



"Tidak ada shalat jardhu. kccuali schclumnya ada dua raka at, " 

Hadits ini ditahrij oleh Abbas At-Tarqufl di dalam kitab haditsnya(Q. 
14/1). ibnu Nasher di dalam Oiyamul-Lail (hal. 26). Ar-Ruyani di dalam 
\fusnad-nya{Q. 1/238), Ibnu Ilibban di dalam kitab57?a/7//7-nya(hadits no. 
615). Ath-Thabrani di dalam Al-Mujamul-kahir (juz 11/210/69), lbnu Adi 
di dalam Al-Kamil (Q/46). dan Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan-nya 
(hal. 99). dari dua jalur yang berasal dari Tsabit bin Ijlan. dari Sulaim bin 
Amirdari Abdillah binZubair secaramartu". Ibnu Adi berkomentar: "Tsabit 
bin ljlan haditsnya tidak banyak." 

Saya menilai: Iatsiqah. seperti yangdikatakanoleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Ma'in. Sedang Duhaim dan KasaM mengatakan: "Orang seperti dia 
perlu disangsikan, sekalipun tidak berbeda dengan orang-orang tsiqah. Jika 
berbeda, maka tanpa ragu haditsnya dipandang syadz (menyimpang)." 

Saya menilai: Dengan demikian maka haditsnya shahih. Sebab ia 
tidak berbeda dengan perawi-perawi tsiqah. Bahkan sesuai dengan hadits 
Abdullah bin MughatTal yang diriwayatkannya secara marfu\ dengan 
matan: 
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"Di antara dua adzan terdapat shalat. la berkata padayang ketiga: 
Bagi siapa saju yang menghendakinya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh As-Sitiah dan lbnu Nasher. Sebagian ulama 
muta*akhirin menggunakannya sebagai dalil disyari*atkannya shalat sunnat 
qahliyah Jumat. Pemakaian dalii ini tidak benar. Sebab pada masa Nabi saw 
hanya ada satu adzan dan iqamat. Di antara keduanya hanya terdapat 
khutbah. Hal itu telah saya jeiaskan di dalam k\t<xb Al-Ajuibah An-Nafi 'ah. 
Oleh karena itu. Al-Bushairi di dalam Az-Za\va id menyatakan: Itulah dalil 
terbaik yang diduga untuk qabliyah Jumat, (Q. I /72) tepatnya: "Hal ini sulit 
digambarkan bagi shalat Nabi. Sebab di antara adzan dan iqamat hanya 
tcrdapat khutbah. Dengan demikian, tidak ada shaiat antara keduanya." 

Semua hadits yang menjelaskan uabliyah Jum'ah tidak ada yang 
shahih. Bahkan ada yang sangat dha*if, seperti dijeiaskan oleh Az-Zaila*i di 
dalam \ashhur-Ruyah (2/206-207). Ibnu Hajar di dalam Al-Fath (2/341 ) 
dan \ang lain. Di dalam Silsilatul-Ahaditsidh-Dhaijah saya telah men- 
jelaskan sebagian yang dibahas daiam Al-Ajwibah. 

Yang benar adalah bahwa hadits itu menunjukkan disyari*atkannya 
shalat sunnah sebelum shalat tardhu. Dalam hal ini Nabi saw mempraktikkan 
bahkan memerintahkan untuk melakukannya. seperti shalat Maghrib. Hal 
itu terbukti shahih. baik dilihat dari segi tindakan. perintah. maupun taqrir 
beliau. 

Adapun mengenai tindakan dan perintah beliau ada riwayat yang jelas 
dari Abdullah Al-Muzani. bahwa Rasulullah meiakukan shaiat dua raka'at 
sebclum Maghrib. Kemudian bciiau bersabda: 

"Shalatlah dua raka 'at se.be lum Maghrib. " Kemudian beliau ber- 
sabda unluk yang ketiga kalinya. ' ' Bagi siapa saja yang menghen- 
dakinya. Beliau khawahr manusia akan menganggapnya sunnah. " 

Hadtts ini ditakhrij oleh Ibnu Nasher di dalam Qiyamul-Lail (28), ia 
berkata: " Abdul Warits bin Abdush Shamad bin Abdul Warits bin Sa' id telah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Husain telah meriwayatkan kepadaku 
dari Buraidah, bahwa Abdullah Al-Muzani ra meriwayatkan hadits itu ke- 
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padanya. Sementara itu Imam Ahmad Al-Muqrizi di dalam kitab 
\ takli tashur- n\ a m eny e b ut k an : 

"Sanad ini shahih scsuai dcngan s\arat Imam Muslim, scbab Abdui 
Warits bin Abdus Shamad dijadikan hujjah oleh Imam Muslim. Sedang 
perawi Iainn\ a juga dibuat hujjah olch jamaah (sekeloinpok ulama). Semcn- 
lara itu di dalam kitab Ibnu Hibban ada hadits lain. bahwa Nabi saw 
mclakukan shalat dua raka'at sebelum Maghrib." 

Saya bcrpcndapat: Mcmang bcnar apa yang beliau katakan. IIan_\a 
peinebutan hadits sclain di dalam kitab lbnu I libban perlu ditinjau kemhali. 
scbab matan itu sama. bagaimana bisa dikatakan sebagai hadits >ang iain, 
Dan anehnya Al-Muqrizi mengulipma dari Ibnu Hibban scbagai berikut: 

"Ibnu Hibban berkata: Muhammad bin Khu/aimah telah memberi 
khabar kepadaku, ia bcrkata: Abdul Warits bin Abdus Shamad bin Abdul 
W arits telah meriwa\atkan kepadaku. ia berkata: Ayahku telah meriua>at- 
kan kepadaku. ia berkata: Husain Al-Mu'allim dari Abdullah bin Buraidali 
lelah mcri\va>atkan kepadaku bahwa Abdullah Al-Muzani ra dibcritahu. 
bahwa Rasuiullah sa\\ shalal dua raka'at sebelum Maghrib." 

Hadits itu ada di dalam Mu\\urichuIh-D/iatn'an Ila Za\vu iJi ihni 
Hihhun (hadits no. 617). Setelah itu Ibnu Hibban men\ebutkan: (Kemudian 
ia menyebutkan hadits itu selengkapnya). 

Ini mengisyaratkan bahwa hadits >ang ada pada Ibnu Hibban tidak 
seperti >ang dikutip oleh Al-Muqrizi. melainkan han>a disempurnakan. 
Pen\empurnaan itu ada pada kalimat: "Kemudian beliau bcrsabda: Shalat- 
lah... " Hadits itu hanya mengalami proses takhrij. 

"Hadits itu diriwa\ atkan oleh Ibnu Nasher dan Ibnu I libban di dalam 
kitab Shuhih-nya" 

Hadits itu juga ada pada Al-Bukhari dan ulama lain da\mr\A.s-Sittuh. 
>ang diperolehnya dari jalur lain >ang bcrasal dari Abdul Warits bin Sa*id, 
kakek Abdul Warits bin Abdus Shamad bin Abdul Warits bin Sa'id dari 
Husain AI-Mu"allim. Namun tanpa kalimat: "Beliau shalat dua raka"at 
sebelum Maghrib." 

Catatan: 

Hadits itu mengandung pengertian bahwa perintah Nabi menunjuk- 
kan wajib. kecuali ada dalil yang menunjukkan kebolehannya menjadikan- 
nya mubah. Demikian pula larangan beliau, menunjukkan haram, kecuali 
ada dalil yang menunjukkan kebolehannya. Demikianlah penjelasan yang 
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ada di dalam Syarhus-Swmuh (Juz I, hal. 706-707), karya Al-Baghawi. 
Sedangkan taqrir beliau adalah hadits berikut ini: 



"Scorang mu udiin uchun pudu masu Rusul untuk shalut \faghrib. 
Lalu hergegas/ah pura sahahut Nahi suw yang menjadi pasukun 
herkuda. \fereka melakukan shalat dita rakaat sehelnm \faghrib. 
Sumpui heliun ke/uar. mereka masih shalat. (Kemudian datangluh 
seorung using. la mengira hahwu shalat teluh dilaksunukan. karena 
huyahiya orang yang mengerjakan shalat dua ruka dt itu. padahal 
wuktu unturu adzan dan iqumat cukup singkat. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (2/85). Ibnu Nasher. Sedang- 
kan tambahan kedua milik Imam Bukhari dan Ahmad. Adapun riuayat dan 
redaksinya Milik IbnuNasher. 

Imam Muslim juga mentakhrijnya ( 2/212). Abu Awanah di dalam 
kitab Shahih-nya{2 265) dan AI-Baihaqi (2/475). melalui jalur Abdul Aziz 
bin Shuhaib dari Anas. di dalamma ada tambahan yang pertama. 

Hadits itu juga memiliki sanad lain dari Ibnu Nasher dari kitab 
Al-\fusnad(3. 129. 199. 282) dari Anas. 

Hadits ini merupakan nash sharih (jeias) tentang disyaria"atkannya 
shalat dua raka'at sebelum shalat Maghrib. Hal ini karena telah banyak 
dilakukan oleh para pembesar sahabat. Nabi saw juga menetapkannya 
(taqrir). Hal ini jugadiperkuat dengan sudah populernyaduahaditssebeium- 
nya. Imam Ahmad, Ishaq dan Ashhabul Hadits memandangnya sebagai 
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sunnah. Sedang mereka yang menyanggahnya. sama sekali tidak memiliki 
dasar, kecuaii hanya riwayat Syu*bah. Mereka (di antaranya Hanatlyah) 
meriwayatkannya dari Abu Syu*aib dari Thawus. yang menuturkan: 

"Ibnu Umar ditanya tentang dua raka at sebelum shalat Maghrih. 
Beliau menjawab: "Saya ndak melihat seorang pun melakukannya, 
pada masa Rasulullah saw. " 

Atsar ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/202). Sedangkan dari Abu 
Dawud. Al-Baihaqi (2/476-477) juga mentakhrijnya, kemudian Ad-Daulabi 
di dalam Al-Kuna (2/5). Sementara itu Abu Dawud mengatakan: "Saya 
mendengar Yahya bin Mu"in berkata: "la adalah Syuaib." Maksudnya 
Syu"aib adalah bagian dari nama Syu*bah." 

Saya katakan: Saya tidak mengerti atas dasar apa Yahya bin Mu'in 
mengatakan bahwa S>u'aib adalah sama dengan Syu"bah. Yang saja tahu 
hanyalah bahwa Syu* bah bukanlah Yahya bin Abdul Malik bin Abu Ghani- 
yah. Namun di dalam At-Tahdiih Ibnu Mu"in menyebutkan sebaliknya, 
\aitu bahwa S> u'aib adalah Yahya bin Abdul Malik bin Abu Ghaniyah. Jika 
benar bahwa S\ u"aib adalah Syu'bah tnaka jelas ia membuai kesalahan 
(tidak konsisten menyebutkansiapasebenarn>aSyu"aib). Adapun mengenai 
Syu"bah itu dalam ken>ataann>a lebih kuat hatalannya dibanding dengan 
Ibnu Abi Ghaniyah. seperti bisa dilihat dalam biogratl mereka. Karena itu 
jika terjadi perbedaan antara Syu'bah dengan Ibnu Abi Ghaniyah. maka 
Syu"bahlah >ang lebih kuat untuk dipegangi. Ibnu Abi Hatim (4 389) 
mengutip pendapat Ibnu Mu'in > ang mengatakan: 

"Abu Syu"aib yang meriwayaikan dari Thawus dari Ibnu Umar \ ang 
masyhurdan berkebangsaan Bashrah." 

Ibnu Mu'in tidak men>ebutkan apa >ang diriwa>atkan oleh Abu 
Dawud darin>a. Ini menunjukkan bahwa Ibnu Mu'in tidak merasa >akin 
dengan apa yang dikatakann>a iiu. Hal ini diperkuat dengan salah seorang 
imam > ang tidak mengutip apa yang diriw ayaikan oleh Abu Dawud darinya. 
Bahkan Ad-Dauiabi menyebutkan: "Saya mendengar Abdullah bin Ahmad 
bin I lanbal berkata: "Sa> a mendengar ayah berkata: Abu S\ u'aib mendengar 
dari Thawuz > ang meriwayatkan dari Syu"bah." 

Saya berpendapat: Vfenurut saya Syifbah ini tidak jelas. meskipun 
Al-Hafizh di dalam At-Taqrib mengatakan la ba'sa bihi. Sebab oleh Abu 
Zurah orang inilah yang dimaksudkan sebagai Syu"aib As-Siman. seperti 
> ang dikatakan oleh Al- Hafizh sendiri di dalam At-Tahdzib. Ada pula yang 
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mengatakan bahwaSyubah bukaniah pemilik biografi itu. Dari sini kita bisa 
menilai apa yang dilakuan oleh Ibnu Abi Hatim yang membedakah antara 
Abu Syu*aib dengan Syu'aib As-Siman. Dan saya belum pernah mehhat 
seorang pun yang dapat dipercaya menilainya adil. Wallahu A'!am. 

Kesimpulannya, kita belum bisa yakin untuk menerima keshahihan 
atsar Ibnu Umar. Bahkan Al-Hafizh di dalam Al-Fath mengisyaratkan 
kedha'ifannya (2/86). Jika atsar itu shahih. tentu riwayat Anas di atas tidak 
diakui. seperti dikatakan oleh Al-Baihaqi. Al-Hafizh dan yang lain. Hal ini 
diperkuat dengan riwayat Ibnu Nasher (27). bahwa ada seseorang bertanya 
kepada Ibnu Umar. Kemudian Ibnu Umar menjawab: "Dari manaenekau? 11 

Orang iiu menjawab: "Dari Kutah". Orang itu bertanya: "Siapayang 
melaksanakan dua raka'at shalat Dhuha?" Kemudian orang itu menambah- 
kan: "Sementara kalian hanya melaksanakan dua raka*at sebelum Maghrib." 

Lalu Ibnu Umar menjawab: "Kami dibcritahu bahwa pintu-pintu 
langit akan terbuka setiap ada adzan." 

Saya berpendapat: Atsar ini berasai dari Ibnu Umar, dimana men- 
jelaskan disyari'atkannya dua raka*at. yang berbcda dengan makna yanu 
dipahami dari hadits dha if di atas. Tetapi Al-Muqrizi telah membuangsanad 
atsar ini. seperti yang biasa dilakukan di dalam kitabnya Qiyamul-Lail 
Sehingga saya tidak bisa memberikan penilaian shahih tidaknya. 

Mereka yang ekstrim ada yang melancarkan sanggahan terhadap 
mereka yang mehgamaikannya berdasarkan dalil-dalil sharih tentang di- 
syari'atkannya dua raka^at sebeium Maghrib. Mereka tidak sependapat 
dengan itu f tetapi lebih memilih kesunnahan qahliyah Jum'ah. Mereka 
menggunakan dasar hadits Ibnuz Zubair dan Abdullah bin MughatTal. 
Padahal dalil ini sebenarnya juga menarlkan dua raka*at tersebut. Ada 
perbedaan mendasar antara kedua masalah tersebut (dua raka at sebelum 
Maghrib dan dua raka^at sebelum Jum'ah). Yang pertama diperkuat dengan 
praktik. penetapan dan perintah Nabi saw. Sedang yang kedua tidak 
demikian, juga tidak ada yang mendukungnya. Dengan demikian bisakah 
pendapat mereka itu diterima? 
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MENGATASI GEJOLAK 
SEKSUAL 




"Ada seorang wanita yang lewat di depan saya. Lalu di dalam hati 
saya ada dorongan keinginan terhadap wanita itu. Kemudian saya 
mendatangi salah seorang istri saya. dan saya salurkan kepadanya. 
Hendaknya kalian melakukan yang halal. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/237). Ath-Thabrani di 
dalam Al-Ausath (1/861/1-2) dan Abubakar Muhammad bin Ahmad Al- 
Mif addil di dalam At-Amali (1/8), dari Azhar bin Sa*id Al-Harazi yang 
menceritakan: "Saya mendengar Abu Kabsyah Al-Anmari bercerita: 

"Suatu ketika Rasulullah saw duduk hersama para sahabai, lalu 
beliau masuk dan keluar dalam keadaan sehabis mandi. Kami pun 
bertanya: Wahai Rasul, adakah sesuatu? Beliau menjawab: "Tentu 
ada seorang wanita melewatiku, ..." 

Saya berpendapat: Sanad ini hasan Insya Allah. Perawi-perawinya 
tsiqah dan dipakai oleh Imam Muslim. Kecuali Al-Harazi, Ia disebut pula 
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dcngan Abdullah bin Sa'id AI-Harazi. Al-Hafizh di dalam At-Tahdbih me- 
ngatakan: "Mereka tidak mengkritiknya kecuali jika menyangkut tanatisme 
madzhabn\a." 

Sementara Al-Ijli dan Ibnu Hibban menilainya Lsiqah. Sedang di 
dalam At-Taqrih ia berkata: M Ia shaduq." 

Hadits itu disebutkan olch Al-Iiaitsmi di dalam Majma 'uz-Zawa 'id 
(6/292). dan berkata: "Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Ath- 
Thabrani sedang perawi-perawi imam Ahmad adalah tsiqah." 

Saya berpendapat: Hadits itu memiliki syahid yang diriwayatkan oleh 
Abu Zubair dari Jabir. bahwa Rasulullah saw melihat seorang wanita. lalu 
mengagumin\a. Kemudian beliau mendatangi Zainab yang sedang mem- 
buat adonan roti. I.alu bcliau melaksanakan hajatnya. Beliau bersabda: 

"Sesunggulmya senrang wanita menghadap dengan hentuk syaitan 
dan mundur dengan hentuk syaitan pula. Jika ada di antara kalian 
melihat seorang wanita, lalu merasa hergairah, maka datangilah 
istrinya (salurkan kepadanya). Sehah hal itu dapat menolak penyakit 
yang ada dalam hatinya. " 

I ladits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/129-3 30). Abu Dawud 
(2151). AI-Baihaqi (7/90) dan Imam Ahmad (3/330. 341. 348. 395). Matan 
ini milik Imam Asmad dari beberapa jalur yang berasal dari Abu Zubair. 

Saya berpendapat: Abu Zubair seorang mudallis (menyembunyikan 
cacat hadits) dan meriwayatkannya dengan an'anah. Tetapi haditsnya bisa 
dipakai sebagai syahid. Apalagi iatelah menjelaskan tahdits (periwayatan) 
riwayat Ibnu Luhai'ah. Sedangkan Imam Muslim menggunakannyasebagai 
hujjah. 

Hadits ini memiliki syahid lain yang diriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas*ud. Abdullah bin Mas'ud mengisahkan: "Rasulullah saw melihat se- 
orang wanita dan mengaguminya. Lalu beliau mendatangi Saudah yang 
sedang memakai wewangian. Di sekelilingnya banyak wanita lain. Mereka 
pun segera menyingkir hingga beliau melaksanakan hajatnya. Kemudian 
beiiau bersabda: 

"Siapapun yang melihat wanitadan mengaguminya, maka beranjak- 
tah mendatangi istrinya. Sebah isirinya memiliki apayang dimiliki 
oleh wanita itu " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Darimi (2/146) dan As-Saari bin Yahya 
di daiam Hadits As-Sauri (1/205) dari Abu Ishaq dari Ibnu Mas*ud. 
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"Bersihkanlah halaman rumah kalian. Sehab orang-orang Yahudi 
tidak memhersihkan halaman rumah mereka " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath ( 1 1/2 
dari Al-Jam'u Baina Za\vaidil-Mujamain). Ath-Thabrani berkata: "Telah 
meriwayatkan kepada kami Abu Dawud Ath-Thayalisi. ia berkata: "Teiah 
meriwayatkan kepada kami Ibrahim bin SaMd dari Az-Zuhri dari Amir bin 
Sa*id dari ayahnya secara marfu\ Selanjutnya Ath-Thabrani memberikan 
catatannya: "Tidak ada yang meriwayatkannya dari Az-Zuhri kecuali Ibra- 
him. dan tidak ada yang meriwayatkannya dari Ibrahim kecuali Atb-Tha- 
valisi. Sedang Zaid meriwayatkannya seorang diri (mutafarrid). ,, 

Saya berpendapat: Az-Zuhri adalah seorang tsiqah yang juga hafizh. 
Sedangkan perawi yang lain juga tsiqah dan dipakai oleh Imam Muslim. 
kecuali Aii bin Sa'id, ia adalah Ar-Razi. Adz-Dzahabi menilainya: "Ar-Razi 
seorang hafizh, ahli mengembara, dan banyak berkecimpung dalam dunia 
ilmu." Sedang Ad-Daruquthni berkata: "Tidaklah demikian. la banyak meri- 
wayatkan seorang diri." Ibnu Yunus mengatakan: "Ia seorang yang paham 
dan hafizh (mengerti soal-soal hadits)." Sementara AI-Hafizh di dalam Al- 
Lisan menambahkan: "Maslamah bin Qasim berkata: "la seorang tsiqah dan 
mengerti soal hadits." 

Al-Manawi menyebutkan: "Ai-Haitsami berkata: Perawi-rawinya 
shahih, kecuali Ath-Thabrani." 

Saya berpendapat: Ai-Haitsami memauqufkan (tidak melanjutkan 
pembahasannya) hadits itu dan tidak mengomentarinya. Ia berbeda pendapat 
dalam hal ini. Haditsnya bernilai hasan kalau saja ia tidak berbeda dengan 
yang lain dalam meriwayatkan. Lebih-lebih jika ia tidak meriwayatkannya 
seorang diri. Dan hadits ini termasuk di dalamnya (artinya bernilai hasan). 
fmam Tirmidzi (2/131) mentakhrijnya dari Khalid bin lyas (sering disebut 
Ibnu lyas) dari Shaleh bin Abi Hisan. yang menuturkan: "Saya mendengar 
Sa id bin Musayyab dari Shaleh bin Abi Hisan berkata: "Saya mendengar 
Sa\d Ibnul Musayyab berkata: "Sesungguhnya Allah Maha Baik. Dia men- 
cintai kebaikan. Allah Maha Bersih, Diamencintai kebersihan. Allah Maha 
Mulia, Dia menyukai kemuliaan. Dia Maha Pemurah, mencintai kemurah- 
an. Oleh karena itu bersihkaniah. " (Saya mengira bahwa ia berkata: hala- 
manrumah kalian), danjanganlah kalian menyerupai kaum Yahudi. Shaieh 
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bin Abi Hisan meianjutkan: "Kemudian saya menyebutkan hal itu kepada 
Muhajir bin Mismar, ia lalu memberitahukan: "Telah meriwayatkannya 
kepadaku Amir bin Sa'id dari ayahnya dari Nabi saw dengan matan yang 
sama. Hanya saja Nabi saw bersabda: "Bersihkanlah halaman rumah 
kalian. " 

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini gharib. Khalid bin lyas seorang 
perawi yang dha'if. 

Saya menemukan: Di dalam At-Taqhb dia menilai: matrukul-hadits 
(haditsnya tidak dipakai). 

Hadits itu juga disebutkan oleh Ibnul Qayyim di dalam laduUMa ad 
(3/208), iaberkata: 

Di dalam kitab Musnad karya Al-Bazzar. disebutkan riwayat dari 
Nabi. bahwa beliau bersabda: 

"Sesungguhnya Allah \faha Baik (Al-Hadits) Karena itu bersihkan- 
lah halaman rumah dan teras rumah kalian. Janganlah kalian me- 

nyerupai kaum Yahudi, mereka mengumpulkan sampah di rumah. " 

Saya tidak mengerti, jika hadits ini dari Ai-Bazzan ia mengambilnya 
dari Khalid atau bisa jadi dari lainnya. Sebab saya juga mendapatkan jalur 
lain bagi hadits tersebut. akan tetapi kurang akurat. Hadits itu ditakhrij oleh 
Ad-Daulabi di dalam Al-Kuna (2/16) dari Abu Thayyib dari Harun bin 
Muhammad yang memberitakan: Telah meriwayatkan kepada kami Bukair 
bin Mismar. dari Amir bin Sa'id. Semua perawinya tsiqah kecuali Abu 
Thayyib. latidak baik. Ibnu Mu*in menilainya: "Iakadzdzab(pembohong)." 

Saya telah menemukan syahid hadits tersebut dengan matan: 
"Bersihkanlah halaman rumah kalian, sebab orang-orang Yahudi 

adalah paling koior. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Waqi' di dalam Az-Zuhud (2/65/1). ia 
berkata: "Telah meriwayatkan kepada Ibrahim Al-Makiy dari Amer bin 
Dinar dari Abu JaTar secara marru'. 11 

Sanad ini dha'if. sebab Ibrahim AI-Makiy adalah Ibnu Yazid Al- 
Khauzi dimana dia adalah matrukul-hadits. sepeni dijelaskan di dalam 
At-Taqrib. Sedang Abu JaTar belum saya kenal. Namun yang jelas ia 
seorang tabi'L jadi hadits ini mursal (perawinya di sanad terakhir gugur). 

Kesimpulannya, sanad-sanad hadits di atas adalah lema-i, kecuali 
yang pertama. dimana statusnya hasan. Inilah yang bisa dibuat hujjah, di 
samping juga mengecualikan sanad Al-Bazzar. 
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Kata "al-ajhiydi" mtrupakan bentuk jamak dari kata "al-fma "yang 
berarti halaman depan rumah. 




"Adahth Rasuhdlah jika shalat tajar menundama sehin^a mutahan 
ada di sini -yakni dan arah Timur- uknrannya dari shalat Ashar dari 
^ini -yakni dari arah Barai-. heliuu herdiri iaiu shalai dua raka ai 
dan herhenli. Jika maiahan itu sudah ada di sim, yakni dan arali 
Timitr. ikurannya dan shaiat Dhuhur dari sini, \ akni dari arah 
Barut, heliuu herdiri ialu shalat empat raka at, empat raka at se- 
helum Dhuhur. Jika matahan ieiah condong ke Barat, dua raka 'at 
setelahnya dan empat raka at sehelum Ashar. Beliau memisah antara 
dua raka at dengan salam kepada malatkat Ai-Minjurrahin. para nabi 
dan kaum Muslimin yang mengikuti mereka. (Beliau menjadikan 
salam pada akhimya)." 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (hadits no. 650/1357), putra- 
nya( 1202), At-Tirmidzi (juz 2/294. 493. 494). An-Nasa'i (1/1 39- 140). Ibnu 
Majah (1453). Ath-Thayalisi (1/113-114). Al-Baihaqi dari Ath-Thayalisi 



(2/273). dan At-Tirmidzi di dai3m Asy-Syama 7/(2/103-104). dari beberapa 
sanad yang berasal dari Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah yang mengisah- 
kan: 

"Kami hertanya tentang shalat sunnah Nahi saw di sianghari kepada 
Ali ra. " Dia menjawah (membicarakan tentang pcmhicaraannya 
dengan rasul. Kami berkata: " Beritahukanlah kepada kami t kami 
akan melaksanakan semampu kami. " Ali melanjutkan: (kemudian 
Ali menyebutkan kalimat di atas selengkapnyat. " 

At-Tirmidzi berkata: 1, Hadits ini hasan. ishaq bin Ibrahim berkata: 
Yang paling hasan di antara hadits yang menerangkan shalat sunnah Nabi 
adalah hadits ini. Diriuayatkan dari Abdullah bin Al-Mubarak. dan ia 
menilai dha*if hadits tersebut. Penilaiannya dha'if tersebut, menurut saya. 
karena ia tidak meriwayatkan hadits itu kecuali dengan sanad tersebut. yaitu 
dari Ashim bin Dhamrah dari Ali. Sedang Abdullah bin Al-Mubarak tsiqah 
menurut sebagian ahli." 

Saya berpendapat. ia shaduq (jujur). seperti yang dikatakan oleh 
Al-Hafizh di dalam At-Tuqrih. Sementaralbnul Madini dan lainnyamenilai- 
nya tsiqah. Sedang An-Nasa*i mengatakan: "Laisa hihi ha'sun (tidak me- 
ngapa). Ia hasanul-hadits (hasan haditsnya)." 

Mengenai tambahan yang ada pada akhir hadits itu adalah milik 
An-Nasa*i. 

Sementara itu dari An-Nasa'i Abu Dawud juga meriwayatkannya 
( 1/200). yangkemudian diteruskan oleh Adh-Dhiya' di d<x\zm Al-\fukhtarah 
(1M87). melalui Syu*bah dari Abu Ishaq. yaitu bahwa hanya shalat dua 
raka^at sebelum Ashar. yakni dengan matannya rak'atain (dua raka*at). 
Dengan adanya redaksi ini. maka haditsnya syadz, sebab redaksi yang ada 
pada kitab musnad dan kitab lainnya adalah arba J ah (empat raka'at). Demi- 
kian pula yang ada pada sanad-sanad yang lain dari Abu Ishaq. 

Yang senada dengan hadits syadz inL bahwa ada sebagian perawi 
yang meriwayatkannya dari Abu Ishaq yang menyebutkan: qahlal-Jum 'at 
(sebelum jumat) sebagai ganti kata qahladh-Dhuhur (sebelum Dhuhur), 
sepeni yang ditakhrij oleh Al-Khala*i di dalam Fa\\a 7'd-nya. dengan sanad 
jayid. sebagaimana dikatakan oleh AI-Iraqi dan Al-Bushairi di dalam 
Zawa'id-nya. (juz I. hal.72). Keduanya tidak menyadari ke-syadzan hadits 
\ang diriwayatkannya itu. Hal itu telah saya jelaskan di dalam Silsilatul- 
Ahaditsudh-Dhaijak lihat hadits no. 999. Waliahu A*lam. 
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Kandungan Hukumnya: 

Kalimat: "Beliau menjadikan salam pada akhirnya", menunjukkan 
Jisunatkannya melaksanakan shalat sunnah empat raka'at dengan memakai 
satu salam. bukan setiap dua raka ? at satu salam. Ada sementara ulama yang 
memahami kalimat "Beliau memisah setiap dua raka'at dengan salam ke- 
pada malaikat muqarrabin t para nabi dan kaum muslimin yang mengikuti 
mereka'\ bahwa salam itu adalah salam tahallul (keluar dari shalat). Asy- 
Syaikh Ali Al-Qariy di dalam k\\efony aSyarhusy-Syama 7/ menyanggahnya: 
r ridak disangkal !agi bahwa salam tahallul khusus bagi malaikat dan kaum 
mukmin. Lafazh hadits di atas lebih umum karena men\ebut para malaikat. 
para nabi dan kaum mukminin yang dengan setia mengikuti mereka sampai 
hari kiamat." 

Oleh karena itu AI-Manawi merasa yakin bahwa yang dimaksud 
taslim di atas adalah tasyahhud. rt Hal itu diperkuat karena taslim meny- 
angkul makna umum seperti pada tasyahhud "Assalamualaina Wa ala 
ibaddlahish-Shahhm. " 

Saya katakan: i lal itu diperkuat dengan sebuah hadits yang muttajac/ 
alaih, (disepakati oleh Bukhari-Muslim) yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud yang meeeritakan: 

"Jika kami shalat bersama Xabi. maka kami mengucapkau salam 
kepada Allah sehelum kepada hamha-Nya, salam kepada JihriL 
salam kepada \tika il dan salam kepada seseorung. Tatkala selesai 
heliau menghadapi kami dan bersabda: "Sesungguhnya A llah adaiah 
Salam. Jika salah seorang di aniara kahan duduk dalam shulat, maka 
hendaknya iu membaca; "At-Tahiyyatu Lillah...Assalamu alaina 
Wa'ala Ibadillahish-Shalihin. Jika ia telah mengucapkan itu, maka 
suduh mencakup semuu hamha-humbu vhalih yang ada di langit dan 
bumi.' 1 

Sa\a berpendapat: Tambahan \ang ada pada akhir hadits tersebui 
memastikan hal itu. Oleh karena itu tidak perlu dipertentangkan. Hadits itu 
dengan jelas menunjukkan apa yang baru saya sebutkan. yakni shalat sunnah 
yang empat raka"at tidak menggunakan dua salam. Dengan demikian. hadits 
itu bertentangan dengan dhahir nash hadits lain. yaitu: 

"Shalat malam dan siang dua dua. " 

Hadits ini shahih. seperti telah saya jelaskan di daiam Al-Haudhuh 
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\faurud Fi Za\va 'id \funtaqa Ibnil Jarrud (hadits no. 1 23). Semoga Allah 
swt memberikan kemudahan untuk menyelesaikannya. Untuk mengkom- 
promikan keduanya adalah dengan menjadikan hadits itu sebagai dalil atas 
sunnahnya (kebolehan saja). Sedangkan hadits Ibnu Umar itu diartikan 
sebagai keutamaannya, seperti yang juga dilaksanakan pada shaiat malam. 

"Beliau (Nabi saw) memutuskan bahwa pemilik tanaman pagar 
harus menjaganya di siang hari. Sedang kerusakan yang diakibatkan 
oleh ternak di malam hari menjadi tanggungan pemilik ternak. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Malik di d<x\m\ Al-\fmvuththa "{3/220) 
dari Ibnu Syihab dari Haran bin Sa'ad bin Muhaishah. bahwa onta milik 
Barra" bin Azib masuk di pagar seseorang. lalu merusakkannya. Sehingga 
Rasuluilah memutuskan bahwa .... dan seterusnya. 

Saya berpendapat. sanad ini mursal shahih (shahih yang perawinya 
gugur di sanad terakhir). Ath-Thahawi juga mentakhrijnya (2/1 16). juga 
Al-Baihaqi (8/341 ) dan Imam Ahmad (5/435) dari Imam Malik. 

Al-Laits memperkuatnya dengan hadits dari Ibnu Syihab secara 
mursal. 

Ibnu Majah juga mentakhrijnya (2/54). 

Sementara Sutyan bin Uyainah, mendukung keduanya (Imam Malik 
dan Al-Laits) dengan riwayat dari Az-Zuhri dari Sa*id bin Musayyab dan 
Haram bin Sa'ad bin Muhaishah, bahwa onta milik...dan seterusnya. 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (5/436) dan Ai-Baihaqi 
(8/342). 

Sedangkan Al-Auza*iy mengikuti periwayatan mereka. namun sa- 
nadnya berbeda. Abul Mughirah menyebutkan: "Al-Auza'iy telah meri- 
wayatkan kepadakami dari Az-Zuhri dari Haram bin Muhaishah Al-Anshan 
secara mursal (peraw inya gugur di sanad terakhir)." 

Hadits ini ditakhrij oleh ALBaihaqi (8/341). 

Al-Faryabi juga menyebutkannya dari Al-Auza'iy, hanya saja ia 
berkata: "Dari Barra' bin Azib." Jadi menyambungnya dengan perawi lain. 
Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/267), dilanjutkan oleh Al- 
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Baihaqi dan Al-Hakim (2/48). 

Deinikian pula hadits yang disebutkan oleh Ayyub bin Suwaid dari 
AI-Auza*iy. 

Hadits ini ditakhrij oleh Ath-Thahawi (2/1 16) dan Al-Baihaqi. Keti- 
ganya yaitu Al-Far\abi. Muhammad bin Mush*ab dan Ayyub bin Suwaid. 
sependapat atas pemuttashilan hadits di atas kepada Al- Auza'i>. Riwayat 
Al-Faryabi itu lebih baik daripada riwayat Abul Mughirah yang juga secara 
mursal. Sebab Al-Faryabi meriwayatkannya secara kolektif, sedang Abul 
Mughirah sendirian. 

Hadits Mu*ammar mendukung hadits mereka. Tetapi mereka juga 
saling berbeda pendapat mengenai sanad Mu'ammar. Abdurrazaq menye- 
butkan: "Mu* ammar telah meriwayatkan kepada kami dari Az-Zuhri. dari 
Haram bin Muhaishah, dari ayahnya. bahwa onta...dan seterusnya. Jadi 
dalam sanad itu ditambahkan "dari ayahnya." 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Dawud dan Ibnu Mas*ud 
Az-Zujaj dari Mu"ammar. Namun keduanya tidak menambahkan "dari 
a>ahnya". 

Sementara itu ibnu rarkumani mengatakan: "Ibnu Abdil Bar dengan 
sanad >ang diperolehnya dari Abu Dawud berkata: "Tidak ada >eorang pun 
yang mendukung tambahan Abdurrazaq "dari ayahnya". Sedang Abu Umar 
berkata: "Mereka mengingkari tambahannya "dari ayahnya". Adapun Ibnu 
Ha/cm juga menyatakan: "hadits itu mursal". 

Saya menanggapi: Akan tetapi A)-Auza'i\ telah menyambungnya 
dengan memebutkan Al-Barra' dalam sanadnya. llal itu disebutkannya di 
dalam ri\\a>at yang lebih kuat di antara dua riwa\atnya. Abdullah bin isa 
dari Az-Zuhr> dari Hatan bin Muhaishah dari Al-Barra* juga mengikuti 
periwayatan itu. 

Sanad Abdullah bin Isa ini ditakhrij oieh Ibnu Majah dan Al- Baihaqi 
(8. 34 1-342). 

Abdullah bin lsa adalah Ibnu Abdirrahman bin Abu Laila. la tsiqah 
dan muhtajj (dibuat hujjah) serta dipakai oleh Bukhari- Muslim. Oleh 
karenanya riwayat itu menjadi pendukung yang kuat bagi kc-muttashil-2in 
sanadnya. Dengan demikian hadits itu shahih dan tidak terkurangi nilamya 
meskipun orang memursalkannya. Sebab tambahan perawi tsiqah bisa di- 
terima. Lalu bagairnana jika keduanya (ayah Haram bin Muhaishah dan 
Al-Barra , )tsiqah' 1 Tentu lebih bisa diterima. Al-Hakim berkomentar setelah 
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menyebutkan riwayat Al-Auza'iy: "Hadits itu shahih sanadnya. namun 
terjadi pcrbedaan antara Mif ammar dan A]-Auza*iy." Adz-Dzahabi juga 
sependapat dengan penilaian ini. 

Demikianiah panilaian dari keduanya. Khilat' Mu"ammar tidak di- 
perhitungkan. sebab ia berbeda dengan riwayat peraw i-perawi tsiqah me- 
ngenai tambahannya "dari ayahnya 11 . Perawi-perawi tsiqah itu tidak se- 
pendapat dengan tambahan tersebut. Seandainya keduanya menunjukkan 
perbedaannya dengan Malik, Al-Laits, dan Ibnu Uyainah daiam pemutta- 
shilan itu, maka akan lebih tepat. sebab dengan demikian hadits itu tidak 
cacat, karena ada dua orang tsiqah yang me-Mwrto/z//~kannya. 

***** 
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SEPUTAR MANASIK HAJI 



"Jika kaiian iciuh mciempur jumrulh muka sc^aia scsuatu haiai 
kccuali wanita. " 

i ladits ini ditakhrij oleh f niam Ahmad ( I 234 ). ia berkata: Waqi" telah 
meriwayatkan kepada kami. ia berkata: Sulyan telah meriwayatkan kepada 
>aya dari Salamah dari Al-Ilasan Al-Arani dari ibnu Abbas yang menu- 
turkan: "Rasulullah saw bersabda: (Kemudian menyebutkan sabda Nabi di 
atas)." Selanjutnya Imam Ahmad juga menyebutkan: \Vaqi' dan Abdur- 
rahman telah men>ebutkan kepada kami. keduan>a rnemberiiahukam 
"Telah meri\\a\atkan kepada kami Sulyan. hanya saja iatidak mengatakan: 
"Rasulullah saw bersabda.' 1 Namun ia menambahkandua hat di akhirhadits: 
"Lalu ada seseorang bertanya: Kalau wewangian (wahai Abl Abbas)? Ibnu 
Abbas menjawab: "Kalau itu. saya melihat Rasululiah meluluri rambutnya 
dengan misik. Wewangian atau tidak itu?" 

Kemudian Imam Ahmad juga mentakhrijnya { 1/369): "Yazid telah 
meriw a\ atkan kepada kami, ia berkata: Sutyan telah meriwayatkan kepada 
kami secara wm^i/(beritanyaterhenti pada sahabat) juga. ia berkata: "Ibnu 
Abbas ditanya tentang seseorang yang memakai wewangian setelah melern- 
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par jumrah (atau ditanya. bolehkan seseorang memakai wewangian setelah 
melempar jumrah?) Ibnu Abbas menjawab: "Kalau mengenai hal itu... dan 
seterusnya." 

An-Nasa'i jugamentakhrijnya(2/52)dan Ibnu Majah (2/245) mclalui 
Yahya bin Sa'id. Sementara Ibnu Majah juga mcriwayatkannya dari Waqr 
yang sebenarnya adalah Abu Ya'la di dalam \fusnad-nya. (Q. 143/1). dari 
Abdurrahaman. AI-Baihaqi (5/133) dari Ibnu Wahab. Demikian puladengan 
Abu Dawud (5/402) dan Al-Hafari. Semuanya dari Sutyan. seperti riwayat 
Abdurrahman yang ada pada Imam Ahmad yang disertai dengan tambahan. 
Sementara itu Ath-Thahawi meriwayatkannya (1/419 dari Abu Ashim dari 
Sutyan. 

Saya menilai: Semua perawi pada sanad ini tsiqah dan dipakai oleh 
Bukhari-Muslim. tetapi antara Al-Hasan Al-Arabi (iaadalah ibnu Abdillah) 
dan Ibnu Abbas terputus. seperti yangdikatakan oleh Imam Ahmad. Bahkan 
Abu Hatim mengatakan: "Al-Hasan tidak pernah bertemu dengan ibnu 
Abbas." Kebanyakan perawi dari Sulyan memauqufkannya kepada Ibnu 
Abbas. Yang meriwayatkan secara marlu' hanyalah Waqi' dan riwayatnya 
>ang pertama. Sedangkan riwayatnya yang disertai oleh Abdurrahaman, ia 
meriwayatkan secara mauquf. Kemudian seperti itu pulalah riwayat menurut 
Ibnu Majah. Yang jelas adalah bahwa hadits yang munquthi ' itu mauquf. 

Tetapi hadits itu memiliki s\ ahid. dari hadits Aisyah ra yang berkata: 

"Saya memberi wewangian pada diri Nabi saw dengan kedua tangan 
saya pada haji wada ' untuk taliallul, dan ihram ketika beliau ihram, 
juga ketika melempar jumrah Aqabah pada hari Nahar, sebelum 
beliau Uiawa/di Baitullah. " 

Hadits ini ditakhnj oleh Imam Ahmad (6/244), dan Umar bin 
Abdilah bin Urwah. bahwa ia mendengar Urwah dan Al-Qasim meriwayat- 
kannya dan Aisyah ra. 

Saya berpendapat. sanad ini shahih sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. Sedang susunan matan asli adalah dari keduanya. 

Az-Zuhri telah mendukung hadits itu dengan riwayat dari Urwah 
saja. dengan matan yang sama. 

Hadits Az-Zuhri ini ditakhrij oleh An-Nasa'i (2/10-11), dari Sufyan. 
Sanadnya juga shahih. Sedang perawi-perawinya dipakai oleh Bukhari- 
Muslim, kecuali Sa'id bin Abdirrahman Abu Ubaidillah Al-Makhzumu 
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guru Imam Nasa'i. Ia dinilai tsiqah hanya ketika dalam riwayat Sufyan bin 
Uyainah. Adapun hadits ini juga termasuk riwayat Sutyan bm Uyainah. 

Ada yang berbeda dengan hadits di atas sebagai riwayat, yakni hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Hajjaj bin Arthat, dikatakan: dari Az-Zuhri dari 
Amrah binti Abdirrahman dari Aisyah secara marfu\ dengan matan: 

"Jika salah seorang di antara kalian teiah melempar Jumrah 
Aqahah, maka ia boleh melakukan segaia sesuatu (yang sebelumnya 
diharamkan), kecuali uanita. " 

AI-Hajjaj seorang mudallis (suka menutupi kecacatan hadits) dan 
meriwayatkan semua riwayatnya dengan eara an'anah. Banyak yang 
berbeda dengan redaksi liaditsnya, scpeni telah saya jelaskan di daiam 
A l~Ahaditsudh-Dha r ifah. i. no . 1013). 

Hadits dari Amrah dari Aisyah juga diriwayatkan secara martu*. 
seperti hadits Ibnu Abbas ini. Tetapi dengan tambahan: 

"Dan kalian menyembelih serta bercukur. " 

Tambahan tersebut tidak diakui. Oleh karena iiu. saya menyebut- 
kannya di dalam Ai-Ahaditsudh-Dha 'ifah. Di sana saya jelaskan juga duduk 
pcrsoalannya. Kemudian saya sebutkan syahidnya. yang di dalamnya juga 
terdapat tambahan yang tidakdiakui. Syahid itu berasal dari hadits Ummi 
Salamah. 

Kemudian saya mendapatkan sanad lain bagi hadits Aisyah yang 
dapat dijadikan sebagai syahid. yaitu riwayat Al~Baihaqi (5 135), dari 
\bdurrazaq yang berkata: "Telah meriwayatkan kepada kami Mu'ammar 
dan Az-Zuhri dan Salim dan Ibnu Umar yang menuturkan: Saya men- 
dengar Umar ra berkata: 

"Jika kalian telah melempar jumrah dengan lujuh kerikil. telah 
menyembelih dan bercukur, maka telah dihaialkan bagi kalian 
segaia sesuatu, kecuali wanita dan wewangian. " Saiim menam- 
bahkan: "Aisyah ra berkata: "Haial baginya segala sesuatu kecuali 
wanila. " Salim melanjutkan: "Aisyah ra berkata: "Saxa memberi 
wewangian kepada Nabi saw, yakni pada waktu haiairtya. " 

Saya berpendapat: Sanad mi shahih. sesuai dcngan syarat Bukhari- 
Muslim. Lalu AI-Baihaqi meriwayatkannya dari Amer bin Dinar, dari 
Salim yang menceritakan, Aisyah ra berkata: M Saya memben wewangian 
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pada diri Nabi untuk tahallulnya dan ihramnya." Salim berkomentar: 
"Sunnah Rasul paling berhak untuk diikuti." 

Saya berpendapat: Sanad ini juga shahih. Ath-Thahawi juga men- 
takhrijnya (1/421). Demikian pula SaMd bin Manshur, seperti dijelaskan di 
dalam Al-Muhalla (7/139). 

Hadits itu dengan jelas menunjukkan bahwa seseorang yang berhaji 
setelah melempar jumrah boleh melakukan segala sesuatu yang dilarang 
pada waktu ihram, kecuali bersetubuh. Hal ini sudah menjadi kesepakatan 
ulama. Apa yang ditunjukkan oleh hadits itu oleh Asy-Syaukani (5/90) 
disandarkan kepada Al-Hanafiyah, Asy~Syaff iyah, dan Al-Atarah. Yang 
dikenal di kalangan Hanatlyah adalah bahwa wanita itu tidak dihalalkan 
kecuati setelah melempar jumrah dan bercukur. Ath-Thahawi mencari 
argumen untuk mereka dengan hadits yang diriwayatkan oleh Amrah dan 
Aisyah ra yang telah saya sebutkan. Namun, bukankah Anda telah melihat 
bahwa hadits itu dha'if. Oleh karena itu tidak boleh dibuat hujjah, lebih- 
lebih karena bertentangan dengan hadits shahih Aisyah sesuai dengan 
pendapat mereka. Yang dijadikan dasar bagi pendapat Umar yang justru 
sesuai degan pendapat madzhab mereka (kalangan Hanafiyah) Ibnu Abidin 
di dalam Hasyiyatuh-nya pada kitab Al-Bahrurraiq (2/373) dari Abu 
Yusuf menyebutkan riwayat yang sesuai dcngan apa yang diceritakan oleh 
Asy-Syaukani dari Al-Hanafiyah, Jelasnya, di dalam madzhab mereka 
terjadi perbedaan. Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh 
Abu Yusuf karena sesuai dengan hadits. Yang aneh adalah perkataan 
Ash-Shan*ani di dalam menanggapi hadits Aisyah yang dha'if. Ash- 
Shan'ani mengatakan: "Yang jelas telah disepakati bahwa setelah melem- 
par jumrah, halal memakai wewangian dan lainnya kecuali bersetuhuh, 
meskipun belum bercukur. " 

Meskipun pendapat ini benar, tetapi ada juga yang berbeda, yaitu 
Umar dan ulama salaf lainnya. sedang yang membicarakan perbedaan ltu 
tidak hanya seorang, di antaranya adalah Ibnu Rusyd di dalam Al-Bidayah 
(1/294). Bagaimana hal ini bisa dikatakan ijma'? Yang benar adalah apa 
yang ditunjukkan oleh hadits itu, yaitu pendapat yang dipilih oleh Ibnu 
Hazem di dalam Al-Mulialla (7/139). Ibnu Hazem mengatakan: "Itulah 
pendapat Aisyah, Ibnuz Zubair, Thawus, Alqamah, Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit. " 
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"Siapapun yang berbuat aniaya atas sejengkal tanah, Allah akan 
membebaninya menggalinya sampai batas tuju)i bumi, kemudian 
mengalungkannya sampai hari kiamat, hingga Dia memutuskan 
perkara sekalian manusia. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Stiahih-nya. 
(1 167), Imam Ahmad (4/173), dan putranya dari Za'idah dari Ar-Rabf bin 
Abdillah dari Aiman bin Namil. Sementara itu Ibnu Hibban menyebutkan: 
"Ibnu Tsabit dari Ya'la bm Murrah menuturkan: "Rasulullah saw bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi selengkapnya). " 

Saya berpendapat: Sanad ini jayyid (bagus). Semua perawinya tsiqah 
dan terkenal, kecuali Aiman. Jika benar Aiman itu Ibnu Nabil, maka ia 
masyhur dan dinilai tsiqah oleh jamaah, seperti disebutkan di dalam 
AhMusnad. Imam Bukhari meriwayatkan haditsnya sebagai mutabi\ Te- 
tapi jika la adalah Ibnu Tsabit, seperti dikatakan oleh Ibnu Hibban, maka 
Abu Dawud menilainya la ba'sa bihi. Ibnu Hibbanjuga menyebutkannya 
di dalam Ats-Tsiqat\ Menurut saya: Hal ini perlu dipertimbangkan meng- 
ingat dua hal: 

1. Bahwa Ibnu Abi Hatim dalam biogratt Aiman mengatakan 
(1/1/319): "Ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Yala bin Murrah. 
Sedang yang mengambil hadits dannya adalah Abu Ya'fur Abdurrahman 
bin Ubaid bin Nisthas dan Ar-Rabi' bin Abdillah." 

Kemudian Ibnu Abi Hatim menulis biografi Aiman bin Nabil, dan 
menyebutkan bahwa ta meriwayatkan hadits dan Qudamah bin Abdillah 
Al-Kalabi, Thawas, dan tabHn lainnya. Tidak disebutkan bahwa Aiman 
meriwayatkan hadits dari YaTa bin Murrah, juga tidak disebutkan bahwa 
haditsnya diambil oieh Ar-Rabi' bm Abdillah. 

2. Bahwa riwayat Abu YaTur dari Aiman terdapat di dalam kitab 
Musnad (4/172, 173). Akan tetapi tertulis dalam dua naskah Jarh dan 
Ta 1 dil, seperti diingatkan oleh muhaqqiq-nya Al-Allamah Abdurrahman 
Al-MuTami di dalam biografi Ibnu Tsafit. 
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Kadang-kadang pentarjihan ini tampak kacau. karena Ath-Thabrani 
mentakhrijnya di dalam Al-Mujam Ash-Shaghir (haL 219), melalui jalur 
lain, dari Ismail bin Abi Khalid dari Asy-Sya'bi dari Aiman bin Nabil dari 
Ya*la bin Murrah. Sehingga yang lebih kuat adalah Ibnu Nabil. Tetapi hal 
itu saya kira juga salah cetak yakni pada kata Ibnu Tsabit (yang juga fbnu 
Nabil). Sebab Asy-Sya'bi menyebutkan perawi-perawi dan orang ini bukan 
dari Ibnu Nabil (Ibnu Tsabit). Wallahu ATam. 

Hadits itu dinilai pula oleh Al-Haitsami di dalam Al-Majma ' 1 4/1 75 ) 
dengan penjelasannya: "Hadits itu diriwayaikan oleh Imam Ahmad dan 
Ath-Thabrani di ddlamAl-KabirdanAsh-Shaghir dcngan matanyang sama. 
namun sanadma berbeda. Sedang perawi-perawi dari sebagian sanad itu 
shahih." 




"Bahwa tidak ada seorang nabi pun sebelumku, kecuali ia benar- 
benar memberi petunjuk kepada unuitnya tentang kebaikan \ang 
diketahuinya. dan memberikan peringatan kepada mereka tentan^ 
keburukan yang diketahuin\a. Dan umat kaiian ini afiatn\a dijadi- 
kan pada awainya, dan akhirnya akan ditimpa musibah dan hal-hal 
yang mereka benci. Akan datang titnah, sehingga sebagian mereka 
rnenipiskan sebagian yang lain. Akan datang lagi fitnah iiu, lalu 
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seorang mukmin akan berkata: "Inilah yang menghancurkanku. " 
Fitnah itupun tersingkap, Lalu datang lagifitnah t ia berkata: "Inilah 
yang menghancurkanku. " Barangsiapa menginginkan terjauh dari 
neraka dan dimasukkan ke surga, maka hendaknya ia menjemput 
ajalnya dalam keadaan beriman kepada Allah, dan hani kemudian. 
Dan hendaklah ia memberikan sesuaiu kepada orang lain yang ia 
sendiri akan merasa senang jika sesuatu itu diberikan kepadanya. 
Orang yang telah membaiat seorang imam yang memberikan seluruh 
kemampuannya, ketulusan hatinya, maka taatilah jika mampu. Jika 
ada orang lain yang datang menentangnya, maka pukullah le- 
hernya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (6/! 8). Sedang matan ini 
miliknya. Juga ditakhrij oleh Imam Nasa*i (2/185). Ibnu Majah (2/466- 
467), dan Imam Ahmad (2/191) melalui beberapa jalur, dari ALA'masy 
mengisahkan: "Saya memasuki masjid. Tiba-tiba saya menemukan Abdul- 
lah bin Amer bin Al-Ash duduk di bawah naungan Ka'bah dan dikelilingi 
orang-orang. Lalu saya datang mengahampirinya, dan duduk bersamanya 
pula. Ia bercerita: 

"Suatu ketika kami bersama Rasulullah dalam suatu perjalanan. Lalu 
kami beristirahat di suatu tempat penstirahatan. Di antara kami ada yang 
memperbaiki tendanya, ada yang berlatih memanah, ada pula yang masih 
berada di tempat penggembalaannya. Tiba-tiba kami mendengar penggilan 
mu'adzin Rasul: "Ash-shalatu JaamVah, " Kami pun berkumpul bersama 
Rasulullah, lalu beliau bersabda: (Kemudian ia menyebutkari apa yang 
disabdakan Nabi di atas). Abdurrahman menambahkan: M Laiu saya men- 
dekatinya: (Abdullah bin Amer) "Demi Allah, apakah engkau mende- 
ngarnya dari Rasulullah?" 

Ia mendekatkan kedua telinga dan hatinya kepada saya dan berkata: 
"Kedua telinga saya ini mendengarnya dan hati saya juga mengakuinya. " 

Mendengar itu saya segera melapor kepadanya: "Nah, keponakan- 
mu, Mu'awiyah itu, la memerintahkan kita memakan harta sesama dengan 
jalan bathil dan saling membunuh. Padahal Allah swt berfirman: 

'4 1 h\ \'J^ % j>\'} 'ji. &jSj 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan bathil, namun makanlah dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan atas dasar suka sama suka di 
antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. " (An-Nisa': 29). 

Kemudian Abdullah bin Amer menjawab: "Taatilah jika ia me- 
merintahkan taat kepada Allah, dan durhakailah jika ia memerintahkan 
durhaka kepada-Nya. " 

Selain dalam riwayat Muslim, tidak didapati kalimat "Kemudian 
saya berkata kepadanya: Nah, keponakanmu...dan seterusnya." 

Kemudian lmam Ahmad mentakhrijnya dari Asy-Sya'bi dari Abdur- 
rahman bin Abdi Rabbil Ka*bah. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim di 
tempat lain tanpa menyebut lafazh hadits. Baik Imam Ahmad maupun 
Muslim hanya memindahkan hadits Al-A'masy. 

Kata-kata Sulit: 

1 . Kalimat ( Ua* I^juu ) berarti sebagian mereka melemahkan 
sebagian lainnya. Karena sebagian mereka besar, sedang yang lainnya 
kecil. 

2. Kata ( dJb iii^? ) berarti membaiat dan berjanji mentaatinya. 
Kata itu merupakan mashdar marrah dari kata "at-tashfiqbil-yadV\ 
yang artinya bertepuk tangan. Makna ini jika dipergunakan dalam baiat 
berarti khilafah. 

3 . Kata ( «lAS ) berati kemurnian janjinya dan kecintaan hatinya . 

4. Kalimat \y ) dijelaskan oleh Imam Nawawi: "Artinya: 
Lawanlah yang kedua itu, sebab ia telah keluar dari taat terhadap imam. 
Jika ia tidak mau menyingkirkan kecuali dengan perang, maka perangi- 
lah ia. Jika peperangan itu menghendaki saling bunuh, maka ia boleh 
dibunuh, dan tidak ada sangsi, sebab ia telah berbuat zhalim dan sengaja 
ingin dibunuh." 

Hadits itu mengandung banyak pengertian. Di antaranya bahwa 
seorang nabi hanis mengajak umatnya kepada kebaikan dan memberi 
peringatan tentang adanya bahaya yang akan menimpa mereka. Hal ini jelas 
merupakan sanggahan terhadap pendapat dalam Hteratur-literatur ilmu 
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kalam, yang menyatakan bahwa nabi adalah orang yang diberi wahyu, dan 
tidak diperintah untuk bertabligh. 




"Orang yang mengambil tanah tanpa ada hak t maka Allah akan 
membebaninya dengan memanggul tanah itu ke mahsyar. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/173), ia berkata: "Affan 
telah meriwayatkan kepada kami ia berkata: " Abdul Wahid bin Ziyad telah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Ya'qub Abdulah kakekku telah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Tsabit telah meriwayatkan ke- 
pada kami, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (Ke- 
mudian ia menyebutkan sabda Nabi selengkapnya)." 

Sementara itu Imam Ahmad juga memberitakan (4/172): "Ismail bin 
Muhammad telah meriwayatkan kepada kami, ia adalah Abu Ibrahim 
Al-Mu'aqqib. Ia berkata: "Marwan Al-Farazi telah meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: " Abu Ya'qub telah meriwayatkan kepada kami dari Abu 
Tsabit." 

Saya berpendapat, sanad ini seluruh perawinya tsiqah dan terkenal, 
kecuali Abu Ya'qub, yang oleh Abdul Wahid bin Ziyad disebutnya dengan 
Abdullah. disebutkan pula bahwa Abdullah itu adalah kakeknya, seperti 
Anda lihat. Tetapi saya belum mengenalnya. Mereka melupakan hal itu 
sehingga tidak pula menyinggungnya, baik di dalam Al-Kuna maupun Al- 
Asma\ Menurut saya kemungkinan Abu Ya'qub itu adalah Abdullah bin 
Abdullah bin Al-Asham. Mereka menyebutkannya di antara perawi-perawi 
yang diambil haditsnya oleh Abdul Wahid bin Ziyad dan Marwan Al- 
Farazi. Kedua orang itu pulalah yang meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Ya'qub tersebut, seperti Anda lihat. Tetapi sayangnya mereka tidak menye- 
butkan nama kuniyah tersebut (Abu Ya ? qub). Mereka justru menyebutkan 
dua nama kuniyah yang berbeda yaitu Abu Sulaiman dan Abul-Unais. 

Kemungkinan pula nama kuniyah ini (Abu Ya'qub) merupakan 
kesalahan tulis yang sebenarnya adalah Abu Ya'fur, nama asli dari Abdur- 
rahman bin Ubaid bin Nisthas AI-Kufi. Kalau perawi ini, memang telah 
meriwayatkan dari Abu Tsabit Aiman bin Tsabit. Dan yang meriwayatkan 
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dannya adalah Marwan Al-Fazawi seperti dijelaskan di dafamAt-Tahdzib. 
Jika benar yang dimaksud adalah Abdurrahman bin Ubaid bin Nisthas 
Ai-Kafi, maka statusnya adalah tsiqah, dan termasuk perawi Bukhari-Mus- 
lim. Jadi sanad itu shahih. Tetapi juga ada sedikit kesulitan, sebab Abdul 
Wahid bin Ziyad telah menyebutkannya sebagai kakeknya, kecuaii jika 
dikatakan, tambahan pada riwayat Abdul Wahid tertukar dengan suatu 
naskah yang ada di dalam kitab Musnad. 

Kesimpuiannya adalah bahwa sanad mi masih menjadi masalah yang 
beium terselesaikan. Mungkin saya akan menelitinya lebih Ianjut hingga 
dapat menyingkapnya dengan tuntas. 

Karena alasan inilah, tampaknya Al-Mundziri tidak memberikan 
komentar apapun terhadap sanad itu di dalam kitabnya At-Targhib (3/54). 
Demikian pula Al-Haitsami (4/175). Keduanya hanya menyandarkannya 
kepada Ath-Thabrani. 

Hadits itu juga diriwayatkan dengan sanad lain dan redaksi yang 
agak berbeda, silakan Anda periksa: "Siapapun yang berbuat zhalim 
dengan mengambil sejengkal. ..." 

< r -i *\ ' . 

"Maha BenarAllah, dan bohonglah perut saudaramu. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (7/26) dari Abu Sa'id 
Al-Khudhri yang menceritakan: 

"Ada seseorang yang datang kepada Nabi saw lalu melapor: "Se- 
sungguhnya saudaraku merasa mual perutnya. "Lalu Rasulullali saw 
memerintahkan: "Berilah minum madu. " Kemudian orang itu pun 
memberi minum madu kepada saudararryayang sakit. Beberapa saat 
kemudian ia datang kembali, dan berkata: "Saya telah memberirrya 
madu, tetapi belum sembuh juga dan justru bertambah mual. " la 
berkata seperti itu sampai tiga kali. Kemudian menginjak yang 
keempat kalinya, Nabi bersabda: "Minumlah madu. " Orang itu 
menjawab: "Saya telah memberinya madu tetapijustru bertambah 
mual. " Lalu Rasulullah saw bersabda: (Kemudian Abu Sa 'id menye- 
butkan apa yang disabdakan Nabi saw di atas). Lalu Nabi memberi- 
nya madu dan meminumkanrrya. Kemudian ia sembuh. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari (10/1 15/137-138)dengansedikit 
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diringkas, lalu kembali disebutkan oleh Al-Hakim (4/402), dan disepakati 
oieh Adz-Dzahabi! 

Ibnul-Qayyim di dalam Az-Zad (3/97-98) setetah menyebutkan ber- 
bagai manfaat madu mengatakan: 

"Inilah sifat madu yang diberikan oleh Nabi saw. Beliau menyimpul- 
kan bahwa mual itu diakibatkan karena terlalu banyak makan. Nabi 
memerintahkan agar orang yang mual itu diberi minum madu yang kha- 
siatnya untuk menolak segala kotoran yang ada di dalamnya. Sebab madu 
bisa membersihkan dan menghilangkannya. Perutnya penuh dengan berba- 
gai macam cairan yang menjadikan makanan sulit tercerna. Sebab perut 
memiliki serabut seperti serabut sapu tangan. Jika cairan-cairan itu telah 
bercampur dengan serabut itu dan menjadi licin, maka makanan akan rusak. 
Untuk itu obatnya adalah dengan menghilangkan cairan itu. Madu adalah 
obat terbaik dalam hal ini, apalagi bila dicampur dengan air hangat. Pada 
pengulangan pemberian minum memiliki isyarat yang dalam bagi dunia 
kedokteran. Yaitu bahwa semua obat harus diminum dalam kadar tertentu 
sesuai dengan kadar penyakit yang diderita. Jika dosisnya kurang, maka 
belum bisa menyembuhkannya secara tuntas. Namun jika lebih sementara 
daya tahan tubuh tidak mampu menahannya, maka bisa menimbulkan 
penyakit baru. Tatkala beliau memerintahkan kepada orang yang melapor 
itu agar memberi madu kepada saudaranya, orang itu ternyata memberinya 
dengan ukuran yang tidak sesuai dengan kadar penyakitnya, sehingga 
belum bisa menyembuhkan. Namun tatkala beliau diberitahu tentang hal 
itu. beliau segera mengetahui bahwa kadar obat berupa madu yang diberi- 
kannya belum sesuai dengan kadar penyakit yang diderita. Oleh karena itu 
orang tersebut beberapa kali datang kepada Nabi dengan Iaporan yang sama 
hingga beliau Nabi turun tangan sendiri. untuk mengecek keadaan penyakit- 
nya. Ternyata setelah beberapa kali minum, dengan seidzin Allah si 
penderita itu sembuh juga. Sedang mengenai bagaimana menentukan kadar 
dan cara meminumkannya, menjadi pembahasan dunia medis. Sabda Nabi 
saw, "Maha Benar Allah dan bohonglah perut saudaramu", memberikan 
isyarat bahwa pengobatan dengan madu itu memang benar-benar bisa 
dirasakan manfaatnya (bisa dibuktikan). Belum sembuhnya penyakit itu 
tidak berarti obat itu tidak bisa menyembuhkannya, tetapi karena kadar 
yang diminumkannya belum sesuai. Atau karena penyakitnya yang terlalu 
parah, sehingga membutuhkan pengobatan yang berulang-ulang. Pengobat- 
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an yang dilakukan oleh Nabi memang tidak sama dengan pengobatan yang 
dilakukan oleh dokter. Sebab pengobatan Nabi merupakan sesuatu yang 
pasti dan berasal dari wahyu, serta muncul dari nur kenabiannya. Se- 
dangkan pengobatan yang dilakukan oleh dokter adalah hasil percobaan 
atau prediksi semata. Tidak dipungkiri lagi bahwa banyak penyakit yang 
dapat disembuhkan dengan pengobatan versi Nabi saw. Namun yang dapat 
merasakannya hanyalah orang yang menerimanya dengan penuh keyakinan 
akan dapat sembuh. seperti halnya AI-Qur'an, sebagai obat bagi penyakit 
hati juga harus disertai dengan penerimaan secara integral dan penuh 
keimanan. Jika tidak, maka penyakit-penyakit hati tidak mungkin tersem- 
buhkan, bahkan bertambah parah. Demikianjugadenganpengobatanfisik. 
Adapun pengobatan Nabi hanya akan bermanfaat bagi fisik yang bersih, 
sebagaimana Al-Qur'an hanya cocok untuk hati yang murni. Dengan 
demikian sikap manusia terhadap pengobatan versi Nabi ini, sama dengan 
sikap mereka terhadap Al-Qur'an. Ketidaksembuhan itu bukan karena 
obatnya yang tidak mujarab, tetapi bisa jadi karena watak buruk, tempat 
yang tidak sesuai, atau hati yang tidak mau menerima. Wabillahit-Taufiq. " 




"Barangsiapa mengecos dirinya dengan besi (untnk pengobatan) 
atau melakukan suwuk, maka ia telah berlepas diri dari tawakal 
kepada Allah. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/164), Ibnu Hibban di 
dalam kitab Shahih-ny* (hadits no. 1408), Ibnu Majah (2/1154/3489), 
Al-Hakim (4/415), Imam Ahmad (4/249-258) melalui jalur Aqqar bin 
Al-MughirahbinSyu'bah, dari ayahnya secaramarfu\ Selanjutnya At-Tir- 
midzi menilai: "Hadits ini hasan shahih." Sementara Al-Hakim mengata- 
kan: "Hadits ini shahih sanadnya." Adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian itu. Dan memang seperti inilah adanya. 

Saya berpendapat: Hadits itu menjelaskan makruhnya iktiwa ' (me- 
ngecos dengan besi) dan istirqa y (bersuwu'). Hal pertama karena mengan- 
dung penyiksaan diri dengan api. Sedang yang kedua, karena mengandung 
permintaan tolong kepada orang lain yang hasilnya masih diragukan. Oleh 
karena itu dikatakan bahwa di antara sifat manusia yang masuk surga tanpa 
hisab adalah mereka yang tidak pernah bersuwuk, tidak pernah beriktiwa', 
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tidak meramalkan sesuatu karena munculnya seekor burung tertenru, dan 
hanya bertawakkal kepada Allah. Hal ini bisa dilihat pada hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan oleh Bukhan-Muslim. Di dalam riwayat Muslim, Ibnu 
Abbas menambahkan: "Mereka tidak menyuwuk dan tidak meminta disu- 
wuk." Namun tambahan itu syadz (menyimpang). seperti vang telah saya 
jelaskan di dalam Mukhtashar-Shahih Muslim (hadits no.254). 

* s.s s + s i *??* 9 '' s - _ s -f ' ^ s - 



"Jika dulam pengobatan kalian ada sedikii perkemhangan. maka 
yang demikian iiu bisa didapaikan pada keratan kulit oran? xanz 
membekanu atau seteguk madu, aiaupun sen^atan apL Heran, me~ 
ngapa ia senang herikiiwa'. " 

Hadits ini Jitakhrii oleh Al-Bukhan . 10' i 14-1 .5. 125. 126). hnam 
Muslim (7,-2 1-22), Imam Ahmad 1 3/343) dari Jabir bin Abdillah seeara 
martu". Hadits itu merupakan riwayat dari Ashim bin Lmar bin Qaiadah 
dan Jabir bin Abdillah. Sedang nwayat Muslim yang lain berasai dari 
Ashim. bahwa Jabir bin Abdillah menengok Al-Muqni\ la)u A]-Muqni' 
berujar: "Saya belum sembuh jika belum berhijam ibekam). sebab saya 
mendengar Rasuiullah saw bersabda: Sesungguhnya bekam meimmdunu 
obat. " 

Hadits dan Ashim ini merupakan riwayat Imam \hm:u i3 335 >. 
Al-Bukhan 1 10/124), dan disusul oleh Al-Hakim U 409) dan Jisepakan 
oleh Adz-zahabi. 

Hadits itu memiliki syahid dari hadits Ibnu l'mar\ang diriwa>atkan 
secara marfu* dengan matan penama. 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Hakim (4,209) yang kemudian menilai. 
'Hadits ini shahih. sesuai Jengan kriteria Bukhari-Muslim." Namun AJz- 
Dzahabi menyanggahnya: Usaid bin Zaid Al-Hammal adalah seorang 
perawi matruk (diabaikan haditsnya). " 
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DASAR PELAKSANAAN SENSUS 



"Hitunglah untukku setiap orangyang telah menyatakan keislaman- 
nya. " 

Hadits iniditakhnj oleh Imam Muslim (1/91), Abu Awanah(l/102), 
Ibnu Majah (2/492), Imam Ahmad (5/384), dan Al-Muhamili di dalam 
Al-Amali (1/71/2) dari beberapa jalur yang berasal dari Abu Mu'awiyah 
dari Al-A'masy dari Syaqiq dari Hudzaifah yang menuturkan: "Rasulullah 
saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). " Kemudian 
Abu Mu'awiyah menceritakan: 

"Hudzaifah mengisahkan: "Kami bertanya: Wahai Rasul, Apakah 
Anda mengkhawatirkan kami? Padahal jumlah kami kurang lebih 
enam ratus sampai tujuh ratus jiwa. Kemudian Rasulullah bersabda: 
"Kalian tidak mengerti kalau kalian akan tertimpa musibah. " 
Hudzaifah melanjulkan: "Lalu kami benar-benar tertimpa bencana, 
sehingga seseorang di antara kami tidak melakukan shalat kecuali 
dengan rahasia. " 

Sufyan mengikuti periwayatannya. Sedang Abubakar Asy-Syafi'i di 
dalamAl-Fawa'id (2/8,91) menyebutkan: "Telah meriwayatkan kepadaku 
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Ishaq. yakni Al-Harbi, ia berkata: "Telah meriwayatkan kepada kami Abu 
Hudzaifah, ia berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Sufyan dari 
Al-A*masy. Hanya saja Al-A'masy menyebutkan: Jumlah kami kurang 
lebih seribu lima ratus jiwa." Tampaknya ini merupakan kekeliruan dan 
Abu Hudzaifah yang namanya adalah Musa bin Mas'ud An-Nahdi. Ia 
shaduq namun sayyi'ul-hifdzi (buruk hafalannya). Sedangkan perawi- 
perawi yang lain tsiqah. 




"Jika seseorang telah masuk Islam dan melaksanakannya dengan 
konsekuen, maka Allah akan (memerintahkan kepada malaikat un- 
tuk) menulis semua kebaikanyang pernah dilakukannya, dihapuskan 
semua keburukan yang pernah dilakukannya. Kemudian setelah itu 
ada qishash, satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat sampai 
tujuh ratus. Sedang keburukan dengan balasan yang sama, kecuali 
jika Allah mengampuninya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh An-Nasa'i (2/167-168) melalui Shofwanbin 
Shaleh, ia berkata: "Al-Wahid telah meriwayatkan kepada kami dari Zaid 
bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudhari, ia berkata: 
"Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di 
atas)." 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih. Al-Bukhari menyusunnya da- 
lam kitab Shahih-nya dengan menyebutkan: "Zaid bin Aslam telah memberi 
kabar kepadaku tanpa menyebut kata Al-Hasanat. Namun ada yang telah 
memuttashilkannya, yaitu Al-Hasan bin Sufyan, Al-Bazzar Al-Ismaili dan 
Ad-Daruquthni di dalam Gharaibu Malik t serta Al-Baihaqi di dalam Asy- 
Syi'b melalui jalur lain yang berasal dari Malik. Sementara itu Al-Hafizh 
di dalam Al-Fath (1/82) menjelaskan: 
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"Dari beberapa riwayat yang ada telah jelas bahwa ada riwayat yang 
hilang yaitu mengenai penulisan amal baik sebelum masuk Islam. Sabda 
Nabi: Kaiaballahu, berarti Allah memerintahkan kepada para malaikat 
untuk menulisnya. Sementara matan yang dimiliki oleh Ad-Daruquthni 
melalui Zaid bin syu*aib, dari Malik adalah: " Allah berfirman kepada para 
malaikat-Nya: "Tulislah... " Lalu disebutkan: "Sesungguhnya mushanni/ 
(penulis, baca: Al-Hafizh) dengan sengaja mengikuti apa yang diriwayat- 
kan oleh lainnya, sebab kata itu memang musykil (problematis) menurut 
kaidah. Al-Mazari mengatakan: "Orang kafir tidak seperti itu. Amal 
shalihnya tidak mendapatkan pahala, yakni yang dikerjakannya sewaktu 
masih kafir. Sebab syarat amal taqarrub (untuk mendekatkan diri pada 
Allah) harus mengetahui kepada siapa amal itu akan dipersembahkan. 
Sedang orang katir tidak mengetahut hal itu. Al-Qadh Iyadh juga mengikuti 
keputusan masalah tersebut. Namun An-Nawawi menganggapnya sebagai 
sanggahan. Dia berkata: 

" Yang benar, seperti yang dijelaskan oleh midiaqqiqun bahkan ada 
yang mengatakan ijma\ adalah bahwa orang kafir yang melakukan amal 
shalih, seperti sedekah, silaturahim, dan lain-lain, kemudian masuk Islam 
dan mati dalam keadaan muslim, maka pahala semua amal itu dicatat 
untuknya. Adapun dugaan bahwa hal ini menyimpang dari kaidah, sama 
sekali tidak bisa diterima. sebab ada sementara amal orang kafir yang 
diperhitungkan, misalnya kaffaratudz-dzilKir (denda dzihar). la tidak wajib 
mengulanginya jika ia telah masuk Islam, sebab tclah mencukupi." Ke- 
mudian Al-Hafizh berkata: " Yang benar adalah bahwa pahala amal seorang 
muslim tidak harus hanya dicatat ketika amal itu dilakukannya setelah la 
Islam. Sebagai anugerah dan kebaikan Allah kepadanya, pencatatan amal 
shaiih itu berlaku pula baginya ketika ia masih kafir. Namun artinya 
pencatatan yang dimaksudkan bukan berarti menjadi kepastian diterimanya 
pahala amal itu. Hadits itu hanya mengatakan dicatat, tidak mengatakan 
diterima. Dengan demikian, diterimanya pahala amal ltu boleh jadi hanya 
dikaiikan dengan keislaman seseorang. Jadi jika m masuk Islam, maka amal 
shalih itu akan ditenma. Inilah pendapat yang kuat. Apa yang dipegangi 
oleh An-Nawawi ini juga diikuti oleh Ibrahim Al-Harbi, Ibnu Bathal dan 
lain-Iain, juga oleh ulama-ulama muta^akhkhirin lainnya, seperti Al-Qur- 
thubi dan Ibnul-Munir. Sedang Ibnul-Mumr mengatakan: "Yang menyim- 
pang dari kaidah adalah, dugaan adanya pahala amal ketika masih kafn . 
Padahal Allah hanya mengkaitkan pahala seseorang dengan keislamannya, 
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yaitu pahala atas kebaikan-kebaikannya yang menurm persepsinya adalah 
baik. Hal ini tidak ada yang menentang. Demikian pula bila Allah mem- 
berikan anugerah pahala pada orang yang baru masuk Islam tanpa amal. 
Juga ketika Allah memberikan pahala kepada orang yang tidak mampu 
melaksanakan amal-amal kebaikan. Dengan dcmik : /.n jika Allah mcmberi- 
kan pahala kepada seseorang tanpa amal adalah t .ngkin, tentu memberi- 
kan pahala kepada seseorang yang tidak memenuhi syarat juga bisa 
mungkin. Argumentasi lainnya adalah bahwa ahli kitab yang akhirnya 
benman akandiberi pahala dua kali, seperti yang dijelaskan oleh Al-Qur'an 
maupun Al-Hadits. Sedang orang kafir jika mati dengan membawa amai 
kebaikannya yang pertama (yang dilakukan saat kafir) maka tidak akan ada 
mantaatnya sedikitpun, kecuali bila kemudian dia beriman. Bahkan amal 
kebaikannya itu akan menjadi debu yang berhamburan. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa pahala amalnya yang pertama (yang dilakukan sewaktu kafin 
akan ditulis namun disandarkan kepada amalnya yang kedua (keimanan 
setelah kafir). Juga dengan sabda Nabi ketika ditanya oleh Aisyah tentang 
Ibnu Jad'an dan segala kebaikan yang telah dilakukanya. apalah bermanfaat 
baginya? Beliau mcnjawab: Ia tidakpernahberdoa: Ya Tuhanku, ampunilali 
segala kesalahanku pada hari pembalasan nanti. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika ia mau berdoa seperti itu (sebagai tanda kcimanannya), niscaya 
semua amal yang dilakukannya ketika kafir akan bermanfaat. M 

Saya berpendapat: Inilah pendapat yang benar dan tidak bolch 
ditentang, sebab banyak hadits yang mendukungnya. Oleh karena iiu 
As-Sanadi di dalam Hasyiyah-nyn (catatan kaki) dalam kitab NasaM men- 
jelaskan: 

"Hal ini menunjukkan bahwa kebaikan-kebaikan yang dilakukan 
oleh orang kafir ditangguhkan. Jika ia masuk Islam, maka akan diterima. 
Tetapi jika tidak masuk Islam, maka juga tidak ditenma. Berdasarkan hal 
ini, maka firman Allah swt, "Dan orang-orang kafir f amal-amal mereka 
sepertijatamorgarui. " Diamkan bagi orang yang mati daiam keadaan kafir. 
Tampaknya tidak ada dalil yang bertentangan dengan hai ini. Namun 
anugerah Allah lebih luas dan lebih banyak sehingga tidak periu diper- 
masaiahkan bila Allah memberikan pahala bagi kebaikan seseorang ketika 
kafir. Iman akan menebas semua yang telah lalu. Sementara itu sebuah 
hadits menyatakan: "Yang dimaksudkan adalah semua keburukan yang 
telah lalu, bukan kebaikan. " 
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Saya berpendapat: Semisal dengan ayat yang telah disebutkan oleh 
As-Sandi adalah semua ayat yang menjelaskan leburnya amal orang kafir, 




"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelum kamu: "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 
niscaya akan hapuslali amalmu dan ientulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. " (Az-Zumar: 65) . 



Semua ayat ltu diartikan bagi orang yang mati daiam keadaan musy- 
nk. Hal itu didasarkan pada firman Ailah swt: 




"Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
rnati dalam keadaan kafir, rnaka mereka itulah yang sia-sia amalan- 
nya di dunia dan di akhirat, dan mereka iiulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. " (Al-Baqarah: 217). 



Hal itu menimbulkkan masaiah fiqhiyah pula, yaitu seorang muslim 
yang telah berhaji, kemudian murtad. lalu masuk Islam lagi, maka paha- 
lanya tidak akan hilang. dan ia tidak wajib mengulanginya. Inilah pendapat 
tmam Asy-SyatV i dan saiah satu pendapat Al-Laits bin Sa'id. Pendapat ini 
dipakai juga oieh ibnu Hazem. Ia membclanya dengan argumen yang 
mengena. Tampaknya tepat kiranya jika argumen itu saya sebutkan di sini. 
Beliau berkata (juz VII, hal. 277): "Masaiah orang yang berhaji dan 
berumrah, lalu keluar dan Islam (munad), namun kemudian Allah mem- 
berinya petunjuk dan menyelamatkannya dari api neraka dengan kem- 
balinya pada Islam, la tidak berkewajiban mengulanginya. Inilah pendapat 
Asy-Syafi'i dan AI-Laits. Sementara Abu Hamtah, Malik dan Abu Sulai- 
man dalam hal ini berpendapat: la harus berhaji dan berumrah kembali. 
Mereka berargumentasi dengan firman Aiiah swt: 
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"Jika kamu mempersekutukan (Tiihan), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulaJi kamu termasuk orang-orang yang merugi. " 
(Az-Zumar: 65) . 

Kita tidak menemukan argumentasi mereka yang lain. Dan argumen- 
tasi im ridak bisa kita terima, sebab Allah swt tidak berlirman: "Jika kamu 
menxekutukan Tuhan, maka hapuslah semua amal yang kamu lakukan 
sebelum engkau syirik. " Tambahan yang demikian itu jelas tidak ada. Dia 
hanya memberitahukan. bahwa Dia ttdak akan memperhitungkan amal 
mereka yang dilakukan setelah syirik hingga mati dalam keadaan syirik 
pula bukan ketika mereka telah masuk Islam lagi (jika kembali Islam tentu 
kembali diperhitungkan segala amalnya baikketika syirik maupun sebelum- 
nya). Inilah yang benar dan tidak diragukan lagi. Jika ada seorang musyrik 
berhaji. berumrah. atau shalat, ataupun berzakat, maka amai itu tidak bisa 
menggugurkan kewajiban sedikitpun. 

Juga karena firman Allah: "Niscaya kamu akan termasuk orang- 
orang yang merugi", merupakan penjelasan bahwa seorang murtad jika 
telah kembali memeluk Islam, maka amalnya tidak akan musnah. yakni 
amal yang dilakukannya sebelum masuk Islam. Semua amalnya akan 
tercatat dan mendapatkan pahala dengan surga. Sebab tidak ada perbedaan 
sedikitpun di antara para imam, bahwa seorang murtad jika telah kemban 
memeluk Islam. maka tidak termasuk orang yang beruntung dan berba- 
hagia. Maka jelas, bahwa orang yang tidak diperhitungkan amalnya adalah 
mereka yang mati dalam keadaan kafir, baik pernah masuk Islam imurtad) 
atau selamanya kafir. Mereka imlah orang-orang yang pasti merugi. Bukan 
orang yang masuk Islam dari kekafirannya. atau yang kembali Islam seteiah 
murtad. Allah swt berfirman: "Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekajiran, maka segala amalnya 
sia-sia. " Dengan demikian jeiaslah kebenaran pcndapat kami. bahwa 
pahala seseorang tidak akan dihapus kecuali jika ia mati daiam kekafiran- 
nya. Kamijuga mendapatkan firman Allah yang berbunyi: 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan. " (Ali 
Imran: 195). 
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Di tempat lain, Dia juga bertlrman: 




"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat diarrah pun, 
niscaya dia akan melihat balasannya. " (Az-Zalzalah: 7). 

Ketentuan tersebut merupakan hukum umum yang tidak boleh 
ditakhshihsh (diadakan pengkhususan). Dengan demikian jelas bahwa jika 
seseorang menunaikan ibadah haji dan umrah, namun kemudian murtad 
maka apabila teiah kembali memeluk Islam, amal ibadahnya tersebut akan 
dapat dilihatnya dan tidak disia-siakan oleh Allah swt. 

Kami telah meriwayatkan dari berbagai sanad, seperti Asy-Syams 
dari Az-Zuhry dari Hisyam bin Urwah. Sedang Az-Zuhry dan Hisyam bin 
Urwah dari Urwah bin Zubair, bahwa Hakim bin Hizam, telah menceri- 
takan kepadanya, bahwa ia (hakim bin Hizam) bertanya kepada Rasulullah 
saw: "Bagaimana menurut pendapat Tuan, tentang semua amal yang saya 
lakukan pada waktu jahiiiyah, seperti sedekah, memerdekakan hamba 
sahaya. silaturrahim dan lain-lain, apakah ada pahalanya? Beliau men~ 
jawab: 



"Engkau akan diserahi pahala amal baikyang telah lewat itu. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Bukhari-Muslim dan yang lain, dari Hakim 
bin Hizam. 

Ibnu Hazem berkomentar: 

"Maka jelaslah bahwa orang murtad yang masuk Islam, dan orang 
kafir tulen yang masuk Islam, akan mendapatkan pahala amal baik yang 
telah dilakukannya. Orang murtad, tatkala ia berhaji tentu dalam keadaan 
muslim, ia teiah melaksanakan kewajibannya. Dan setelah kembali masuk 
Islam. maka ia akan memperoleh apa yang dilakukannya itu. Orang kafir 
yang berhaji, misalnya kaum Shabi'in yang menurut ajaran mereka ada 
ibadah haji ke Makkah, maka jika la masuk Islam, belum bisa menggu- 
gurkan kewajibannya. Sebab ia tidak melaksanakannya seperti yang dipe- 
rintahkan oleh Allah. Di samping itu di antara syarat haji dan kefardhuan 
Iainnya adalah hanya dengan apa yang dipehntahkan oleh Muhammad 
bin Abdillah, Rasulullah saw yang membawa satu-satunya agama yang 
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diterima oleh Allah. Beliau bersabda: "Barangsiapa beramal sualu amal 
bukan atas dasar perintah yang kubawa, rnaka akan tertolak. " 

Kaum Shabrin melakukan haji karena diperintahkan oleh Hermes. 
Oleh karena itu dinilai belum mencukupi. Billahit-Taufiq. Seharusnya. 
orang murtad yang lepas hajinya, juga harus lepas ke-ww/uto/j-annya, 
taiaknya yang tiga. jual belinya dan pemberian-pembenan yang diberikan- 
nya pada waktu masih muslim. Tetapi mereka tidak mengatakan demikian. 
Karenanya, jelasiah kesaiahan pendapat mereka itu. 

Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara hadits im dengan 
hadits yang laiu pada nomor 52, yaitu bahwa orang kafir akan mendapatkan 
pahala kebaikan yang dilakukannya murni karena Allah di dunia saja. sebab 
yang dimaksudkanadalah orang kafir yang teiahdiketahui oleh Allah bahwa 
ia akan mati dalam keadan kafir pula. Dasarnya adalah sabdanya yang lain: 
"Sehingga jika ia sampai di akhirat, ia tidak akan memiliki kebaikan sedikit 
punyang akan diberi pahala. " Sedangkan orang kafir yang telah diketahui 
oleh Allah bahwa ia akan mati dalam keadaan mukmin, maka ia juga akan 
mendapatkan pahala kebaikan yang dilakukannya pada waktu katlr, di 
akhirat. Hal ini bisa kita pahami dari hadits-hadits terdahulu. Di antaranya 
hadits hakim bin Hisam yang disebutkan oleh Ibnu Hazem di atas, yang 
dinilainya shahih, tetapi tidak disandarkan kepada seseorang pun. Padahal 
Imam Bukhari di dalam kitab Shahih-nya telah mentakhrijnya (4/327, 
5/127, 10/348), Imam Muslim (1/79), Abu Awanah di dalam kitab 
Shahih-nya (1/72-73) dan Imam Ahmad (3/402). 

Hadits yang senada adalah yang diriwayatkan oleh Aisyah ra me- 
ngenai Ibnu Jad*an yang disebutkan oleh Al-Hafizh tanpa disandarkan 
kepada seseorang pun. Sekarang saya akan menyebutkan dan mcntakhrij- 
nya. yaitu: 




"Tidak, wahai Aisyah. Sebab ia tidak pernah berdoa; Ya Tuhan. 
ampunilah segala kesalahanku kelak di hari pembalasan. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (1/136), Abu Awanah 
(1/100). Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya dan putranya di dalam 
Zawa 7rf-nya (6/93), Abubakar Al-Adi di dalam ItsnaAsyara Majlisan fQ. 
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6/1), dan Al-Wahidi di dalam/1/- Wasith (3/167/1) mdalui beberapajalur, 
berasal dan Abu Dawud, dari Asy-Sya*bi, dari Masruq (dua perawi 
terakliir tidak menycbut Masruq) dari Aisyah yang bertanya: 

"Saya bertanya: "Wahai Rasulullah, Ibnu Jadan pada masa jahili- 
yah bersilaturrahim dan memberi makan kaum miskin. Apakah 
perbuatan itu akan bermanjaat baginya?" Beliau menjawab: (Ke- 
mudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). " 
Hadits yang merupakan riwayat dan Aisyah im juga memiliki jalur 
lain, yaitu berasal dari Abdul Wahid bin Ziyad yang mengabarkan: Telah 
meriwayatkan kepada kami Al-A'masy dari Abu Sulyan dari Ubaid bin 
Umair dari Aisyah yang menuturkan: 




"Saya bertanya kepada Nabi saw: Sesungguhnya Abdullah bin 
Jad 'an pada masa jahiliyah memheri suguhan kepada para tamunya, 
bersilaturrahim, berbuat baik kepada tetangga, kemudian saya 
memujinya, apakah hal itu hermanfaat baginya? Beliau menjawab: 
(Kemudian menyebutkan hadits di atas secara lengkap). " 



Hadits ini ditakhrij oleh Abu Awanah dan Abul-Qasim Ismail 
Al-Halabi di dalam kitab haditsnya (4/288/1-2) melalui dua jalur yang 
b^rasal dari Yazid dengan redaksi yang sama. 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih sesuai dengan syarat Bukhan 
Muslim, namun ada perbedaan mendapat mengenai perkataan Abu Hatim 
tentang mendengarnya Ikrimah -bekas budak Ibnu Abbas- dari Aisyah ra. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa Ikrimah memang mendengarnya dari 
Aisyah. Sedang yang kedua mengatakan bahwa Ikrimah tidak mende-ngar- 
nya dari Aisyah. Tetapi akhirnya yang mutsbat didahulukan (mendengar), 
mengakhirkan yang menafikan (tidak mendengar) seperti dikenal di dalam 
Hmu Ushul. 

Hadits itu dengan jelas menunjukkan bahwa orang kafir yang masuk 
Islam akan mendapatkan manfaat atas amal yang dilakukannya pada masa 
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jahiliyah (kafir). Dan permasalahannya berbeda dengan masalah: Jika ia 
mati dalam keadaan kafir, amal itu tidak ada pahalanya, akan tetapi akan 
terhapuskan begitu saja. Hal ini telah saya jelaskan pada hadits-hadits 
sebelumnya yang senada. 

Hadits itu juga menunjukkan bahwa Ahlul Jahiiiyah yang mati 
sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw tidak termasuk Ahlul Fitrah, yang 
tidak pernah mendengar dakwah. Sebab seandainya mereka termasuk Ahlui 
Fitrah, maka Ibnu Jad*an tidak akan mendapatkan siksa dan tidak akan 
iebur semua amai baiknya. Hai ini didukung oleh hadits lam yang tidak 
sedikit jumlahnya, yang sebagiannya telah saya sebutkan. 
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TIDAK BOLEH MENYUSAHKAN DIRI 
DAN ORANG LAIN 



"Tidak boleh menyusahkan diridan ndak boleh menyasahkan orang 



Hadits ini shahih mursal (perawinya gugur cli sanad terakhir). Dan 
diriwayatkan pula secara bersamaan dan Abi Sa'id Al-Khudri dan Abdullah 
bin Abbas, Ubadah bin Shamit. Aisyah, Abi Hurairah, Jabir bin Abdulah 
dan Tsa'labah ra. 

Mengenai kemursalan tersebui dapat diketahui dan Imam Malik 
yang d\ dalam Al-Muwaththa ' ( 2/218) menyebutkan: dan Amer bin Yahya 
Al-Mazani dari ayahnya bahwa Rasulullah saw bersabda: (Kemudian dia 
menyebutkan hadits tersebut). 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya shahih mursal, sebab diri- 
wayatkan secara maushul dari Abi Sa*id Al-Khudzri. Kemudian telah 
meriwayatkannya pula Utsman bin Muhammad bin Utsman bin Rabfah 
bin Abi Abdurrahman yang mengabarkan: Abdul Aziz bin Muhammad 
Ad-Darawardi telah bercerita kepadaku dari Amer bm Yahya Al-Mazani 
dan ayahnya dari Abu Sa^id Al-Khudzri bahwa Rasulullah saw bersabda, 
lalu dia menyebutkan hadits tersebut dan menambahkannya: 




lain. " 
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"Barangsiapa menyusahkan maka Allah akan tnenyusahkannya, dan 
barangsiapa mencelakakan, maka Allah akan mencelakakannya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Hakim (2/57-58) dan Ai-Baihaqi (6/69- 
70) dan dia berkata: "Utsman bin Muhammad tampaknya menyendiri 
dalam meriwayatkan hadits ini yang diperolehnya dari Ad-Darawardi." 

Saya menemukan hadits ini juga ditakhrij oleh TsaMabah Ibnu 
At-Tarkumani yang menyebutkan: "Saya berpendapat: Utsman bin Mu- 
hammad tidak menyendiri dalam meriwayatkan. Akan tetapi la diikuti oleh 
Abdul Muluk bin Mu'adz An-Nashibi yang juga meriwayatkannya dan 
Ad-Darawardi. Hadits itu ditakhrij oleh Abu Umar dalam kitabnya Ah 
Tahmid dan Al-lstidzkar. 

Saya melihat, seolah-olah Al-Hakim terhadap hadits mutabi'at ini 
menegaskan: "Hadits ini shahih menurut syarat Imam Muslim." Penilaian 
itu disepakati pula oleh Adz-Dzahabi, Jika tidakada hadits mutabi ini, maka 
hadits Utsman bin Muhammad tersebut tidak sesuai dengan syarat Muslim, 
sebab Utsman bin Muhammad bukan perawi yang dipakai Muslim. Sedang 
di luar itu mengenai hadits tersebut ada pembicaraan yang menilai: ,T Dia 
adalah dha'if. " Sementara Abdul Haq lain lagi komentarnya: "Biasanya 
haditsnya wahm (banyak mengundang purbasangka). 

Bagaimanapun hadits Utsman bin Muhammad tersebut menjadi kuat 
karena diikuti. Seperti telah dikatakan oleh Ibnul Qaththan yang diikuti oleh 
Adz-Dzahabi, yaitu bahwa Utsman bin Muhammad bukan termasuk perawi 
Muslim, juga tidak memenuhi syarat yang ditetapkan saja. Akan tetapi 
yang mereka riwayatkan adalah riwayat mutabi' bukan riwayat jardah 
(diriwayatkan dengan menyendiri). Mengenai hadits yang pertama (hadits 
Utsman bin Muhammad) mereka berkata: "Sesungguhnya ia mengikuti 
syarat Muslim mengingat orang yang meriwayatkan hadits mutabi'nya di 
sini jelas tsiqah." 

Oleh karena itu, kita melihat Al-Hafizh Ibnu Rajab dalam Syarhul- 
Arbain Nawawiyah (hal.219) tidak menganggap hadits itu cela karena 
keadaan Utsman dan tidak pula karena hadits mutabfnya An-Nashibi, akan 
tetapi disebabkan karena guru mereka. Sehingga ia mengomentari pendapat 
Al-Baihaqi tersebut dengan mengatakan: 

"Ibnul Abdil Bar berkata: "Tidak ada penentangan dari Malik me- 
ngenai kemursalan hadits ini. Selanjutnya Ibnu Adil Bar berkata: "Malik 
tidak menyandarkan dari jalur yang shahih. dia mentakhrijnya dari riwayat 
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Abdul Muluk bin Mu'adz An-Dashibi dari Ad-Darawardi secara maiisul. 
Sedangkan Imam Ahmad menilai lemah hafalan Ad-Darawardi, dan lebih 
cenderung untuk membenarkan apa yang disebutkan oleh Imam Malik. M 

Saya berpendapat: Yang benar mengenai hadits tersebut adalah dari 
Amer bin Yahya dari ayahnya secara mursal seperti yang diriwayatkan oleh 
Malik. Dan kita tidak ragu mengenai hal itu, sebab Ad-Darawardi, 
meskipun tsiqah dan termasuk perawi Muslim, masih ada sedikit kritikan 
mengenai hafalannya, sehingga ketsiqahannya masih diperselisihkan. Apa- 
lagi yang membicarakannya adalah orang semacam Imam Malik rahima- 
hullah. * 

Hadits ini ditakhrij juga oleh Ad-Daruquthni (hal. 522) secara 
maushul tanpa dengan tambahan "Barangsiapa yang menyusahkan..." 
Kemudian saya juga melihat dia mentakhrijnya di tempat lain (hal. 321) 
juga dari jalur tersebut dengan tambahan di atas. 

Adapun hadits Ibnu Abbas, maka darinya Ikrimah telah meriwayat- 
kan. Kemudian dari Ibnu Abbas pula terbentuk tiga jalur: 

Adapun hadits Ibnu Abbas, maka darinya Ikrimah telah meriwayat- 
kan. Kemudian dari Ibnu Abbas pula terbentuk tiga jalur: 

Pertama: Dari Jabir Al-Ja'fi dari Ibnu Abbas. 

Hadits itu ditakhrij oleh Ibnu Majah (2/57) dan Ahmad (1/313) 
keduanya dari Abdurrazaq yang memberitahukan: "Mu'ammar telah men- 
ceritakan kepada saya dari Jabir Al-JaTi. " Akan tetapi dalam hal ini Ibnu 
Rajab memperingatkan: "Jabir Al-JaTi telah dianggap lemah oleh banyak 
orang." 

Kedua: Dari Ibrahim bin Ismail dari Dawud bin Al-Hushain dari 
Ikrimah. 

Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (522). Kemudian Ibnu Rajab 
berkomentar pula: 

"Mengenai Ibrahim, iadinilai lemaholehsegolonganulama. Sedang 
nwayat Dawud dari Ikrimah adalah mungkar (diriwayatkan oleh perawi 
yang fasik)." 

Akan tetapi saya tahu Ibrahim tersebut diikuti oleh Sa'id bin Abi 
Ayub. Sebagaimana dikatakan Ath-Thabranidalam/l/-A'aWr(3/127/l), dia 
menyebutkan: " Ahmad bin Rasyidin Al-Mishri telah bercerita kepada saya, 
dia berkata: "Ruh bin Shalah telah bercerita kepada saya, la berkata: Sa'id 
bin Abi Ayub telah bercerita kepada saya dari Dawud Ai-Hushain. Hanya 
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saja dia menghentikan beritanya pada Ibnu Abbas. Tetapi sanadnya lemah, 
Sebab Ruh bin Shalah adalah lemah. Sedangkan soal Ibnu Rasyidin, mereka 
tidak mengakuinya. Sehmgga hadits uu tidak bisa menjadi mutabi\ 

Ketiga: Ibnu Abi Syaibah, seperti dalam Nashbur-Raxah (4/384) 
menyebutkan: " Mu'awiyah bin Amer menceritakan kepada saya, dia berka- 
ta: "Zaidah Samak menceritakan kepada saya dari Ikrimah." 

Saya mengetahui: Semua perawi daiam sanad mi tsiwah, yakni para 
perawi shahih. Hanya saja khusus nwayat Samak dari Ikrimah adalah 
mudiitharib (diriwayatkan oleh seorang perawi dengan jaiur yang berbeda- 
beda dan tidak mungkin ditarjihkan maupun dikompromikan), dimana pada 
akhirnya ada perubahan sebagaimana disebutkan dalam At-Taqrib. 

Adapun hadits Ubadah bin Shamit, dinwayatkan oleh Al-Fudhail 
bin Sulaiman. ia memberkahukan: "Musa bin Uqbah menceritakan kepada 
saya dari Ishaq bin Yahya bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit dari 
Ubadah secara marfu\" 

Hadits itu ditakhrij oleh Ibnu Majah dan Abdullah bin Ahmad dalam 
Za\\-aidul-Musnad (5/326). 

Saya menilai sanad hadits itu lemah, sebab terputus antara Ubadah 
dan cucunya Ishaq. Dalam hal ini Al-Hafizh berkata: "Hadits ini mursal 
dari Ubadah dan ia tidak diketahui keadaannya. " 

Sedangkan hadits Aisyah mempunyai dua jalur: 

Pertama: Diriwayatkan oleh Al-Waqidi, ia berkata: Kharijah bin 
Abdullah bin Sulaiman bin Zaid bin Tsabit menceritakan kepada saya dari 
Abur-Rijal dari Umarah dari Aisyah. 

Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Daraquthni (522). Sementara itu Ibnu 
Rajab memperingatkan: "Al-Wakidi adalah matruk dan gurunya masih 
diperselisihkan tentang kedhaifannya. M 

Kedua: Dari Ruh bin Shalah ia berkata: "SaMd bin Abi Ayub 
men-ceritakan kepada saya: dari Abu Suhail dari Al-Qasim Ibnu Muham- 
mad dari Aisyah. Juga diceritakan dari Abubakar bm Abu Sibrah dari Nafr 
bin Malik dari Abi Suhail dari Al-Qasim juga. " 

Hadits ini juga telah ditakhrij oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mujam 
Al-Wasth yang kemudian memberikan catatan: " Tidak ada yang meriwayat- 
kannya dari Al-Qasim kecuali Naff bin Malik. " 

Saya berpendapat: Al-Qasim itu tsiqah dan dipegangi dalam Ash- 
Shahihain. Tetapi dua jalur yang disandarkan kepadanya itu adalah lemah. 
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Ruh bin Shalah adalah dha'if dan pada jalur kedua Abubakar Ibnu Abi 
Sibrah bahkan terlalu dhaif. Dalam At-Taqrib Ibnu Rajab mengatakan: 
"Orang-orang menuduh Ibnu Abi Sibrah dha'if." 

Adapun hadits Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Abubakar bin 
Tyasy, dia menyebutkan: "dari Ibnu Atha' dari ayahnya dari Abu Hurairah 
secara marfu\" 

Hadits ini dikeluarkan oleh Ad-Daruquthni dan dinilai mengandung 
illat (cacat) oleh Az-Zaila'i, sebab ada Ibnu Abi Sibrah, kemudian Ad- 
Daruquthni memberitahukan: 

"Dia itu masih diperselisihkan. Bahkan hadits itu juga dianggap 
cela oleh Ibnu Rajab, oleh karena ada Ibnu Atha\ Selanjutnya Ibnu Atha' 
menegaskan: ' Dia adalah Ya'qub. dandha'if." 

Sedangkan hadits Jabir, diriwayatkan oleh Hiyyan bin Basyar Al- 
QadhL dia berkata: "Hammad bin Salamah menceritakan kepadaku dari 
Muhammad dari pamannya, Wasi* bin Hibban dari Jabir. 

Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al- 
Ausath dan mengenai hal ini Az-Zaila'i diam saja. Sedang Ibnu Rajab 
berkata: 

"Hadits ini sanadnya muqarab, sedang statusnya gharib. Tetapi Abu 
Dawud telah mengeluarkannya dalam Al-Marasil dari riwayat Abdur- 
rahman bin Maghra' dari Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Yahya bin Hibban 
dari pamannya Wasi* secara mursaL Inilah yang lebih benar." 

Saya berpendapat: Mengenai Ibnu Ishaq, ia seorang mudallis (me- 
nyembunyikan kecacatan hadits) sedangkan Hiyyan bin Basyar yang ada 
dalam jalur mausul itu, Ibnu Mu'in mengatakan: Ta la ba'sa bih. Di 
samping itu ia juga mempunyai riwayat hadits dalam Tarikh Baghdad 
(8/285). Wasf bin Hibban juga meriwayatkan dari Abu Lubabahdari Nabi 
saw. Hadits itu diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Al-Marasil, 
seperti dinukilkan Az-Zaila*i dimana dia tidak mengupas sanadnya agar 
memudahkan kita memeriksanya. 

Sedangkan hadits Tsa'labah, adalah dari riwayat Ishaq bin Ibrahim, 
bekas budak Muzainah, dari Shafwan bin Salim dari Jabir. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Mujam-ny^ 
seper-ti dalam Az-Zaila'i (4.385) (milik Az-Zaila ? i) Ath-Thabrani diam 
saja mengenai hal ini. Sedang mengenai Ishaq bin Ibrahim saya tidak 
mengenalnya. Namun Al-Hafizh Al-Haitsami di dalam Al-Mujma 1 (4/ 1 10) 



583 



tidak mencantumkan hadits ini. Dia hanya mencantumkan hadits Jabir dan 
Aisyah saja. 

Jadi jalur-jalur sanad mi amat banyak dan telah diisyaratkan oleh 
An-Nawawi daiam/lr^'m-nya. kemudian dia mengoarisbawahi: "Sebagi- 
annya menguatkan yang sebagian yang iain. " Ibnu Shalah juea berpendapat 
sama: 

Semua jaiur-jalur sanad tersebut secara keseluruhan menguatkan 
hadits itu. sehingga diterima oleh kebanyakan ahli iimu dan dipegangi se- 
bagai hujjah. Abu Dawud juga mengatakan: "Sesungguhnya hadits itu 
menyinggung soal fiqih yang membenkan kesan bahwa statusnya tidak 
lemah." 



Bersambung ke: 
Buku II 
SILSILAH HADITS SHAHIH 

(Mulai hadits 251 - 500) 
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